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ABSTRAK

Penelitian ini  bertujuan untuk meningkatkan pemahaman konsep
matematika siswa kelas X1 IPA 1 SMA Negeri 1 Seyegan. Penelitian ini bertitik
tolak dari munculnya permasalahan yang dialami langsung oleh penulis pada saat
pembel g aran, yaitu rendahnya pemahaman konsep matematika.

Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang
dilaksanakan secara kolaboratif. Subyek dalam penelitian ini adalah siswa kelas
X1 IPA 1 SMA Negeri 1 Seyegan Sleman Y ogyakarta, dengan jumlah siswa 38
orang. Penelitian dilakukan dalam dua siklus dan setiap siklus terdiri dari tiga kali
pertemuan. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes pemahaman
konsep dan observasi. Validas instrumen yang digunakan dalam penelitian ini
adalah validasi dengan metode Expert Jugment.

Upaya yang digunakan untuk meningkatkan pemahaman konsep adalah
dengan pemberian tugas dan resitasi. Tugas yang diberikan adalah mempelgjari
konsep matematika dengan melaksanakan kegiatan mengerjakan LK S yang berisi
soal untuk mengarahkan dan menemukan konsep yang dipelgari kemudian
dilanjutkan dengan resitasi dari siswa. Untuk membantu siswa mengerjakan tugas,
guru juga menyediakan fasilitas berupa handout, buku, atau sumber. Selain itu,
guru juga memberikan bimbingan lebih dan mendorong siswa untuk
menyel esaikan tugasnya. Resitasi dalam penelitian ini adalah pertanggungjawaban
dari siswa dengan melaporkan hasil pekerjaan siswa baik secaratertulis atau lisan.
Hasil penelitian dengan aspek pemahaman konsep adalah hasil tes pemahaman
konsep pada siklus 1 sebesar 72,8% dan masih tergolong baik. Hasil tes
pemahaman konsep pada siklus 2 sebesar 82,29% dan tergolong baik sekali. Hasi
observass menunjukkan bahwa keterlaksanaan pembelgjaran dengan metode
pemberian tugas dan resitasi berjalan sesuai dengan langkah-langkah yang telah
direncanakan dan siswa melaksanakan setiap kegiatan yang menunjukkan aspek
pemahaman konsep yang diamati.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembangunan dalam bidang pendidikan mendapat erhgang
besar dari pemerintah. Hal ini wajar karena unt@ncapai salah satu tujuan
nasional sebagaimana tercantum dalam Pembukaannghttadang Dasar
1945, yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa. Untukbangsa Indonesia
menaruh harapan besar pada perkembangan pendigikama pendidikanlah
yang mampu mempersiapkan warga negaranya agar nseapgadi agen
pembangunan di dalam masyarakat dan negara. Harlihiat dengan banyak
dibangun sarana dan prasarana sekolah yang mergduKkselain itu
pembaharuan demi pembaharuan selalu dilakukan pegadidikan dapat
memberikan kontribusi yang signifikan bagi paragpsdidik terutama untuk
menghadapi tantangan zaman yang semakin berat.

Pada dasarnya proses pembelajaran terdiri darikbgaponen yaitu
pengajar (guru), bahan ajar (materi), dan yangjdrelg@iswa). Peran guru
sangatlah penting diantaranya dalam mengaktifkamaeangefisienkan proses
belajar di sekolah termasuk di dalamnya penggumaetode mengajar yang
sesuai. Metode pembelajaran merupakan faktor mgemtaiam menentukan
hasil belajar matematika siswa. Menurut Roestiydggngan pemilihan dan
penggunaan metode yang tepat untuk setiap unirinpgi@jaran, maka proses

interaksi pembelajaran yang terjadi dapat meningl&swa juga akan



memperoleh hasil belajar yang optimal dan mendapakiesempatan belajar
yang seluas-luasnya (Roestiyah, 1998 : 72). Pesnilimetode pembelajaran
perlu memperhatikan beberapa hal, seperti matexy yisampaikan, tujuan,
waktu yang tersedia, siswa serta hal-hal yang [darkadengan proses
pembelajaran.

Di antara mata pelajaran di sekolah, pelajaran rmatika merupakan
salah satu pelajaran yang cukup sulit oleh sebagismwa SMA. Belajar
matematika itu memerlukan pemahaman terhadap kewsegep ini akan
melahirkan teorema atau rumus. Agar konsep-konaepabrema-teorema itu
dapat diaplikasikan ke situasi yang lain, perlu ngda ketrampilan
menggunakan konsep-konsep dan teorema-teoremabuerseemahaman
konsep terhadap setiap materi yang diajarkan gemtiny dimiliki oleh setiap
siswa karena dengan memiliki pemahaman konsep daphanateri dapat
membantu proses mengingat dan membuat lebih mudafk mengerjakan
soal-soal matematika yang memang memerlukan bamyakis (Herman
Hudojo, 1988: 153). Dengan hal ini diharapkan sistegat mengerjakan
setiap soal-soal matematika dengan menggunakaejyasg benar.

Pemahaman terbentuk bukan dengan hanya mendengsekpatasan
dari guru, langsung menerima materi dari guru, pefajan rumus-rumus
matematika dan langkah-langkah penyelesaian sodhinkan dengan
membangun makna dari konsep yang dipelajari. Latilvatin untuk
mengerjakan beberapa variasi soal matematika sadigariukan untuk

mempermudah dalam memahami dan mengingat konsepmatia.



Pemahaman tidak sekedar tahu, tetapi juga mengkieagar subyek belajar
dapat memanfaatkan bahan-bahan yang telah dipah@ietapi dalam
kenyataannya banyak para subyek belajar di selsgdkblah yang melupakan
unsur pemahaman ini (Sardiman, 2006: 43).

Pada subyek penelitian ini yaitu pada siswa kela®’X 1 SMA N 1
Seyegan Sleman. Berdasarkan hasil observasi awatlidusi dengan guru
matematika SMA Negeri 1 Seyegan, diketahui bahwaghaman konsep
matematika selama ini masih rendah. Hal ini ditkk@n dengan nilai rata-
rata kelas XI IPA 1 pada tes tengah semester 2ntpelajaran 2009/2010
baru mencapai 4,05. Nilai tes tengah semestes\asmenunjukkan hanya
30% siswa kelas XI IPA yang memperoleh nia,0.

Berdasarkan hasil investigasi di kelas bahwa mesildahnya hasil
belajar yang diperoleh siswa tersebut terlihat daberapa fakta, antara lain:
(1) Siswa kurang untuk memikirkan konsep yang ted&jarkan sehingga
konsep yang dipahami siswa cenderung tidak bertdahara atau mudah
hilang bahkan kadang-kadang siswa tidak mengeati @idak memahami
konsep yang sedang dipelajari, (2) Siswa juga masdgan untuk bertanya
kepada guru atau bertanya kepada temannya walaigiakrbisa memecahkan
masalah yang diberikan, (3) Pemberian tugas yahgrbéeratur dan tidak
disertai dengan pemberian resitasi, dan (4) Dalanyelesaikan soal-soal
latihan atau masalah matematika yang diberikan gleb, siswa juga masih
jarang diminta untuk mengungkapkan alasannya danetaskan secara lisan

atau tertulis mengapa mereka memperoleh jawabaahietr sehingga terjadi



kesalahan konsep pada siswa itu sendiri. Selain rtasih rendahnya

pemahaman konsep yang dimiliki siswa tersebutihtdrdari beberapa fakta
yaitu masih kurangnya kemampuan siswa untuk memdmrioh dan non

contoh dari konsep, menyajikan konsep dalam berdag@uk representasi
matematis, dan mengaplikasikan konsep atau algmrfiemecahan masalah
dengan menggunakan prosedur atau operasi tertentu.

Permasalahan-permasalahan tersebut akan beraldat rendahnya
pemahaman konsep siswa yang akan berpengaruh jada mndahnya
prestasi belajar siswa. Untuk mengatasi permasalabesebut diperlukan
upaya peningkatan pemahaman konsep dengan membinsiswa lebih
banyak menyelesaikan tugas-tugas di sekolah mappongasan di rumabh.
Sehingga pengalaman belajar siswa bertambah dgkatipemahaman siswa
terhadap konsep matematika yang dipelajari dapaingkat.

Dalam metode pemberian tugas dan resitasi dapat aneng
keaktifan siswa dalam proses belajar mengajar. inlatlisebabkan karena
siswa dituntut untuk menyelesaikan tugas yang ikaerguru dan harus
dipertanggungjawabkan (Nana Sudjana, 1989: 82)itd&8eslapat diberikan
dengan cara laporan siswa baik lisan/tertulis dpa yang telah dikerjakan,
kemudian dilanjutkan dengan adanya tanya jawahidigkelas yaitu melalui
pembahasan soal-soal yang dianggap sulit oleh mayaiswa (Sudirman N,
1992: 144-145). Dengan metode pembelajaran tersbwa melaksanakan
tugas latihan-latihan selama melakukan tugas, gghirpengalaman siswa

dalam mempelajari sesuatu dapat lebih terintegkeiitu terjadi disebabkan



siswa mendalami situasi atau pengalaman yang bere#tu menghadapi
masalah-masalah baru (Rostiyah N.K, 1998: 133).gBenpenugasan dan
resitasi akan membantu siswa dalam meningkatkanalpaman konsep
terhadap setiap materi yang diajarkan oleh guru.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti menganggajpu pdindakan
penelitian dengan melakukan tindakan-tindakan iwtgang direncanakan.
Tindakan-tindakan tersebut diharapkan dapat temvupelalui penerapan
metode pemberian tugas dan resitasi, sehingga @enaathterhadap konsep
yang diajarkan dan pengalaman belajar siswa dalsampulajari materi
bertambah. Oleh karena itu, diadakan suatu pexreldengan topik “Upaya
Meningkatkan ~Pemahaman Konsep Belajar Matematika ng&e
Menggunakan Metode Pemberian Tugas dan Resitasi Raths XI IPA

SMA Negeri 1 Seyegan Sleman Yogyakarta”.

. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telahikiurai atas, maka

dapat diidentifikasi beberapa permasalahan selbagikit :

1. Pemilihan metode pembelajaran yang kurang tepaatdapmpengaruhi
hasil belajar matematika siswa.

2. Rendahnya tingkat pemahaman konsep belajar matemsiswa salah
satunya terlihat dengan masih kurangnya kemampuaswas
mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecaharalamsdengan

menggunakan prosedur atau operasi tertentu.



3. Penggunaan metode pemberian tugas dan resitagi tidaksanakan
dengan baik yang menyebabkan kurangnya pemahamarsefko

matematika siswa.

C. Pembatasan M asalah
Pembatasan masalah yang diperlukan agar pendliiatapat dikaji
lebih mendalam untuk memperoleh hasil yang maksyaitth sebagai berikut:

1. Metode pembelajaran yang digunakan dibatasi padad@epemberian
tugas dan resitasi yang diterapkan dalam upayanglesikan pemahaman
konsep matematika siswa terutama pada pokok baffasanan.

2. Pemahaman konsep dalam penelitian ini adalah penahayang
dilandasi oleh pengetahuan tentang mengapa koesemtu digunakan
dalam memecahkan suatu masalah. Jadi, yang dimaksodhhaman
konsep adalah seberapa jauh siswa dapat menyelessokl-soal dengan

menggunakan konsep yang benar.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasiatad dan batasan
masalah di atas maka rumusan masalahnya adalah:
Bagaimana  pelaksanaan pembelajaran  matematika  untuk
meningkatkan pemahaman konsep matematika siswa KellPA 1 SMA N

1 Seyegan dengan menggunakan metode pemberiardugyassitasi?



E. Tujuan Pendlitian
Sesuai dengan permasalahan yang dikemukakan dj ataka
penelitian ini bertujuan untuk :
Mengetahui  peningkatan pemahaman konsep-konsep mdala

matematika pada siswa kelas XI IPA 1 SMA N 1 Segegaman.

F. Manfaat Penelitian
1. Manfaat bagi siswa
a. Dengan menggunakan metode pemberian tugas damasresitswa
dapat lebih mudah memahami materi yang diajarkan.
b. Melatih siswa untuk lebih aktif dan senang dalammgilauti proses
pembelajaran, serta tanggap terhadap informasissijiang terjadi.
2. Manfaat bagi guru
a. Dengan dilaksanakan pembelajaran menggunakan metadberian
tugas dan resitasi, guru dapat mengetahui strpgbelajaran yang
bervariasi yang dapat memperbaiki dan meningkatlisastem
pembelajaran di kelas.
b. Memberikan informasi kepada guru atau calon gurtematika dalam
menentukan metode pembelajaran yang tepat sehdeggd dijadikan
alternatif lain yang dapat meningkatkan prestasajae matematika

siswa.



3. Manfaat bagi sekolah
a. Bagi sekolah yang bersangkutan agar dapat dijadeshatian yang
serius bahwa seorang guru hendaknya mampu mengghkaradan
menerapkan model pembelajaran yang signifikan dendania

pendidikan saat ini, agar tidak monoton dalam KBM.



BAB II

KAJIAN PUSTAKA

A. Kagjian Pustaka
1. Pembelajaran Matematika
a. Pengertian Pembelajaran
Dalam proses pembelajaran, unsur proses belajaregeerg
peranan yang vital. Proses belajar ini melibatkamu gsebagai
fasilitator yang memberikan materi pelajaran-pe&ja kepada
siswanya dan juga melibatkan siswa sebagai obyek yaenerima
materi dari guru. Dalam uraian di bawah ini adaelapa perumusan
tentang pengertian belajar, yaitu :
1) Belajar adalah modifikasi/memperteguh kelakuan Hela
pengalaman.
Menurut pengertian ini, belajar merupakan suatoses, suatu
kegiatan dan bukan suatu hasil atau tujuan. Belajgan hanya
mengingat, akan tetapi lebih luas dari itu, yakeingelami. Hasil
belajar bukan suatu penguasaan hasil latihan nkelai
pengubahan kelakuan.
2) Belajar adalah suatu proses perubahan tingkah lagividu
melalui interaksi dengan lingkungan (Oemar Hama®@01:27-

28).
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Kegiatan dan usaha untuk mencapai perubahan tindgdaln itu

merupakan proses belajar sedangkan perubahan hingkau itu

sendiri merupakan hasil belajar (Herman Hudojo,8198. Hilgrad

menyatakan definisi belajar (I.L Pasaribu, 1983) y8itu belajar
adalah suatu proses perubahan kegiatan, reaksideghingkungan,
perubahan tersebut tidak dapat disebut belajanlapdibebabkan oleh
pertumbuhan atau keadaan sementara seseorang kelgtathan atau
disebabkan obat-obatan. Perubahan kegiatan yaraksiird mencakup
pengetahuan, kecakapan dan tingkah laku. Perubitinadiperoleh

melalui latihan (pengalaman) bukan perubahan yangah sendirinya
karena pertumbuhan kematangan atau karena keadamantsra
seperti mabuk. Brink mempelajari secara mendalamang teknik
belajar. Dia menyimpulkan bahwa dalam kegiatanjaefgerlu hal-hal

(I.L Pasaribu, 1983: 80-81):

1) Situasi fisik yang baik, antara lain: (a) tempdsaja# yang baik, (b)
badan yang sehat.

2) Hal yang bersifat psikis: (a) pemusatan perhati@n) motivasi, (c)
pengembangan kebiasaan yang berguna (kebiasaannaaenu
dihilangkan), (d) perencanaan, (e) penilaian se(#ngecekan).

3) Kebiasaan belajarstudy habits): (a) kegemaran membaca, (b)
membuat catatan dan ikhtisar, (c) mengingat, (djnewahkan
masalah/soal-soal, (e) mevice, (f) memiliki sumber bacaan

(reference), (g) menulis \ritten reports).
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Belajar bukan menghafal dan bukan pula mengingainaN
Sudjana (1989:28) menyatakan “belajar adalah spatises yang
ditandai dengan adanya perubahan pada diri seggorm@arubahan
sebagai hasil proses belajar dapat ditunjukkanmudlerbagai bentuk
seperti berubah pengetahuannya, pemahamannya, déampingkah
lakunya, ketrampilannya, kecakapan dan kemampuanmgya
reaksinya, daya penerimaannya dan lain-lain asgelg yada pada
individu. Cronbach yang dikutip oleh Dewa Ketut 8k ( 1983 : 17-
18) menyatakanléarning is shown by a change in behavior as result
of experience’. Dalam pengertian ini dikatakan bahwa belajar itu
ditunjukkan oleh adanya perubahan tingkah laku gabhasil dari
pengalaman.

Rumusan lain tentang pengertian belajar dinyatakéeh
Spears bahwa fearning if to observe to read, to imitate, to try
something them selve, to listen, to follow direction” (Dewa Ketut
Sukardi, 1983 : 17-18). Bila dikaji kedua pengertidi atas maka
Cronbach lebih menunjuk pada adanya perubahanatimiglku sebagai
hasil dari aktivitas belajar. Spears menekankarm pddtivitas-aktivitas
untuk memperoleh perubahan tingkah laku tersebadi, Jnenitik
beratkan pada prosesnya. Namun demikian perubahgkah laku
merupakan unsur yang pokok dalam belajar.

Dewa Ketut Sukardi (1983:17-18) mengemukakan bahwa

perubahan tingkah laku di dalam belajar adalah pditkannya
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kecakapan baru yang bukan karena situasi kebetajantetapi karena

adanya usaha yang disengaja. Perubahan tingkahhkail belajar

dapat terjadi dalam beberapa aspek. Seperti dikakaumkoleh Thomas

F. Staton (1978:12-13), bahwa :

Belajar dalam arti perkataan selengkapnya mengtkebdgian-bagian

belajar éub learning) yang terdiri atas 3 bidang, yaitu :

1) Pengetahuan atau pengertian, atau semata-mata tateuigapa
yang dilakukan dan bagaimana melakukannya.

2) Sikap atau respon emosi seseorang terhadap tutague(sesuatu
tugas yang dihadapinya).

3) Ketrampilan atau abilitas untuk mengkoordinir majiaa dan
jasmani ke dalam suatu perbuatan yang kompleksinggsn
seseorang pekerja dapat melakukan tugasnya dengdahndan
tangkas.

Di dalam belajar, terdapat tiga masalah pokok (H&rm

Hudojo, 1988: 1-2), yaitu:

1) Masalah mengenai faktor-faktor yang mempengaruhadmya
belajar.

2) Masalah mengenai bagaimana belajar itu berlangdangprinsip
mana yang dilaksanakan.

3) Masalah mengenai hasil belajar.

Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar (I.L Pdsgril983: 71),

antara lain:
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1) Latihan
Latihan-latihan memajukan kegiatan pre belajampigttihan saja
belum tentu menjamin. Di samping itu K. Lewin yadigutip oleh
I.L Pasaribu (1983: 71) mengatakan bahwa latihanptaubahan
struktur pemahamarcdgnitive structure), perlu untuk kemajuan
belajar. Faktor-faktor yang berperan pada kegidtalajar yang
terdapat pada tiap-tiap latihan ialah: (1) adanyatifm(hasrat
belajar), (2) adanya pengertian tentang apa yapglajari, (3)
adanya kepuasan, suksekaw( of effect). Cara yang sering
digunakan untuk membagi bahan dalam tiap latihatahdatihan
diadakan secara terus menenmassed practice), latihan diadakan
berulang kali distributed practice), latihan keseluruharnearning
by wholes), dan latihan dibagi dengan diselingi istirah&tafning
by parts).

2) Peranan Motivasi
Motivasi menunjukkan kepada suatu keadaan yang efatkan
seseorang melakukan sesuatu motivasi merupakaatsdsadaan
dalam diri individu yang menyebabkan orang melakukegiatan
tertentu untuk mencapai tujuan tertentu.

3) Peranan hukuman dan penghargaan
Penghargaan dan hukuman dapat merupakan motivdaim da
belajar. Peranan hukuman dan penghargaan dalarjarbeEma

besarnya. Hukuman membuat anak tidak melakukanatesu
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(stoping out), sedang penghargaameard) membuat sesuatu
perbuatan dilakukan.

4) Faktor yang berpengaruh dalam motivasi

5) Kemampuan belajar dan intelegensi
Intelegensi merupakan kecakapan menyelesaikan amadzru
dengan tepat serta cepat. Sedangkan kemampuanarbelaj
merupakan kemampuan untuk memperoleh kemajuan gepat
dalam hal belajar.

Keberhasilan belajar dapat dipengaruhi teori belggang digunakan.

Teori belajar didasarkan kepada aliran:

1) Psikologi daya
Otak terdiri atas beberapa bagian (dayacelties), yang masing-
masing mempunyai fungsi tertentu, yaitu menganmag¢inanggap,
mengkhayal, berpikir dan mengingat. Bagian ini daltingkatkan
kualitasnya dengan latihan-latihan.

2) Psikologi asosiasi
Belajar terjadi dengan ulangan dan pembiasaan. Meteori ini
mengajar tak lain daripada memberi stimulus yangimbulkan
suatu respons (reaksi) yang diinginkan (I.L Pasar983: 71).

Dari uraian tersebut, dapat penulis simpulkan balmaur yang

penting dan utama dalam perbuatan belajar adalah :

1) Adanya perubahan tingkah laku baik dalam aspek giahgan

atau pengertian (kognitif), sikap (afektif), ketnaitan
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(psikomotor), kecakapan dan kemampuannya, dayairgak daya

penerimaannya dan lain-lain aspek yang ada padadod
2) Adanya usaha yang di sengaja dalam memperoleh adeaob

tingkah laku melalui pengalaman, aktivitas belajaaupun

interaksi dengan lingkungan.
Bertolak dari pengertian tersebut, dirumuskan pdiage belajar
sebagai usaha yang di lakukan secara sengaja dakmperoleh
perubahan tingkah laku melalui pengalaman, aksvitelajar maupun
interaksi dengan lingkungan dalam aspek pengetahsamap,
ketrampilan, kecakapan dan kemampuannya, daya ingaksdaya
penerimaannya dan lain-lain aspek yang ada padadod

Sedangkan pengertian pembelajaran menurut Dewinébal

Prawiradilaga (2007: 19) adalah pembelajaran #emtisebagai KBM
konvensional di mana guru dan peserta didik langdugrinteraksi.
Dari pengertian atau uraian tersebut, penulis meskan pengertian
pembelajaran adalah suatu proses atau kegiatajarbei@ngajar di
mana guru dan peserta didik langsung berinteradaind memperoleh
perubahan tingkah laku melalui pengalaman, aksvitelajar maupun
interaksi dengan lingkungan dalam aspek pengetahtzanpengertian
(kognitif), sikap (afektif), ketrampilan (psikoma}p kecakapan dan
kemampuannya, daya reaksinya, daya penerimaannyaad&lain

aspek yang ada pada individu.
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Yang menjadi petunjuk bahwa suatu proses belagmgagar
dianggap berhasil adalah hal-hal berikut:

1) Daya serap terhadap bahan pengajaran yang diajankacapai
prestasi tinggi, baik secara individual maupun kgiok.

2) Perilaku yang digariskan dalam tujuan pengajaratiksional
khusus (TIK) yang setelah dicapai oleh siswa, baédcara
individual maupun kelompok.

Namun demikian, indikator yang banyak dipakai sebaglak ukur

keberhasilan adalah daya serap (Drs. Syaiful Djamatan Drs.

Aswan Zein, 2002: 120). Setiap proses belajar njangselalu

menghasilkan hasil belajar. Masalah yang dihaddplatd sampai di

tingkat mana prestasi (hasil) belajar yang telataphi. Sehubungan

dengan hal inilah keberhasilan proses mengajar dihagi atas
beberapa tingkatan atau taraf. Tingkat keberhags#asebut adalah
sebagai berikut:

1) Istimewa/maksimal: apabila seluruh bahan pelajangang
diajarkan itu dapat dikuasai oleh siswa.

2) Baik sekali/optimal: apabila sebagian besar (768099%) bahan
pelajaran yang diajarkan dapat dikuasai oleh siswa.

3) Baik/minimal: apabila bahan pelajaran yang diajarkanya 60%

s.d 75% saja dikuasai oleh siswa.
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4) Kurang: apabila bahan pelajaran yang diajarkanrigidari 60%
dikuasai oleh siswa (Drs. Syaiful Djamarah dan Biswvan Zein,

2002: 121-122).

. Pengertian Matematika
Definisi matematika ada beraneka ragam dan defiersebut
tergantung pada sudut pandang pembuat definisiaviih ini ada
beberapa definisi matematika sebagai berikut (S0ed?000:11) :
1) Matematika adalah cabang ilmu pengetahuan eksak dan
terorganisir secara sistematik.
2) Matematika adalah pengetahuan tentang bilangakalknlasi.
3) Matematika adalah pengetahuan tentang penalaraik Idan
berhubungan dengan bilangan.
4) Matematika adalah pengetahuan tentang fakta-faldaatkatif dan
masalah tentang ruang dan bentuk.
5) Matematika adalah pengetahuan tentang struktuktstruyang
logik.
6) Matematika adalah pengetahuan tentang aturan-agaranketat.
Herman Hudojo (1988: 3) juga mengemukakan defidagi
matematika, yaitu matematika berkenaan dengandele{gagasan-
gagasan), struktur-struktur dan hubungan-hubunganmng diatur
secara logik sehingga matematika itu berkaitan @emgnsep-konsep

abstrak yang tersusun secara hirarkis dan penalgaateduktif. Salah



18

seorang matematikawan bernama W.W Sawyer mengatakiawa
matematika adalah klasifikasi studi dari semua kegkinan pola.
Pola di sini dimaksudkan adalah dalam arti luasnaakup hampir
semua jenis keteraturan yang dapat dimengertigpikkita (Herman
Hudojo, 1988: 74). Sedangkan menurut Reys (1998n2hematics
involves for more than computation.

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa mati&madalah
cabang ilmu pengetahuan eksak dan terorganisirsssistematik yang
berkaitan dengan konsep-konsep abstrak yang tersesara hirarkis
dan penalarannya deduktif dan mempelajari pengatahentang
bilangan dan kalkulasi, penalaran logik dan berhgbn dengan
bilangan, fakta-fakta kuantitatif dan masalah tegtauang dan bentuk,
struktur-struktur yang logik dan aturan-aturan y&atat. Disimpulkan
pula bahwa matematika sekolah adalah pengetahuam diajarkan
kepada siswa di sekolah tentang materi bilangan kiakulasi,
penalaran logik dan berhubungan dengan bilangakta-fakta
kuantitatif dan masalah tentang ruang dan benttrlkktsir-struktur
yang logik dan aturan-aturan yang ketat.

Proses belajar matematika akan terjadi denganatabda
belajar itu sendiri dilakukan secara kontinyu (HanmHudojo, 1988:
4). Matematika merupakan disiplin ilmu yang memminsifat khas
kalau dibandingkan dengan disiplin ilmu yang laifarena peserta

didik yang belajar matematika itupun berbeda-bedaila p
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kemampuannya, maka kegiatan belajar dan mengajaslah diatur
sekaligus memperhatikan kemampuan yang belajar hiskekat
matematika.

Faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya prosesgajar
dan belajar matematika, antara lain: (1) pesedt,d{2) pengajar, (3)
pra sarana dan sarana, dan (4) penilaian. Yan¢aidoalam proses
belajar matematika adalah bagaimana langkah-lang&gdikir peserta
didik dalam menyelesaikan masalah matematika. Agalaingkah
berpikir dalam menyelesaikan masalah benar, mekkaju proses

belajarnya baik (Herman Hudojo, 1988: 8).

2. Pemahaman Konsep

Menurut Herman Hudojo (1988: 75) suatu konsep #&dalaatu
ide/gagasan yang dibentuk dengan memandang ddatyaing sama dari
sekumpulan eksemplar yang cocok. Sedangkan merRatrta Wilis
Dahar (1988: 96-98) konsep dapat didefinisikan gabauatu yang
diterima dalam pikiran yang umum dan abstrak. Kpnsatematika itu
sendiri mempunyai arti suatu ide abstrak yang mekinkan seseorang
untuk mengklasifikasikan obyek atau peristiwa-fgisvs serta
mengklasifikasikan apakah obyek atau peristiwatéiumasuk atau tidak
termasuk ke dalam ide abstrak tersebut (Herman jdudi®81: 2).

Belajar matematika itu memerlukan pemahaman tegh&dasep-

konsep ini akan melahirkan teorema atau rumus. Agasep-konsep dan
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teorema-teorema itu dapat diaplikasikan ke sityasg lain, perlu adanya

ketrampilan menggunakan konsep-konsep dan teoreonemha tersebut

(Herman Hudojo, 1988: 153).

Cara memperoleh konsep menurut Ausabel melaluiud)(dara,
yaitu:

a. Formasi konsep concept formation) merupakan bentuk perolehan
konsep-konsep sebelum anak-anak masuk sekolah.

b. Asimilasi konsep doncept assimilation) merupakan cara utama untuk
memperoleh konsep-konsep selama dan sesudah s¢Raltata Wilis
Dahar, 1988: 87).

Menurut uraian tersebut dapat diketahui bahwa kongang
diperoleh sebelum memasuki sekolah yaitu dengaa fcamasi konsep,
sedangkan konsep yang diperoleh ketika sudah mé&mdsnia sekolah
maupun setelah selesai sekolah yaitu dengan ciandaas konsep. Untuk
dapat menguasai konsep dengan benar, siswa peifliealibat di dalam
mencari  hubungan-hubungan dan kemudian mengorgiasa
pengalamannya. Sehingga jika siswa aktif terlibvetka siswa akan benar-
benar memahami konsep, tidak hanya sekedar memgfidé&aman
Hudojo, 1981: 17).

Seperti yang dikemukakan di atas bahwa matemati&ag y
berkenaan dengan ide-ide abstrak yang diberi shsibdbol itu tersusun
secara hirarkis dan penalarannya deduktif, males jeélajar matematika

itu merupakan kegiatan mental yang tinggi. Mempeidjonsep B yang
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mendasarkan kepada konsep A, seseorang perlu memngzh dulu

konsep A. Ini berarti, mempelajari matematika hiatusbertahap dan
berurutan serta mendasarkan kepada pengalamaarbelag lalu. Karena
matematika merupakan ide-ide abstrak yang diberbsi-simbol, maka
konsep-konsep matematika harus dipahami lebih dskbelum

memanipulasi simbol-simbol itu (Herman Hudojo, 1983. Misalnya,

untuk dapat memahami konsep perkalian maka teriddiln harus paham
dulu terhadap konsep penjumlahan, dan sebagainya.

Menurut Rusgianto (1990: 7), penanaman konsep dhlakiikan
dengan menyajikan definisi dan contoh-contoh yasigvan. Penanaman
konsep yang kurang matang dapat mengakibatkan akesal dalam
menafsirkan masalah matematika. Dengan tertanarkoygep dalam
pikiran siswa maka akan membantu siswa dalam mesgian persoalan
matematika. Tanpa penguasaan matematika yang danaawal, siswa
akan mengalami kesulitan untuk mempelajari matemgy berkaitan
dengan konsep tersebut. Interaksi yang baik danpcaktara guru dengan
siswa dalam proses belajar mengajar dapat juga ar@ontsiswa dalam
penanaman konsep karena dengan interaksi yangdaailcukup antara
guru dengan siswa dapat mengurangi dan mencegang®an konsep
yang kurang matang yang nantinya dapat mengakibasalahan dalam
menafsirkan masalah matematika. Misalnya, dalamtwalelaksanakan
tugas, guru dapat membimbing siswa dalam pengetjggs tersebut dan

dalam waktu pembahasan tugas maka guru dan sisped Harinteraksi
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melalui adanya beberapa siswa yang bertanya kegadatentang soal

tugas yang masih belum jelas. Lisnawaty (1993: Bl-@enyatakan

bahwa setiap konsep yang baru selalu diperkenalkagan kerja praktik

yang cukup, maksudnya adalah:

a. Penyampaian materi dimulai dari hal-hal yang koitgkan mengarah
ke hal yang abstrak.

b. Pengalaman siswa melalui kerja praktik merupakan Yyeng
diutamakan.

c. Pengalaman langsung yang dialami siswa akan menmyawpada
tingkat pemahaman.

d. Pemberian tugas atau latihan menyelesaikan soaddkepsiswa
merupakan salah satu jalan untuk meningkatkan pemah siswa.

Pemahaman atawcomprehension dapat diartikan menguasai

sesuatu. Memahami maksudnya menangkap maknanyehadplan akhir

dari setiap belajar (Sardiman, A.M, 2006: 43). $epmiungkap Bloom

bahwa pada tahap pemahaman ini lebih kompleks atiiptahap

pengetahuan. Untuk mencapai tahap pemahaman terlsadéu konsep

matematika, siswa harus mempunyai pengetahuan deggsh&onsep

tersebut. Pemahaman dapat dibedakan ke dalamagKttegori, yaitu :

a. Pemahaman terjemahan, mulai dari terjemahan daleimyang
sebenarnya.

b. Pemahaman penafsiran, yakni menghubungkan bag@arba

terdahulu dengan yang diketahui berikutnya, ataungmebungkan
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beberapa bagian dari grafik dengan kejadian, meakagdyang pokok
dan yang bukan pokok.

c. Pemahaman ekstrapolasi, dengan ekstrapolasi dk@arageseorang
mampu melihat di balik yang tertulis, dapat membraatalan tentang
konsekuensi atau dapat memperluas persepsi dalémwaktu,
dimensi, kasus, ataupun masalahnya (Nana Sudjaga: 24-25).

Menurut Nana Sudjana (1989:51), unsur pemahamara pad
umumnya menyangkut kemampuan menangkap makna $asisep.
Selanjutnya dijelaskan bahwa pemahaman tidak sekela, tetapi juga
menghendaki agar subyek belajar dapat memanfaatdaan-bahan yang
telah dipahami. Tetapi dalam kenyataannya banysk g#byek belajar di
sekolah-sekolah yang melupakan unsur pemahamg®andiman, 2006:
43). Menurut Sujono (1988: 27) ada tiga aspek yemigandung dalam
pemahaman, yaitu kemampuan menerangkan sesuatanddmatp-kata
sendiri, mengenali sesuatu dengan menggunakan dtaliang berbeda
dengan yang terdapat dalam buku teks, mengatakeyad&kata-kata yang
berbeda dengan yang terdapat dalam buku teks dan
menginterpretasikan/menarik kesimpulan.

Dari uraian-uraian di atas dapat diambil kesimpulaahwa
pemahaman konsep adalah kompetensi yang ditunjupkaerta didik
dalam hal menguasai sesuatu dan menangkap maknauddun yang
diterima dalam pikiran yang umum dan abstrak dalandamelakukan

prosedur (algoritma) secara luwes, akurat, efiglan,tepat.
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Untuk mengetahui apakah siswa telah mengetahaiu skonsep,

paling tidak ada empat hal yang dapat diperbuatgity sebagai berikut:

a.

b.

la dapat menyebutkan nama contoh-contoh konseplibilaelihatnya.
la dapat menyatakan ciri-ciqproperties) konsep tersebut.

la dapat memilih, membedakan antara contoh-condohydng bukan
contoh.

la mungkin lebih mampu memecahkan masalah yangebadn

dengan konsep tersebut (Oemar Hamalik, 2005: 166).

Pemahaman konsep merupakan kompetensi yang dikamukeserta

didik dalam memahami konsep dan dalam melakukasepto (algoritma)

secara luwes, akurat, efisien, dan tepat. Indikgong menunjukkan

pemahaman konsep antara lain adalah:

a.

b.

Menyatakan ulang sebuah konsep.

Mengklasifikasi objek-objek menurut sifat-sifatteartu.

Memberi contoh dan non contoh dari konsep.

Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representtematis.
Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup &oasep.
Menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedun afzerasi
tertentu.

Mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan alatas

(Depdiknas, 2006).
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Dari uraian-uraian di atas dapat diambil kesimpulaahwa
indikator untuk menunjukkan pemahaman konsep yaggndkan dalam
penelitian ini antara lain adalah:

a. Memberi contoh dan non contoh dari konsep.

b. Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representtematis.

c. Mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecaharalatagiengan
menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur afeerasi
tertentu.

Dalam penelitian ini, peningkatan pemahaman komsafematika siswa

ditunjukkan dengan hasil tes yang diperoleh siswa.

Pengujian pemahaman dapat berupa mengungkapkan tigoiiq
atau masalah yang sama dengan yang pernah dipeiejapi materinya
berbeda. Menurut Markle dan Tiemann (Roid, 198®) ngujian yang
valid dari pemahaman konseptual harus membedakag lyanar-benar
paham dan yang tidak paham tentang konsep.

Matematika sebagai ilmu berkenaan dengan konsegpekoabstrak
yang tersusun secara hierarkis, maka dalam kegiag¢tajar mengajar
dilaksanakan secara bertahap dan berkesinamburidanWidyantini
(1994: 5) membagi tahapan dalam belajar mengajsemaika, yaitu (a)
tahap penanaman konsep, (b) tahap pemahaman kateepc) tahap
pembinaan ketrampilan. Tahap pembinaan ketrampiladapat berupa
guru memberikan tugas-tugas untuk latihan siswangga siswa dapat

melatih ketrampilan siswa untuk menyelesaikan smtematika. Dengan
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memiliki pemahaman konsep, akan membantu siswa at@sigkesulitan-

kesulitan yang dihadapi siswa.

. Metode Mengajar

Salah satu tugas sekolah adalah memberikan peagaf@pada
anak didik. Mereka harus memperoleh kecakapan édaggtahuan dari
sekolah di samping mengembangkan pribadinya. Dakloruh kegiatan
belajar mengajar yang dilaksanakan di sekolah, deetonengajar
memainkan peranan yang sangat penting dan merusaien penunjang
utama berhasil atau tidaknya seorang guru dalangajen

Dalam kegiatan belajar mengajar ada 2 macam kegyatié guru
aktif mengajar dan anak aktif mengolah. Hal ini atajerwujud jika guru
mengajak anak berpartisipasi. Perpaduan kedua tkegimi dapat
direalisir dalam jenis metode. Metode adalah canagysistematik yang
digunakan untuk mencapai tujuan. Cara yang sistlknmat merupakan
bentuk konkrit daripada penerapan petunjuk-petunjolum pengajaran
pada proses pengajaran tertentu (I.L Pasaribu,: 1833

Definisi metode mengajar yang dikemukakan Abdul iM§2007:
132-133) menyatakan bahwa “metode adalah rencangeteuh tentang
penyajian materi ajar secara sistematis dan betdasgendekatan yang
ditentukan. Dengan demikian dapat dipahami bahw#odee mengajar
bersifat prosedural. B. Suryosubroto (1997: 148)}1d4fengemukakan

“metode adalah cara yang dalam fungsinya merupaddah untuk
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mencapai tujuan”. Metode merupakan bagian darikéhglaku guru.

ltulah sebabnya, metode menunjukkan peranale)(yang dimainkan oleh

guru.

Dari uraian di atas dapat diambil kesimpulan batasta umum
metode adalah cara yang sistematik yang dalam ifwssnerupakan alat
untuk mencapai tujuan. Disimpulkan pula bahwa anmgtode dalam
pendidikan adalah cara yang sistematik dalam kekbumkrit daripada
penerapan petunjuk-petunjuk umum pengajaran dacan@nmenyeluruh
tentang penyajian materi ajar secara sistematis Hdandasarkan
pendekatan yang ditentukan pada proses pengagtantt.

Metode mengajar yang dipergunakan adalah metodeg yan
direncanakan berdasarkan pertimbangan perbedaawidinddi antara
murid-murid, memberi kesempatan terjadinyl@edback’, menstimulir
kegiatan-kegiatan murid sdlf-selection), dan inisiatif murid untuk
menemukan dan memecahkan problem-problem dan sebagd.L
Pasaribu, 1983: 15). Perenungan tentang suatu metoehyiratkan
perenungan tentang (I.L Pasaribu , 1983: 13):

a. Perubahan kuantitatif apa yang akan dicapai. Ipatalilihat secara
nyata dari bahan-bahan yang telah dicapai. Dapganhidilkan itu
dengan menuangkan bahan-bahan.

b. Perubahan kualitatif hanya dapat dilihat dari sikég@ap, bukan dari
jatah ilmu yang dituangkan. Akibat yang ditimbulkgatah tadi

memanifestasikan pada sikap-sikap.
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c. Bagaimana menghubungkan perubahan kuantitatif esepgaubahan
kualitatif, artinya pendidik menekankan perhatiaap&da proses
penambahan bahan, bukan tambahnya bahan.

Aliran Progresif mengartikan mengajar adalah suaktivitas
mengorganisasi (mengatur) lingkungan sebaik-baiknyalan
menghubungkannya dengan anak sehingga terjadi sprbskjar (I.L
Pasaribu, 1983: 8). Hal ini berarti bahwa guru Bamenciptakan
lingkungan yang mendorong anak untuk belajar sedétigtas belajar itu
datang dari dalam diri anak. Nana Sudjana (1989m&hgemukakan
bahwa mengajar adalah membimbing kegiatan siswagaj@ adalah
mengatur dan mengorganisasikan lingkungan yangdadskitar siswa
sehingga dapat mendorong dan menumbuhkan sisw&ukala kegiatan
belajar. Rumusan tersebut, disamping berpusat patlaa yang belajar,
juga melihat hakekat mengajar sebagai proses, yakoses yang
dilakukan oleh guru dalam menumbuhkan kegiatandredsswa.

Sedangkan Herman Hudojo (1988: 5) mengemukakan d&ahw
“mengajar adalah suatu kegiatan di mana pengajanyanepaikan
pengetahuan/pengalaman yang dimiliki kepada pedgfitel. Oleh karena
itu, mengajar itu suatu kegiatan yang melibatkangpg@r dan peserta
didik. Ada juga beberapa definisi mengajar yangedikkakan oleh I.L
Pasaribu (1983: 15), antara lain :

a. Mengajar ialah menanamkan pengetahuan pada anak.

b. Mengajar adalah menyampaikan pengetahuan pada anak.
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c. Mengajar adalah suatu kegiatan mengorganisasi (@heng
lingkungan sebaik-baiknya dan menghubungkannya atengnak
sehingga terjadi proses belajar.

I.L Pasaribu (1983: 8) menyatakan bahwa dalam mangarjadi suatu
proses menguji strategi, menguji rencana yang mghkinkan timbulnya
perbuatan belajar pada murid. Suatu perbuatan dhkeatakan tindakan
mengajar jika tindakan itu didasarkan atas satoames yang matang dan
teliti. Rencana itu disusun dengan maksud untukimeukan perbuatan
belajar pada si murid.

Metode mengajar merupakan bagian integral dariustencana
dan tindakan mengajar. Dalam hubungan ini metodegajar bukanlah
sebagai tujuan, melainkan sebagai suatu cara umielkcapai tujuan
sebaik-baiknya (I.L Pasaribu, 1983: 9). Metode naganrgmatematika yaitu
suatu cara atau teknik mengajar matematika yangsais secara
sistematik dan logik ditinjau dari segi hakekat emaatika dan segi
psikologisnya. Mengajar matematika merupakan skagiatan pengajar
agar peserta didiknya belajar untuk mendapatkanemmttika, yaitu
kemampuan, ketrampilan dan sikap tentang matematika(Herman
Hudojo, 1988: 122-123).

Dari rumusan pengertian metode mengajar terselsitnpulkan
bahwa metode mengajar adalah cara dan rencana lnerydentang
penyajian materi ajar yang sistematik dan berdasapendekatan yang

ditentukan, pertimbangan perbedaan individu di @nteurid-murid,
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memberi kesempatan terjadinyafeedback’, menstimulir kegiatan-
kegiatan murid gelf-selection), dan inisiatif murid untuk menemukan dan
memecahkan problem-problem dan sebagainya yangnalign untuk
mencapai tujuan melalui suatu kegiatan di mana ggangnenyampaikan
pengetahuan/pengalaman yang dimiliki kepada pesdid&k. Setiap
metode mengajar yang dipilih dan digunakan membawagaruh
langsung maupun tidak langsung terhadap pencaph&sil yang
diharapkan, baik berupa dampak langsung maupun alapgngiring.

Dengan demikian untuk menentukan pilihan metode gajan
yang akan digunakan, perlu dipertimbangkan lage&eaiannya dengan
tujuan yang akan dicapai, baik dampak langsung omaugampak
pengiring (Sudirman N, 1992: 97). Makin tepat ndetoya, diharapkan
makin efektif pula pencapaian tujuan yang diharapKatapi khususnya
dalam bidang pengajaran di sekolah, ada beberdpar fain yang ikut
berperan dalam menentukan efektifnya metode memgajsara lain
adalah faktor guru itu sendiri, faktor anak dantdalsituasi (lingkungan
belajar) (B. Suryosubroto, 1997: 148-149). Guruubamampu memilih
dan menentukan metode mengajar dan alat-alat @¥agayang tepat,
sehingga bahan-bahan yang disajikan sesuai dengpant yang
diharapkan.

I.L Pasaribu (1983: 14-15) menyatakan bahwa bdrhiasiknya
tujuan yang akan dicapai bergantung pada pengguma#mde mengajar

yang tepat. Dalam memilih metode mengajar yand tegoais berdasarkan
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pertimbangan perbedaan individu, faktor-faktor weni belajar, dan
menstimulir kegiatan-kegiatan murid. Di dalam bdiatas tertentu
pemilihan dan penentuan metode mengajar akan dipeinigoleh lengkap
tidaknya alat-alat perlengkapan pelajaran yangetias di sekolah,
organisasi, dan administrasi kurikulum dan sisteenilpian yang
diwajibkan. Sebenarnya tidak ada metode mengajag Yaik atau yang
buruk, yang ada ialah guru yang tepat dan tidakttelpdalam memilih
dan mempergunakan metode itu di dalam praktek peraga Jadi
sebenarnyalah pemakai metode yang memberikan wiananilai pada
metode itu. Macam-macam metode mengajar yang diéguatakan dalam
proses belajar mengajar antara lain: ceramah, skepp tanya jawab,
diskusi kelompok, permainan, penemuan, demonstdadi, pemecahan
masalah, pemberian tugas dan resitasi, inkuiriigkay lapangan. Adapun
metode mengajar yang berkaitan dengan penelitinadalah pemberian

tugas dan resitasi.

4. Metode Pemberian Tugasdan Resitasi
a. Pengertian Metode Pemberian Tugas dan Resitasi
Dengan interaksi belajar mengajar harus selalingktitkan
efektifitas dan efisiensinya. Dengan banyaknya&egi pendidikan di
sekolah, dalam usaha meningkatkan mutu dan frekisnselajaran,
maka sangat menyita waktu siswa untuk melaksanddemgiatan

belajar mengajar tersebut. Untuk mengatasi keadeesebut guru
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perlu memberikan tugas-tugas di luar jam pelajafaigas semacam
itu dapat dikerjakan di luar jam pelajaran, di rimmaaupun sebelum
pulang, sehingga dapat dikerjakan bersama temannya.

Tugas merupakan suatu pekerjaan yang harus dig@lesa
Pemberian tugas sebagai suatu metode mengajar aRarugsuatu
pemberian pekerjaan oleh guru kepada siswa untuicapai tujuan
pengajaran tertentu. Dengan pemberian tugas tdrsgfwa belajar,
mengerjakan tugas. Dalam melaksanakan kegiatanabelgsiswa
diharapkan memperoleh suatu hasil ialah perubalvegkah laku
tertentu sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkéamberikan
tugas-tugas kepada siswa berarti memberi kesempaitaiuk
mempraktekkan ketrampilan yang baru saja merekatkiap dari guru
di sekolah, serta menghafal dan lebih memperdalatempelajaran.

Berbagai jenis tugas yang dapat diberikan kepadavasi
(Sudirman N, 1992: 143), antara lain: tugas membaagkuman
(report) beberapa halaman, topik, atau buku; tagasibuat makalah;
tugas menjawab pertanyaan atau menyelesaikan caaksrtentu;
tugas mengadakan observasi atau wawancara; tugagadakan
latihan; tugas mendemonstrasikan sesuatu; dan twgayelesaikan
proyek atau pekerjaan tertentu.

Sifat dari tujuan pemberian tugas (l.L Pasaribu831931),

yaitu:
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1) Merangsang siswa berusaha lebih baik memupuk fifisia
bertanggungjawab, berdiri sendiri.

2) Menyebarkan kegiatan sekolah ke dalam penggunaktu\sacara
konstruktif.

3) Memperkuat hasil belajar dengan menyelenggarakaimate
latihan.

Rostiyah N.K (1998: 133) menyatakan bahwa dihanagkta
guru telah memberikan tugas pada siswa, hari beykuharus dicek
apakah sudah dikerjakan atau belum. Kemudian peidwaluasi,
karena akan memberi motivasi belajar siswa. Tugasdapat juga
berupa perintah, kemudian siswa mempelajari berstamen atau
sendiri dan menyusun laporan/resume. Sistem tugasaam ini
disebut resitasi, yaitu menyusun suatu laporangselzasil dari apa
yang telah dipelajari. Sedangkan I.L Pasaribu (198®)
mengemukakan bahwa metode resitasi ini lebih diketengan
sebutan pekerjaan rumah (pemberian tugas), walagpbatan ini
tidak seluruhnya benar, sebab bisa saja pekerjdariddi luar rumah.

Menurut Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain (2062
metode resitasi (penugasan) adalah metode penyagiban dimana
guru memberikan tugas tertentu agar siswa melakukegiatan
belajar. Slameto (1990: 115) juga mengemukakanangntdefinisi
metode pemberian tugas dan resitasi yaitu caraapgpgian bahan

pelajaran dengan memberikan tugas kepada sisw& dikerjakan di
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luar jadwal sekolah dalam rentangan waktu tertdatuhasilnya harus
dipertanggungjawabkan kepada guru.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa mepmaeberian
tugas dan resitasi yang dimaksud penulis adalahu sosetode
pengajaran dengan pemberian tugas kepada siswm dal@angan
waktu tertentu agar siswa melakukan kegiatan beldga hasilnya
dipertanggungjawabkan kepada guru yang bersangkitajas-tugas
yang dimaksud disini adalah tugas menjawab pertanyatau
menyelesaikan soal-soal yang disusun dalam LKS ydibggikan
kepada setiap siswa.

Resitasi sering disamakan dengahomework” (pekerjaan
rumah), padahal sebenarnya berbeda. Pekerjaan ru(@at)
mempunyai pengertian yang lebih khusus, ialah tiggas yang
diberikan oleh guru, dikerjakan siswa di rumah. é&wgkan resitasi,
tugas yang diberikan oleh guru tidak sekedar dda&kan di rumah,
melainkan dapat dikerjakan di perpustakaan, laborah, atau
ditempat-tempat lain yang ada hubungannya denggashoelajaran
yang diberikan. Jadi resitasi lebih luas dariphdmework. Metode
pemberian tugas dan resitasi ini mempunyai tiga,fasitu guru
memberi  tugas, siswa melaksanakan tugas dan siswa
mempertanggungjawabkan tugas.

Teknik pemberian tugas dan resitasi biasanya digam

dengan tujuan agar siswa memiliki hasil belajargyébih mantap,
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karena siswa melaksanakan latihan-latihan selamakoien tugas,
sehingga pengalaman siswa dalam mempelajari sesiagat lebih
terintegrasi. Hal itu terjadi disebabkan siswa nadauthi situasi atau
pengalaman yang berbeda, waktu menghadapi masalsalah baru
(Rostiyah N.K, 1998: 133). Teori Stimulus-ResporR(Smendukung
dalam hal ini (Herman Hudojo, 1988: 12), yaitu:
Prinsip utama belajar adalah pengulangan. Biléb8rikian, akan
terjadi R. Dengan latihan, asosiasi antara S damdrjadi
otomatis. Lebih sering asosiasi S dan R dipergumakaakin
kuatlah hubungan yang terjadi; makin jarang hubnrgadan R
dipergunakan, makin lemahlah hubungan itu.

Hukum ini berarti, makin sering suatu konsep matémadiulangi

maka makin dikuasailah konsep matematika itu.

. Langkah-Langkah Pelaksanaan Metode Pemberian TagaResitasi
Langkah-langkah yang harus diikuti dalam penggamaatode
pemberian tugas dan resitasi, yaitu (Sudirman N21944-145):
1) Pemberian tugas dan penjelasannya
Pada langkah ini hal-hal yang perlu diperhatika@a@nlain:
a) Materi tugas yang diberikan atau pekerjaan yangluper
diselesaikan siswa harus jelas.
b) Tujuan tugas yang diberikan akan lebih baik apatijiElaskan
kepada siswa.
c) Ada petunjuk atau sumber yang dapat membantu Eeker]

siswa.
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d) Tempat dan lama waktu penyelesaian tugas hendgdiaga
2) Pelaksanaan tugas
Pada langkah ini siswa mengerjakan tugas yangillégrerSelama
siswa mengerjakan tugas, guru hendaknya melakuddalnalh yang
diperlukan, antara lain:
a) Memberikan bimbingan, barangkali ada siswa yanggalami
kesulitan, hambatan atau salah arah dalam mengarjagas.
b) Memberikan dorongan, terutama bagi siswa yang laratza
kurang bergairah mengerjakan tugas.
c) Dikerjakan oleh anak sendiri.
d) Mencatat semua hasil yang diperoleh dengan baik dan
sistematis.
3) Pertanggungjawaban tugas
a) Laporan siswa baik lisan/tertulis dari apa yanghelikerjakan.
b) Ada tanya jawab/diskusi kelas.
Fase mempertanggungjawabkan tugas inilah yang udiseb
“resitasi”.

Berdasarkan uraian di atas dapat diambil kesimpbkamva
langkah-langkah pelaksanaan metode pemberian tdgasresitasi
yang dilaksanakan dalam penelitian ini adalah:

1) Kegiatan pendahuluan
a) Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam.

b) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.
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c) Guru menyampaikan motivasi kepada siswa dengan
mengaitkan materi yang akan dipelajari dengan kgtad
sehari-hari.

d) Guru menyampaikan apersepsi yaitu mengingatkan asisw
tentang materi yang dipelajari sebelumnya.

e) Guru menyampaikan suatu permasalahan yang mengarah
materi yang akan dipelajari.

Kegiatan inti

a) Guru memberikan tugas kepada siswa, berupa merapelaj
konsep matematika dengan melaksanakan  kegiatan
mengerjakan LKS yang berisi soal untuk mengarah dan
menemukan konsep yang dipelajari.

b) Siswa mengerjakan kegiatan 1 yang diberikan guru glau
membimbing siswa dalam mengerjakan tugasnya, sghing
siswa dapat memahami materi yang dituangkan dakas L

c) Setelah selesai mengerjakan kegiatan 1, beberapaa si
mempresentasikan hasil pekerjaannya.

d) Guru dan siswa melakukan diskusi kelas.

e) Guru menyampaikan refleksi dari hasil presentasi digkusi
kelas tersebut.

f) Siswa mengerjakan kegiatan 2 pada LKS yang beat#ian

soal.
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g) Setelah selesai mengerjakan kegiatan 2, beberapaa si
mempresentasikan hasil pekerjaannya.
h) Guru bersama-sama dengan siswa membahas latinlayasga
ada dalam LKS kegiatan 2 tersebut.
3) Kegiatan penutup
a) Guru memberikan pekerjaan rumah kepada siswa untuk

mengerjakan dari sebagian soal-soal latihan padéatan 2

yang telah dibagikan guru pada kegiatan inti peajasin tadi.

b) Guru menginformasikan materi yang akan dibahas pada
pertemuan selanjutnya.

Pemberian tugas ditujukan agar siswa memiliki hbslajar
yang lebih mantap, karena siswa melaksanakan telgtdan selama
melakukan tugas, sehingga dapat membantu siswandakmahami
konsep yang dipelajari (Rostiyah N.K, 1998: 133ad#& langkah
pemberian tugas yang berpengaruh pada pemahamaepkaalalah
materi tugas yang jelas, adanya sumber yang dapmahbantu
pekerjaan siswa. Materi tugas yang diberikan kegisl@a harus jelas
dan adanya sumber yang dapat membantu pekerjaama sis
berpengaruh pada kemampuan siswa untuk membelcaian non
contoh, menyatakan konsep dalam berbagai bentukesemtasi
matematis dan mengaplikasikan konsep.

Rostiyah N.K (1998: 134) mengemukakan bahwa pautgkeh

pelaksanaan tugas ini guru perlu mengontrol petaaa tugas itu,
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maka perlu diawasi dan diteliti. Pada langkah plakan tugas yang
berpengaruh terhadap pemahaman konsep adalah tyaag
dikerjakan sendiri oleh siswa dan mencatat semusil hang
diperoleh. Tugas yang dikerjakan sendiri oleh sigiam mencatat
semua hasil yang diperoleh berpengaruh pada keneamngiswa untuk
memberi contoh dan non contoh, menyatakan konskpndaerbagai
bentuk representasi matematis dan mengaplikasiaselp.

Pada langkah pertanggungjawaban siswa yang bem#gnga
terhadap pemahaman konsep adalah laporan siswa dmméira
lisan/tertulis dan adanya tanya jawab/diskusi kdlaporan siswa baik
secara lisan/tertulis berpengaruh pada kemampuawa siuntuk
memberi contoh dan non contoh, menyatakan konskpndaerbagai
bentuk representasi matematis dan mengaplikasikerselp. Tanya
jawab/diskusi kelas berpengaruh pada kemampuana sigmtuk
mengaplikasikan konsep. Pemberian tugas belajar dzsitasi
dikatakan wajar bila bertujuan:

1) Memperdalam pengertian siswa terhadap pelajaramgy yatah
diterima.

2) Melatih siswa ke arah belajar mandiri.

3) Melatih siswa untuk menemukan sendiri cara-carg yapat untuk
menyelesaikan tugas.

4) Memperkaya pengalaman-pengalaman di sekolah mé&kedimtan-

kegiatan di luar kelas.
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5. Pembelajaran Matematika Pada Pokok Bahasan Turunan di SMA

Konsep turunan adalah laju perubahan nilai funigensep laju
perubahan nilai fungsi ini banyak digunakan pégabagai bidang ilmu
lain, misalnya turunan dapat digunakan untuk ragriemiringan garis
singgung kurva, kecepatan dan percepatan sesaktmDaenjelaskan
konsep turunan digunakan pengertian limit. Pergertiimit adalah
pengertian umum bagi suatu fungsi, sedangkan taradalah limit yang
bersifat khusus.

a. Pengertian Turunan Fungsi

L
=¥(x)
f(c+h) 8
feW -\
» X
0 o c+h
%{—/

h
Gambar 1. Grafik turunan fungsi 1

Perhatikan Gambar. 1.

Perhatikan fungsiy = f(x) pada domainc <x <c+h dalam
Gambar. 1. Nilai fungsi berubah d#iix) untukx = ¢ sampai dengan
x = ¢ + h. Perubahan rata-rata nilai fungsierhadapc dalam domain

¢ <x <c+ hadalah
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fle+h)=f(c) flc+h)—f(c)
(c+h)—c h

Bila jarak h mendekati nol atau ditulis — 0, maka perubahan rata-

rata nilai fungsif terhadapc dalam domair < x < ¢ + h ditulis :

fle+h)=f(c)
h

limy,_,o yang disebut laju perubahan nilai fungSipada

x =c. Limit ini disebut turunan (derivatif) fungdi pada x = c.
(Sulistiyono, 2006: 266)
Konsep turunan fungsi :
Laju perubahan nilai fungsi yang ditulis
£1(€) = limyo BT apabila limit ini ada.
Jika limit disebut di atas ada, maka dikatakan @hwmerupakan
turunan fungsi dc. Apabila fungsif terdiferensialkan untuk tiap-tiap
anggota domai dengarD € R, artinya setiap anggotgb,c, ... € D

diperoleh

fl(a) = limhﬁow ’f’(b) — limh_)o f(b+h’3—f(b) dan

seterusnya, untuk setiap anggota domairDengan demikian, untuk
setiap anggotd dengan domairD, fungsi baru itu disebut turunan

fungsif dan dirumuskan dengan (Sulistiyono, 2006: 267)

fx+h) - fx)
h

f'(x) = lim
Notasi Leibniz menyatakan turunan fungsiterhadap variabek

dengart = 2 = = (f())



1) Contoh:
Va Y=f(x)
fl(c+h B(c+ h, f(c+ h))
fle+h)—f(c)
£ A1) [ F1(0) = limy, o K-
> . fle+h)—=f(c)
X =lim,,,,—————=
c c+h n0 h
H_}
h
Gambar 2. Grafik turunan fungsi 2
Ya Y=f(x)
flc+p /B(C+p,f(6+p))
(c+p)
Alc.f(cY |::> f'(c) = hmp—>0f z:fp) fC(C)
fc
> : fle+p)=f(c)
4 =lim,_ —————=
c c+p p=0 p
p
Gambar 3. Grafik turunan fungsi 3
Non contoh:
\% y = f(x)

flc+r)
f(o)

—

B(c.f(c+1)N

f(C+r) f(c)
Alc. (e |:> f'(c) =lim,_, ————

fletn)—fo) _

= limr_)o o

v

Gambar 4. Grafik turunan fungsi 4

42
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Sehingga, nilai limitnya tidak ada. Jadi, fungsisébut tidak

terdiferensial di titikc.

2) Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representtsmatis.

Perhatikan dua grafik berikut:

Y=f(x) Y=f(x)

c+h ., f(c+h) B(x.f(x)

} f(c+h)-f(c) A(c, f(c) } f(x)—f(c)
e e A
» X » X
c c+h c X

Gambar 5. Grafik turunan fungsi5 Gambar 6. Grafik turunan fungsi 6
f'(c) = limhqow fe) = limx—w%
Perhatikan Gambar.6.

Perhatikan bagaimanamengambil tempat + h, dan jugax — ¢
menggantikanh. Bila lim,_., maka A dan B akan berhimpit,

sehingga diperolem, = lim,._,, %
Bila diperluas pencarian gradien ini untuk semua maka

f)—f(c)

diperolehm = lim,._,, —

Jadi, dengan cara yang serupa boleh dituliskan:

a) f'(c) = limy_,, KO

b) £'(c) = lim, L=

—C
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Misalkan jikaf (x) = 2x — 3, carilahf'(3).

Makaf'(3) = limy_o LD = i, EEHIZS
_i 2h 5
TR R
o . (2x-3)—(2.3-3) __ .. (2x-3)-3
Atau: f'(3) = lim,_3 xT;) = lim,_,3 xx_3
2x—6  2(x—3)

03 x—3  xo3 (x—3)

Mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahanalatas
dengan menggunakan, memanfaatkan, dan memilih garosgau
operasi tertentu.

Untuk algoritma pemecahan masalah dari turunansiutegsebut
dapat menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prossdu
operasi tertentu. Ada 4 (empat) langkah untuk ménf&x)
berdasarkan definisi turunan fungsi, yaitu:

a) Tentukanf (x + h)

b) Hitunglahf (x + h) — f(x)
c) Bagilah dengah, sehingga memperoleh hasil déﬂi(”hz_ﬂx)

fx+h)—f(x)

d) Carilah hasilim,_,, .

Konsep dari turunan fungsi tersebut dapat diapkias untuk
menentukan dan menghitung laju perubahan, misallama
perkembangbiakan bakteri, laju pertambahan luatusp@ngun,

dan lain-lain. Contoh:
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a) Suatu jenis bakteri berkembang biak dengan persamaa
f(t) =t?+3 setiap detik,t = 0. Hitunglah laju rata-rata
untuk laju perkembangbiakan bakteri dalam intetval t < 4
dan hitunglah laju perkembangbiakan bakteri padéatsa 2!
Jawab:

Laju rata-rata dari perkembangbiakan bakteri yaitu

pertambahan jumlah bakteri dar= 2 ket = 4 dibagi periode

waktunya.
f(4)—f(2)_(16+3)—(4+3)_19—7_12_6
4-2 2 22
Dengan teknik perhitungan limit  fungsi, laju
perkembangbiakan bakteri saat= 2 adalah
C [@+h)?2+3]—[22+3] | 4+4h+h*+3-7
lim = lim
h—0 h h—0 h
_ 4h + h?
= lim =4
h-0 h

Sehingga untuk menentukan laju perubahan dapati dleagan

fle+h)=f(c)
h

menghitung nilai darilim,,_,, yang setara dengan

definisi turunan. Nilailimhqow disebut laju perubahan

dengan nilai fungsi padax = c. Jadi, turunarf’ dapat digunakan

untuk menghitung laju perubahan.
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b. Teorema-Teorema Umum Turunan Fungsi

Cara menghitung atau menentukan turunan sdangsi
dengan definisi turunan biasanya merupakan prgaeg panjang,
apalagi jika fungsi yang akan dicari turunannya upakan fungsi
yang rumit. Untuk mempermudah mencari turunan suangsi,
maka digunakan sifat- sifat turunan atau yang dikelengan rumus-
rumus dasar turunan, antara lain (Sulistiyono62@@1-274) :
1) Teorema 1: Turunan fungsi konstan

Jikaf (x) = k dengark konstanta, maka
f'() = 0 atau=—(k) = 0
2) Teorema 2: Turunan fungsi identitas
Jikaf (x) = x, maka
f'(x) = 1 ataus-(x) = 1
3) Teorema 3: Turunan fungsi pangkat
Jikaf (x) = x™ dann bilangan rasional, maka
f'(x) =nx"1 atau:—x (x™) = nx™1
4) Teorema 4: Turunan hasil kali konstanta dengansiung

Jika f suatu fungsic suatu konstanta, dagm fungsi yang

didefinisikan olehy (x) = cf(x) danf’(x) ada, maka

g9'(x) = ¢.f'(x) atau- (cf (x)) = cf'(x)
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5) Teorema 5: Turunan jumlah fungsi
Jika udan v adalah fungsi-fungsi darix yang dapat
diturunkan dary = f(x) = u(x) + v(x), maka
y'=f"(x) =u(x) +v'(x) atau %(u +v)=u"+7

6) Teorema 6: Turunan selisih fungsi
Jika udan v adalah fungsi-fungsi darix yang dapat
diturunkan dary = f(x) = u(x) — v(x), maka
y' =f"(x) =u'(x) —v'(x) atau %(u —v)=u -

7) Teorema 7: Turunan perkalian fungsi
Jika udan v adalah fungsi-fungsi darix yang dapat
diturunkan darf (x) = u(x).v(x), maka
f'(x) =u' (x).v(x) + u(x).v'(x) atau %(u.v) =u.v+
u. v’

8) Teorema 8: Turunan pembagian fungsi

Jika udan v adalah fungsi-fungsi darix yang dapat
diturunkan darf (x) = %,v(x) = 0, maka

u’ (). v(x)-ulx).v' (x)

i) = GO

atau i(E) o
dx \v/) v2
c. Turunan Fungsi Trigonometri

Fungsi trigonometri yang akan ditentukan turunyan

berdasarkan definisi turunan adalah fungsi sinaskdainus.
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y = f(x) =sinx y = f(x) =cosx
Berikut adalah langkah-langkah penurunan fungsi f(x) =

sin x (Sulistiyono, 2006: 275) :

von o SR —f()
0 = =

sin(x + h) —sinx

= lim h

o)

Catatan : sin4d —sinB = 2 cos(

im 2 cos (Zx + h) sinﬁ

2
h—-0 h

. h
2x+hy  2sing
( ) lim

= lim cos .
h-0 h

h—-0

) 2x+h ) sinj
=11mcos( ) 2 lim
h—-0 2 h-0 h

=cosx.2 .Ezcosx

Jikay = f(x) = sinx , maka

Y iy A e —
y'=—=f'(x) = cosx atau_[sinx] = cosx

Dengan cara yang sama, turunan fungst f(x) = cos x adalah
sebagai berikut:
Jikay = f(x) = cosx , maka

I_d_y_ ’ — ol i — <
y'=—=f'(x) =sinx atau_[cosx] = —sinx
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d. Turunan Fungsi Komposisi dengan Aturan Rantai

Fungsi komposisi adalah suatu fungsi yang dapayathkan
sebagai komposisi dua fungsi atau lebih, yang lefg@derhana
(Sulistiyono, 2006: 276). Perhatikan contoh berikut
1) fx)=5x+4 - f'(x) =5
2) gx) = (5x+4)? = (5x + 4)(5x + 4)

- g'(x) =(GBx+4).5+5.(5x +4)
=2.5.(5x+4) = 10(5x + 4)
3) h(x) = (5x+4)% = (5x + 4)?(5x + 4)
- h'(x) = 10(5x + 4).(5x + 4) + (5x + 4)2.5
= 10(5x + 4)? + (5x + 4)2.5 = 15(5x + 4)?
= 3.5(5x + 4)

Untuk menyelesaikan contoh fungsi-fungsi di atkegat dengan
cara mengubah fungsi kompleks ke dalam bentuk fukgsposisi
dan kemudian mencari turunannya. Perhatikan bafakandcontoh di
atas:

g = (f())? - g'(x)=2.f().f'(x) dan

RGO = (F@)° ~ g'00 =3.(fF@)".F'(x)

Teorema 9: Aturan Rantai
Jikay = f(u) merupakan fungsi dati yang dapat diturunkan,

danu = g(x) merupakan fungsi daw yang dapat diturunkan,
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serta y = f(g(x)) merupakan fungsi darix yang dapat

dy du

. I __ ! ! d_y —
diturunkan maky’ = f'(g(x)). g'(x) atau —= — .—

(Sulistiyono, 2006: 277)

B. Kerangka Berpikir

Hampir sebagian besar siswa masih seringkali méwsaitan untuk
memahami pokok bahasan turunan yang dijelaskan guietn Terlebih lagi
jlka mereka diberikan soal dengan sedikit variaging/ membutuhkan
penalaran lebih. Hanya beberapa siswa yang mampjaweb dengan benar,
itupun siswa-siswi yang memang tergolong lebih paddri siswa-siswi yang
lain di kelasnya. Selain itu, ketika guru menjetasksuatu pokok bahasan
yang baru masih banyak juga siswa yang terkadagrey dian inti dari pokok
bahasan yang telah dijelaskan pada pertemuan-peatensebelumnya.
Beberapa kejadian yang telah dijelaskan tersebuhunjekkan bahwa
pemahaman konsep matematika siswa-siswi kelas XIS®MA N 1 Seyegan
masih rendah. Maka dari itu diperlukan suatu upgyaa meningkatkan
pemahaman konsep matematika siswa-siswi kelaSatah satu upaya yang
dilakukan yakni melalui penerapan metode pembeétigas dan resitasi dalam
proses pembelajaran matematika di kelas.

Tugas yang diberikan adalah mempelajari konsep maitka dengan
mengerjakan LKS untuk memahami konsep vyaitu besgeal untuk
membimbing dan mengarahkan siswa untuk menemukarseko Dalam

metode pemberian tugas dan resitasi ini siswa dap#dtih ketrampilannya
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dan pemahaman konsep siswa untuk mengerjakan dagelesaikan soal
latihan dan siswa juga dapat lebih bertanggungjaatab hasil pekerjaannya.
Dengan seringnya diberikan tugas dan adanya pguaggawaban dari siswa
maka akan melatih siswa untuk lebih memahami komsetematika pada
pokok bahasan yang diajarkan.

Penggunaan teknik pemberian tugas dan resitageirgan tujuan agar
siswa memiliki hasil belajar yang lebih mantap,eker siswa melaksanakan
latihan-latihan selama melakukan tugas; sehinggmglaman siswa dalam
mempelajari sesuatu dapat lebih terintegrasi. tdalerrjadi disebabkan siswa
mendalami situasi atau pengalaman yang berbedatuwaienghadapi
masalah-masalah baru. Dengan menghadapi soalasibaln dengan masalah-
masalah baru maka diharapkan dapat membantu sisivk umemahami
konsep matematika. Melalui penerapan metode pearbéugas dan resitasi
ini diharapkan pemahaman konsep matematika sisam mleningkat. Hal ini
penting dilakukan, karena dengan paham akan swoasek, siswa akan dapat

menyelesaikan berbagai macam persoalan dan vayasai

. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan kajian pustaka yang telah dikemukakakanhipotesis
penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:

“Pembelajaran matematika dengan metode pemberigas twan
resitasi akan meningkatkan pemahaman konsep makansswa kelas Xl

IPA 1 di SMA N 1 Seyegan”.
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BAB 111

METODE PENELITIAN

A. JenisPenelitian
Jenis penelitian yang dilaksanakan adalah Penelitian Tindakan Kelas
(PTK). PTK dilaksanakan secara kolaboratif antara peneliti dengan guru kelas
X1 1PA 1 SMA Negeri 1 Seyegan. Kolaboratif artinya peneliti bekerja sama
dengan guru matematika kelas X1 IPA 1 yaitu Bapak Kartana, S.Pd. Dalam

penelitian ini peneliti menggunakan model spiral dari Kemmis dan Mc

Taggart.

B. Subyek Penelitian
Subyek penelitian adalah siswa kelas XI IPA 1 semester 11 tahun
pelaaran 2009/2010 SMA Negeri 1 Seyegan Sleman Y ogyakarta, dengan
jumlah siswa 38 orang. Tingkat kemampuan dan daya serap siswa sangat
bervariasi. Penentuan subyek ini berdasarkan pertimbangan dari guru
matematika SMA Negeri 1 Seyegan Sleman Y ogyakarta, dengan harapan

dapat membantu informasi yang diperlukan dengan baik.

C. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini berupaya untuk meningkatkan pemahaman konsep

matematika siswa pada pokok bahasan Turunan dengan metode pemberian
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tugas dan resitasi bertempat di kelas X1 IPA 1 SMA Negeri 1 Seyegan Sleman

Y ogyakarta, semester 11 tahun pelajaran 2009/2010.

. Rancangan Penelitian

Dalam PTK ini peneliti menggunakan model action research spiral yang
dikembangkan oleh Kemmis dan Mc Taggart. Peneliti menggunakan beberapa
siklus dengan tiap sklus meliputi planning (perencanaan), action
(pelaksanaan), observation (observasi), dan reflection (refleksi). Secara lebih
terperinci rancangan penelitian tindakan kelas ini dijabarkan sebagai berikut:
1. Rancangan penelitian siklus|

a. Perencanaan tindakan

Kegiatan yang dilaksanakan pada tahap perencanaan tindakan ini

meliputi:

1) Penyusunan RPP tentang materi yang akan digarkan dengan
metode pemberian tugas dan resitas. RPP disusun oleh peneliti
dengan pertimbangan dari dosen pembimbing dan guru matematika
kelas XI IPA 1 SMA N 1 Seyegan.

2) Persigpan media yang akan digunakan dalam setiap proses
pembelgaran, yaitu Lembar Kegiatan Siswa (LKS) yang disusun
dengan pertimbangan dari dosen pembimbing dan guru matematika
kelas XI IPA 1 SMA N 1 Seyegan.

3) Persigpan soal tes untuk siswa, yaitu tes yang akan diberikan pada

akhir siklus I, tes disusun oleh peneliti dengan pertimbangan dari
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dosen pembimbing dan guru matematika kelas X1 IPA 1 SMA N 1
Seyegan.

Penyusunan lembar observass yang digunakan pada setiap
pembel g aran.

Penyusunan pedoman wawancara untuk siswa dan guru.

b. Pelaksanaan tindakan

Pada tahap ini, guru melaksanakan pembelgjaran dengan metode

pemberian tugas dan resitas yang telah direncanakan. Selama

pembelgjaran berlangsung, guru dalam mengajar akan menggunakan

RPP yang telah disusun. Sedangkan peneliti yang dibantu oleh seorang

pengamat sebagai observer yang mengamati kegiatan pembelgjaran di

kelas. Pada siklus I, tindakan yang dilakukan, yaitu:

1)

2)

Kegiatan pendahuluan

Tindakan yang dilakukan pada kegiatan pendahuluan ini yaitu guru
membuka pelgaran dengan mengucapkan salam, menyampaikan
tujuan pembelgjaran. memberikan motivasi kepada siswa dengan
mengaitkan materi yang akan dipelajari dengan kehidupan sehari-
hari, memberikan apersepsi yaitu mengingatkan siswa tentang
materi yang dipelgari sebelumnya, dan memberikan suatu
permasalahan yang mengarah ke materi yang akan dipelgjari.
Kegiatan inti

Tindakan yang dilakukan pada kegiatan inti ini yaitu guru

memberikan tugas berupa mempelaari konsep matematika dengan
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mengerjakan LKS untuk memahami konsep yaitu berisi soal untuk
membimbing dan mengarahkan siswa untuk menemukan konsep,
siswa mengerjakan kegiatan 1 yang diberikan guru dan guru
berkeliling untuk mengawasi kerja siswa, sehingga siswa dapat
memahami materi yang dituangkan dalam LKS, setelah selesal
mengerjakan kegiatan 1, salah satu siswa mempresentasikan hasil
pekerjaannya, melakukan diskusi kelas, siswa mengerjakan
kegiatan 2 pada LKS yang berisi latihan soal, setelah selesal
mengerjakan kegiatan 2, beberapa siswa mempresentasikan hasil
pekerjaannya, dan bersama-sama dengan siswa membahas latihan
soal tersebut.

3) Kegiatan penutup
Tindakan yang dilakukan pada kegiatan penutup ini yaitu guru
memberikan pekerjaan rumah kepada siswa untuk mengerjakan
dari sebagian soal-soal latihan pada kegiatan 2, dan
menginformasikan materi yang akan dibahas pada pertemuan
selanjutnya.

c. Observas

Observasi dilakukan selama pelaksanaan tindakan sebagai upaya untuk

mengetahui jalannya pembelgaran. Observasi adalah pengamatan

yang dilakukan peneliti dibantu oleh pengamat lain dengan

menggunakan lembar observasi. Dalam penelitian ini, observasi adalah

pengamatan yang dilakukan oleh guru dibantu oleh pengamat lain
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dengan menggunakan lembar observasi. Lembar observasi untuk
mencatat aktivitas siswa selama pelaksanaan pembel gjaran.
d. Refleksi
Pada tahap ini, peneliti mengunpulkan dan mengidentifikasi data yang
diperoleh selama observasi, kemudian dilakukan refleksi. Pelaksanaan
refleksi berupa diskusi antara peneliti dengan guru natematika yang
bersangkutan. Diskus tersebut bertujuan untuk mengevaluasi hasil
tindakan yang telah dilakukakan yaitu dengan cara melakukan
penilaian terhadap proses yang telah terjadi, mengidentifikasi masalah
yang muncul, dan segala yang berkaitan dengan tindakan yang telah
dilakukan. Setelah itu peneliti merumuskan perencanaan untuk siklus
berikutnya.
2. Rancangan penelitian siklus berikutnya
Tahapan pada siklus ini sama dengan pada siklus | yaitu meliputi:
perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Rencana
tindakan pada siklus berikutnya disusun berdasarkan hasil refleksi pada
siklus 1. Kegiatan yang dilaksanakan bertujuan untuk penyempurnaan atau
perbaikan terhadap pembelgjaran matematika dengan metode pemberian

tugas dan resitasi yang telah dilaksanakan pada siklus |.

E. Instrumen Penelitian
Beberapa instrumen penelitian yang digunakan peneliti  untuk

mengambil data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
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1. Lembar observasi
Lembar observasi digunakan peneliti sebagai pedoman dalam melakukan
pengamatan. Lembar observasi disusun berdasarkan langkah-langkah
keterlaksanaan pembelgjaran dengan metode pemberian tugas dan resitasi
serta berdasarkan indikator pemahaman konsep. Lembar observasi dapat
dilihat pada lampiran.

2. Tes
Tes yang digunakan berbentuk soal esai dengan durasi pengerjaan selama
90 menit. Tes yang diberikan kepada siswa untuk mengetahui tingkat
pemahaman konsep matematika siswa. Perolehan skor tes siswa
menunjukkan tingkat pemahaman konsep matematika. Soal tes disusun
berdasarkan indikator pemahaman konsep. Soal tes dapat dilihat pada

lampiran.

F. Teknik Pengumpulan Data

1. Observas
Observasi  dilakukan dengan mengamati secara langsung proses
pembelgaran berdasarkan lembar observasi yang telah disusun, dengan
jumlah pengamat 2 orang.

2. Tes
Hasil tes digunakan untuk mengetahui tingkat pemahaman konsep
matematika siswa. Tes dikerjakan siswa secara individual yang diberikan

padatiap akhir siklus.
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G. Teknik Analisis Data

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan

menelaah seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber yaitu lembar

observasi dan tes. Teknik analisis data ini melalui beberapa tahapan penyajian

data dan penarikan kesimpulan.

1

Penyagjian data

Penyajian data dilakukan dalam rangka mengorganisasikan data yang
merupakan kegiatan penyusunan informas secara sistematik dari reduks
data mulai dari perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleks
sehingga mempermudah dalam membaca data.

Penarikan kesimpulan

Penarikan kesimpulan adalah pemberian makna pada data yang diperoleh
dari penyajian data. Penarikan kesimpulan dilakukan berdasarkan hasil

dari semua data yang telah diperoleh.

Adapun secaralebih rinci analisis datanya adalah sebagai berikut:

1. Anaisisdatahasil observasi

Data hasil observas dianalisis dengan mendiskripsikan aktifitas siswa
selama pembel ajaran berlangsung.

Analisis data dari tes

Andisis data tes dilakukan berdasarkan pedoman penilaian dan
dikualifikasi menggunakan pedoman kategori menurut Suharsimi Arikunto
dan Safruddin Abdul Jabar (2007: 18). Kualifikasi skor tes pemahaman

konsep ditunjukkan oleh tabel berikut:
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Tabel 1. Kualifikasi hasil per sentase skor tes

Persentase yang diperoleh Keterangan
80% < x <100% Baik sekali
60% < x <80% Baik
40% < x <60% Cukup
20 < x <40% Kurang
0% < x <20% Kurang sekali

H. Indikator Keberhasilan
Indikator keberhasilan tindakan dalam penelitian membutuhkan acuan
untuk mempertimbangkan hasil yang akan dicapai setelah dilakukan tindakan.
Komponen-komponen yang menjadi indikator keberhasilan dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut:
1. Meningkatnya pemahaman konsep matematika siswa yang dilihat dari
persentase skor total hasil tes minimal 80 %.

2. Semua siswa mencapai tuntas belgjar yaitu mencapai nilai 6,50.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas

Pada tahap sebelum penelitian, terlebih dahulu Ipieneelakukan
kegiatan observasi yang dilaksanakan pada Feb2@kD. Kegiatan ini
dilakukan untuk mengetahui kondisi dan karakterwajs serta untuk
mengetahui permasalahan yang terjadi di sekolahysudnya pada
pembelajaran matematika kelas XI IPA 1.

Proses pembelajaran di SMA Negeri 1 Seyegan dinpdda pukul
07.00 WIB. Adapun tiap satu jam diberi waktu 45 iheRembelajaran
matematika untuk siswa kelas Xl IPA 1 yang berjuml88 siswa
dilaksanakan setiap hari Rabu dan Sabtu. Penetiliaksanakan pada tanggal
5 Mei 2010 sampai 22 Mei 2010. Pelaksanaan peareliérdiri atas 2 siklus.

Penelitian yang dilaksanakan pada setiap siklugpoted komponen,
yaitu perencanaan tindakan, pelaksanaan tindaKkaserasi, dan refleksi.
Berikut adalah deskripsi pelaksanaan pembelajaratematika dengan
menggunakan metode pemberian tugas dan resitkslal Xl IPA 1 SMA
Negeri 1 Seyegan Sleman.

1. Pendlitian Tindakan Kelas pada Siklus|
a. Deskripsi Tindakan
Pada siklus | pembelajaran dilaksanakan dalam da k

pertemuan. Konsep yang akan disampaikan adalaheonsunan
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yaitu laju perubahan nilai fungsi. Adapun deskrigmlaksanaan
pembelajaran matematika melalui metode pemberigastdan resitasi
pada siklus | adalah sebagai berikut:

1) Pertemuan ke-1

Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari rabu, 52016
pukul 08.30 sampai 10.00 WIB. Pada awal pembelajagairu
menyampaikan secara lisan materi yang akan dipetiga tujuan
yang akan dicapai. Selanjutnya guru menyampaikarsapsi yaitu
mengenai Limit Fungsi yang telah dipelajari sisv@lanjutnya,
guru menyampaikan suatu permasalahan yang berdangttengan
materi yang akan dipelajari, yaitu menentukan tarudari suatu
fungsif(x).

Guru selanjutnya memberitahukan bahwa pembelajakam
dilaksanakan dengan pemberian tugas-tugas dan agiesit
(pertanggungjawaban) dari siswa yaitu dengan mktaku
presentasi di depan kelas. Berikut adalah deskppsibelajaran
matematika yang dilaksanakan ditinjau dari karadti&r
pembelajaran matematika dengan metode pemberiaas tdgn
resitasi:

a) Pemberian tugas dan penjelasannya
Tugas yang diberikan adalah mempelajari laju pdraba
nilai fungsi dengan melaksanakan kegiatan mempelapasep

laju perubahan nilai fungsi dengan mengerjakan LigSuk
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memahami konsep laju perubahan nilai fungsi yaétisb soal
untuk membimbing dan mengarahkan siswa untuk mekamu
konsep laju perubahan nilai fungsi. Konsep lajwpahan nilai
fungsi dipahami siswa ketika siswa dapat mengenjakan
menyelesaikan LKS pada kegiatan 1 dan pada saat
pertanggungjawaban siswa dapat menjelaskan h&stjpannya
untuk kegiatan 1 dengan kata-kata sendiri saaeptasi. Pada
kegiatan 1 ini berisi kegiatan untuk memahami kpngu
perubahan nilai fungsi dan kegiatan 2 berisi sodlki melatih
konsep laju perubahan nilai fungsi.

Dalam kegiatan yang tertuang di LKS, laju perubahiéa
fungsi dijelaskan dengan soal yang berupa gamiadikgtengan
suatu fungsi dengan dua domain, kemudian dalamtscsgbut
siswa dituntun untuk menentukan perubahan rataaratiefungsi
tersebut dan selanjutnya dari hasil perubahan resita-siswa
kembali dituntun dengan soal yang mengarah untukemekan
laju perubahan nilai fungsi tersebut.

Guru mulai membagikan lembar LKS 1 kepada setiap
siswa. Selanjutnya, guru meminta siswa untuk megaigm LKS
1 tersebut. Karena LKS 1 terdiri dari 2 kegiataiiuy&egiatan 1
yang berisi kegiatan untuk memahami konsep lajwhmdran

nilai fungsi dan kegiatan 2 yang berisi soal-satihln. Kegiatan
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1 mengarah pada konsep yang akan dipelajari yafu |
perubahan nilai fungsi.

Sebelum mengerjakan soal, guru meminta siswa untuk
membaca terlebih dahulu sumber atau buku matemgtka
siswa miliki. Namun pada langkah ini, belum semiswa
mempunyai buku/sumber materi yang akan dipelajanigas
yang diberikan kepada siswa adalah tugas untukyehesaikan
LKS yang berisi soal yang mengarah untuk menemikasep
laju perubahan nilai fungsi ini. Selanjutnya, gomamerintahkan
siswa untuk mengerjakan soal-soal tersebut dengdeerjakan
secara individu maupun dengan berdiskusi denganartem
sekelompok yang siswa bentuk sendiri. Siswa tidapat
berdiskusi dengan baik karena beberapa siswaaeddduh saat
melakukan diskusi.

Untuk memahami konsep laju perubahan nilai furgjsiyva
diminta untuk mengerjakan terlebih dahulu kegidtgrada LKS
yang kemudian dilanjutkan dengan pertanggungjawadbam
siswa yaitu presentasi dari beberapa siswa untuljefaskan
hasil pekerjaannya. Setelah soal-soal pada kegidtayang
ditujukan agar siswa paham terhadap konsep lajubpéan nilai
fungsi maka untuk lebih meningkatkan pemahamandmsswa

dilanjutkan dengan mengerjakan soal-soal latihata gaegiatan
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2 untuk melatih pemahaman konsep dalam menyelesaikatu
masalah.
Pelaksanaan tugas

Siswa mulai mengerjakan lembar LKS 1. Pada LKSil in
konsep yang akan dipelajari adalah tentang lajuljzdran nilai
fungsi. Konsep laju perubahan nilai fungsi ini akdigunakan
untuk menentukan definisi turunan fungsi. Padakahgertama
dikerjakan terlebih dahulu kegiatan 1 pada LKS Agylemudian
dilanjutkan dengan kegiatan 2 pada LKS 1. LKS Idikéerjakan
siswa secara individu maupun berdiskusi denganrigeraanya.
Siswa diberi keleluasaan untuk berdiskusi dalamymlesaikan
soal-soal dalam kegiatan 1 dan kegiatan 2 yangada LKS 1
tersebut.

Hasil pekerjaan siswa menyelesaikan soal-soal pada
pertemuan ke-1 yaitu beberapa jawaban siswa masiinat
belum benar untuk menyelesaikan soal-soal yangpada LKS
1. Namun, ada juga siswa yang sudah dapat dengaar dan
baik untuk menyelesaikan soal-soal tersebut. Hakntihat dari
hasil jawaban siswa untuk soal LKS 1 pada kegidtayang
berupa soal untuk penggunaan limit pada turunargsiuwli

bawah ini:
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Gambar 7. Kebenaran tugas yang dikerjakan siswa
padaLKS1

Berdasarkan hasil pekerjaan siswa menyelesaikarseal yang
disusun dalam LKS diketahui persentase kebenaramg ya
dikerjakan siswa untuk soal LKS 1 pada kegiatan ahyh
mencapai 35%. Hal ini dikarenakan masih adanyaasigang

melakukan kesalahan dalam menyelesaikan soal-soalny

Gambar 8. Kesalahan tugas yang dikerjakan siswa
padaLKS1

Berdasarkan hasil pekerjaan siswa menyelesaikdrssahyang
disusun dalam LKS diketahui persentase kesalahamg ya

dilakukan siswa yaitu siswa masih belum dapat mgliigesikan
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konsep laju perubahan nilai fungsi untuk menyekesamasalah
mencapai 29%. Sedangkan persentase kesalahan gedaitdn
dengan operasi aljabar mencapai 32% yaitu siswahrkasang
teliti dalam melakukan perhitungan operasi aljabar.

Dari hasil jawaban tersebut terlihat bahwa sisw&rda
menentukan turunan suatu fungsi dengan definisnam masih
melakukan kesalahan diantaranya yaitu dalam mekamtnilai
limitnya dan siswa juga masih kurang teliti untulelakukan
perhitungan.

Untuk membantu siswa dalam memahami konsep laju
perubahan nilai fungsi yang terdapat dalam sodl-tryaebut
maka dalam menyelesaikan soal-soal, siswa berleagjgtahuan
yang dimiliki oleh masing-masing siswa dengan temyandan
belajar bekerja sama untuk menyelesaikan soal. Wafasiswa
melakukan diskusi tetapi siswa tidak dapat berdisklengan
baik karena beberapa siswa terlihat gaduh saat kolela
diskusi. Selain itu, beberapa siswa dalam kelongiskusi juga
masih terlihat hanya menyalin pekerjaan temannja Setelah
siswa berdiskusi dan mengerjakan soal-soal terdelputoelum
mendapatkan penyelesaiannya, beberapa siswa tguihes asa,
mengeluh dan tidak bersemangat untuk menyelesasieh.
Namun ada juga siswa yang tetap bersemangat daasaniggin

tahu bagaimana cara menyelesaikan soal-soal térsebu
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Dalam mengerjakan soal-soal tersebut ada beberapa s
yang memberanikan diri bertanya pada guru bagaintama
menyelesaikan soal tersebut. Pada pertemuan periama
sesekali siswa juga bertanya kepada peneliti damggeat.
Siswa memanfaatkan kesempatan tersebut untuk artan
tentang bagaimana cara menyelesaikan soal-soabtérsGuru
dan peneliti memonitor proses kerja yang dilakuksmwa untuk
menyelesaikan soal-soal dengan cara mendatangi.sisw

Dalam pertemuan ini, masih ada siswa yang tidak
mengerjakan LKS tersebut dan hanya bercanda dengan
temannya. Untuk mengatasi hal tersebut, guru dempgmeliti
memotivasi siswa tersebut dan membimbing dalam evaign
LKS tersebut. Untuk membantu siswa memahami Kkoriggp
perubahan nilai fungsi, guru juga memberikan bighmkepada
siswa yang mengalami kesulitan atau hambatan dalam
mengerjakan soal-soal.

Guru dengan peneliti membimbing dan memotivasi &isw
agar memahami dan mengumpulkan informasi yang aliger
dari soal. Beberapa siswa ada yang belum memahaksud
soal dan bagaimana cara menyelesaikannya. Siswatguighat
masih bingung dengan pekerjaannya. Namun padakesg

untuk kegiatan 2, beberapa siswa sudah terlihaatdapmahami
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sedikit maksud soal dan cara untuk menyelesaikanajyaupun
belum sebagaian besar dari siswa yang dapat mekgerjya.
Pertanggungjawaban tugas

Pertanggungjawaban tugas dari siswa ini diantaranya
adalah laporan siswa baik lisan atau tertulis dpé yang telah
dikerjakan dan ada tanya jawab/diskusi kelas.

Agar konsep laju perubahan nilai fungsi dapat fipai
oleh siswa maka setelah siswa selesai mengerjaigiatan 1
pada LKS 1 dilakukan presentasi dari siswa sebagai
pertanggungjawaban siswa yang berupa laporan sdisara
Dalam presentasi ini, siswa menjelaskan tentand gaag
dikerjakan yang soal tersebut mengarah ke konsgp la
perubahan nilai fungsi. Setelah siswa mulai dapatmahami
konsepnya maka dilanjutkan dengan mengerjakan teegid
dalam LKS 1 yang berisi soal-soal latihan dan abtdéiu siswa
juga diminta lagi untuk mempertanggungjawabkan pgakanya.

Laporan siswa secara lisan dari apa yang telahjdken
yaitu dalam bentuk presentasi di depan kelas. Hasikrjaan
siswa pada LKS 1 untuk kegiatan 1 diminta oleh guntuk
dipresentasikan di depan kelas. Guru menawarkgra sfang
ingin maju dan menuliskan jawabannya di depan kélasnun
inisiatif dan rasa percaya diri siswa masih kurasahingga

siswa-siswa agak susah untuk diminta maju mempteskan



69

jawaban mereka. Sehingga guru harus menunjuk hebsiawa
dengan menyebut namanya. Guru menunjuk siswa unajl,
kemudian siswa yang ditunjuk guru tersebut maju utigkan
jawaban-jawaban pada soal-soal yang ada pada &egiatdi
LKS 1.

Setelah selesai menuliskan jawabannya, siswa dimint
untuk menjelaskan jawaban yang mereka tuliskarepad kelas.
Siswa yang maju menuliskan jawaban soal nomor figda
kegiatan 1 menjawab dengan benar, yaitu mengerjakeah
untuk menentukan turunan menggunakan limit dengenaara
berbeda. Sedangkan siswa yang menuliskan jawalamamor
dua pada kegiatan 1 di LKS 1 masih melakukan kkaaldalam
menentukan nilai limit untuk mencari turunannya.

Pada beberapa hasil pekerjaan siswa, sebagian sissar
belum terlalu menguasai beberapa konsep laju peanbailai
fungsi untuk menyelesaikan suatu soal. Berdasdrkait analisa
pekerjaan tugas siswa pada kegiatan 1, nomor Irdyedbaiswa
belum menguasai sepenuhnya pengertian dari titikketbsis dan
ordinat. Mereka masih bingung menentukan manakatg ya
merupakan absis dan ordinat. Beberapa siswa teraliam
menentukan absis dan ordinat dari suatu titik. Misadiketahui

dua titik yaituA(c, f(c)) danB(c + h, f(c + h)), mereka masih
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bingung untuk menentukan manakah yang merupakan
X1, X3,¥1, dany, dari kedua titik tersebut.

Dari siswa-siswa yang maju ke depan, ada siswa yang
malu-malu dan tidak percaya diri untuk menjelaskaamsil
pekerjaannya. Namun guru terus memotivasi siswaelbeit
sehingga siswa dapat menjelaskan hasil pekerjaaiieyapi ada
juga siswa yang merasa antusias dan bersemangak unt
mempresentasikan hasil pekerjaannya walaupun padinya
mereka kurang percaya diri untuk maju ke deparskela

Pada waktu presentasi tersebut, siswa yang maglegan
terkadang merasa bingung untuk menyampaikan apg tgdah
mereka tulis di depan. Sebagian siswa masih suliuku
menerangkan sesuatu dengan kata-kata mereka seBidina
lain yang tidak presentasi, mendengarkan dan médrapksn
penjelasan dari temannya.

Namun ada juga beberapa siswa yang sibuk sendigate
kegiatannya dan tidak memperhatikan temannya yaugang
presentasi. Untuk itu, guru mendatangi siswa tersetan
menghimbau agar mereka mendengarkan dan mempamatik
penjelasan dari temannya agar mereka dapat memahatari
yang sedang dipelajari. Presentasi untuk kegiatéidak dapat
dilakukan karena waktu pembelajaran tidak mencukuypuk

semua nomor dapat dipresentasikan.
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Laporan tertulis dari apa yang telah dikerjakarnwais
ditunjukkan dengan hasil pekerjaan siswa dalamubel@mbar
hasil pekerjaan siswa yang dikumpulkan kepada gusporan

tertulis dari siswa tersebut ditunjukkan oleh ganthdawah ini:

Gambar 9. Laporan tertulisdari hasil pekerjaan siswa pada
LKS1

Untuk laporan tertulis, masih ada beberapa sisway ydak
mengerjakan tugas tersebut ataupun hanya mengegakagian
dari tugas tersebut saja.

Pada langkah pertanggungjawaban siswa ini, tanyaba
atau diskusi kelas belum terlihat. Pada saat tgawab, guru
memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya, gda
pembahasan dari temannya yang dirasa belum jedds siswa
tetapi tidak ada siswa yang bertanya sehingga tielggdi tanya
jawab maupun diskusi. Karena tidak ada yang beatany

selanjutnya guru menjelaskan beberapa hal yangrlalkae
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untuk menyelesaikan soal-soal agar siswa lebih eréingroses
penyelesaian soal-soal yang telah dilakukan. Kargaada
kegiatan 2 tadi belum sempat dilakukan presentadtanpada
waktu terakhir jam pelajaran, guru menjelaskanksedada soal
nomor 2 di kegiatan 2 karena siswa masih merast wsuuk
mengerjakannya.

Pada akhir pembelajaran guru memberikan PR (pelerja
rumah) kepada siswa untuk soal-soal yang terdapata p
sebagian soal kegiatan 2 di LKS 1 dan memberitahiednwa
PR tersebut dikumpulkan pada pertemuan selanjusiain itu,
guru juga meminta siswa untuk mempelajari materdapa
pembelajaran berikutnya yaitu tentang teorema-tear@mum

turunan fungsi

2) Pertemuan ke-2

Pertemuan ke-2 dilaksanakan pada tanggal 8 Mei pokal
10.15. Guru memasuki ruang kelas dan mengucapk&am.sa
Kemudian guru menginstruksikan siswa untuk tenangenohpat
duduk meminta siswa untuk mempersiapkan buku pelajdPada
awal pembelajaran, guru menyampaikan secara lisateriryang
akan dipelajari dan tujuan yang akan dicapai. $etlaya guru
menyampaikan apersepsi mengenai konsep yang tétethajeri

pada pertemuan sebelumnya yaitu laju perubahanfuailgsi yang
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terdapat pada materi definisi turunan fungsi. Gumeémulai

apersepsi dengan menuliskan soal di papan tulig, bartanya :
"Berapa nilai turunan dari funggi(x) = 5x — 6 di x = 3?”. Guru

memberi waktu kepada siswa untuk menghitung. Sdsaatidian
salah satu siswa menjawab : "Hasilnya 5”. Kemudjaru bersama-
sama dengan siswa menyimpulkan bagaimana menentukaran

dengan menggunakan definisi turunan fungsi.

Selanjutnya, guru menyampaikan suatu permasalalag y
bersangkutan dengan materi yang akan dipelajaty ggenentukan
turunan dari fungsi-fungsi dengan menggunakan mearemum
turunan fungsi. Langkah pembelajaran selanjutnyelahdsebagai
berikut.

a) Pemberian tugas dan penjelasannya
Tugas yang diberikan adalah mempelajari limit fungs
dengan melaksanakan kegiatan mempelajari konsefpflingsi
dengan mengerjakan LKS untuk memahami konsep fimigsi
yaitu berisi soal untuk membimbing dan mengarahkewa
untuk menemukan konsep limit fungsi. Konsep limindsi
dipahami siswa ketika siswa dapat mengerjakan dan
menyelesaikan LKS pada kegiatan 1 dan pada saat
pertanggungjawaban siswa dapat menjelaskan ha&shpannya

untuk kegiatan 1 dengan kata-kata sendiri saaeptasi. Pada
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kegiatan 1 berisi kegiatan untuk memahami konsef fungsi
dan kegiatan 2 berisi soal untuk melatih konsejt fumgsi.

Konsep limit fungsi ini dipelajari untuk dapat menekan
teorema-teorema umum turunan fungsi. Dalam kegigtng
tertuang di LKS, limit fungsi dijelaskan dengan Isgeng berupa
menentukan turunan dari beberapa fungsi dengan gnaagan
definisi fungsi yaitu menentukan turunan dengan ggenakan
limit, kemudian dari hasil turunan fungsi yang digeh tersebut
siswa dituntun untuk menemukan teorema-teorema umum
turunan fungsi yang dapat digunakan untuk mempeamud
menentukan turunan suatu fungsi.

Guru mulai membagikan lembar LKS 2 kepada setiap
siswa. Langkah awal adalah mengerjakan kegiataerl&bth
dahulu yang berisi kegiatan untuk memahami konseip fungsi
dan dilanjutkan dengan mengerjakan kegiatan 2 pangi soal-
soal latihan. Kegiatan 1 mengarah pada konsep ya@m
dipelajari yaitu limit fungsi.

Sebelum mengerjakan soal, guru meminta siswa untuk
membaca terlebih dahulu sumber atau buku matemstkag
siswa miliki. Namun pada langkah ini, belum semuswa
mempunyai buku/sumber materi yang akan dipelajanigas
yang diberikan kepada siswa adalah tugas untukyehesaikan

LKS yang berisi soal yang isinya mengarah untukengukan
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konsep limit fungsi ini. Selanjutnya, guru memeahkan siswa
untuk mengerjakan soal-soal tersebut dengan dkeerj@ecara
individu maupun dengan berdiskusi dengan temamiabinya.

Untuk memahami konsep limit fungsi, siswa diminteauk
mengerjakan terlebih dahulu kegiatan 1 pada LKSgyan
kemudian dilanjutkan dengan pertanggungjawaban siawa
yaitu presentasi dari beberapa siswa untuk meRghahasil
pekerjaannya. Setelah soal-soal pada kegiatan ¢ gmnjukan
agar siswa paham terhadap konsep limit fungsi niakak lebih
meningkatkan pemahaman konsep siswa dilanjutkargagen
mengerjakan soal-soal latihan pada kegiatan 2 umelatih
pemahaman konsep dalam menyelesaikan suatu masalah.
Pelaksanaan tugas

Siswa mulai mengerjakan lembar LKS 2 yang diberikan
kepada masing-masing siswa, pada langkah pertakeajakan
terlebih dahulu kegiatan 1 yang kemudian dilanjotkiengan
kegiatan 2. Pada LKS 2 ini konsep yang akan digeladalah
limit fungsi. Konsep limit adalah nilai fungsi yardidekatkan
terhadap suatu batas. Konsep limit fungsi ini meyati akan
digunakan untuk menentukan turunan fungsi dendaih laudah
karena dengan menggunakan teorema umum turunasi fyary
diperoleh dengan perhitungan menggunakan limit $ung

Sebagian besar siswa untuk mengerjakan tugas teréstih
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suka berkelompok untuk melakukan diskusi karenagaen
berdiskusi mereka dapat berbagi pengetahuan yanigjkilioleh
masing-masing siswa dengan temannya dan belajarjpedama
untuk menyelesaikan soal. Selain itu, siswa jugpataaling
membantu untuk memahami konsep yang dipelajari.

Hasil pekerjaan siswa menyelesaikan soal-soal pada
kegiatan 1 LKS 2 ini adalah beberapa jawaban sisu@ah
benar. Namun, untuk kegiatan 2 masih ada siswa yegawab
benar dan ada juga siswa yang masih menjawab saiatk
menyelesaikan soal-soal tersebut. Hal ini terlidari hasil
jawaban siswa untuk soal pada kegiatan 2 LKS Zdigh ini:

a fx) =x7(x+3)

b f(,;=2114h¢ 3 @

e fO) =i

Jawsb:

Gambar 10. Kebenaran tugas yang dikerjakan siswa
padaLKS2

Berdasarkan hasil pekerjaan siswa menyelesaikdrssahyang
disusun dalam LKS siswa diketahui persentase keaenzmng
dikerjakan siswa untuk soal LKS 2 pada kegiatan éhcapai

47%. Sedangkan untuk sisanya, masih ada beberpa gang



77

melakukan kesalahan yang berkaitan dengan pemahionaap

maupun berkaitan dengan operasi aljabar.

Gambar 11. Kesalahan tugas yang dikerjakan siswa pada
LKS2

Berdasarkan hasil pekerjaan siswa menyelesaikdrssabyang
disusun dalam LKS diketahui persentase kesalahamg ya
dilakukan siswa pada pekerjaan tugasnya yaitu sisvasih
belum dapat mengaplikasikan konsep limit fungsi ukint
menyelesaikan masalah mencapai 22%. Sedangkannizesese
kesalahan yang berkaitan dengan operasi aljabacapan31%
yaitu siswa masih kurang teliti dalam melakukanhpgangan

operasi aljabar.

Dari hasil jawaban tersebut terlihat bahwa sisw&arda
menentukan turunan suatu fungsi dengan teoremarfoumum
turunan fungsi masih melakukan kesalahan diantararaitu
dalam menentukan turunan dari suatu pembagian ifuleys

siswa juga masih kurang teliti untuk melakukan perngan.
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Dari hasil tersebut juga terlihat bahwa siswa jsgdah dapat
menentukan turunan fungsi menggunakan teoremant@ore
umum turunan fungsi dengan benar.

Dalam menyelesaikan soal-soal dalam kegiatan 1 dan
kegiatan 2 yang ada pada LKS 2 tersebut, siswaridibe
keleluasaan untuk berdiskusi. Dalam melakukan diskiswa
masih belum dapat berdiskusi dengan baik sepertia pa
pertemuan sebelumnya dan siswa juga masih terghduh.
Selain itu, beberapa siswa dalam kelompok diskuga jmasih
terlihat hanya menyalin pekerjaan temannya saja.

Ada siswa yang bertanya kepada guru bagaimana cara
menyelesaikan beberapa soal pada LKS 2 jika bel@mdapat
penyelesaiannya. Ada beberapa siswa yang masihk tida
bersemangat dalam mengikuti pembelajaran. Guru m#ono
proses kerja yang dilakukan siswa untuk menyelasai&oal
dengan cara mendatangi siswa. Seperti pada pememua
sebelumnya, beberapa siswa memanfaatkan kesenipiataiuk
bertanya tentang bagaimana cara menyelesaikan Soeitu

Aktivitas siswa dalam mengerjakan soal yang terdapa
dalam LKS 2 bervariasi. Ada yang berdiskusi dengaman-
temannya ada juga siswa yang yang terlihat membsistua
yang lain ketika mengalami kesulitan, dan ada ymyag terlihat

mengerjakan sendiri soal-soal di LKS 2. Tetapi pim siswa
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yang tidak mengerjakan soal-soal dalam LKS 2. Kearuduru
dibantu dengan peneliti mengingatkan dan menegawasi
tersebut untuk mengerjakan soal-soal yang terqegue LKS 2.

Beberapa siswa ada yang masih belum memahami maksud
soal dan bagaimana cara menggunakan konsep lingsifuintuk
menyelesaikan soal tersebut. Untuk membantu siseraahami
konsep yang dipelajari, maka guru memberikan bigdrin
kepada siswa yang mengalami kesulitan atau hamiskbm
mengerjakan soal-soal tersebut.

Ketika guru sedang memonitor siswa, ada siswa yang
bertanya bagaimana cara menyelesaikan soal nonaon pada
kegiatan 1 LKS 2. Guru melihat ada siswa yang belum
mengerjakan soal yang terdapat pada kegiatan 1 2K&n
menuliskan jawabannya di kertas. Guru mendorongasisgar
mengerjakan terlebih dahulu dan menuliskan jawajmnn

Ada juga siswa yang bertanya pada peneliti karénéethh
menyelesaikan soal dan ingin mengetahui jawababegar atau
salah. Salah satu siswa bertanya kepada penelitng cara
mengerjakan nomor satu pada kegiatan 2. Penelitiuk&an
memperhatikan hasil pekerjaan siswa. Siswa menantukunan
dari fungsi-fungsi di soal tersebut dengan mengigamaeorema-
teorema umum turunan fungsi kemudian siswa menantuk

fungsi-fungsi manakah yang merupakan fungsi awsl fdagsi
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hasil turunan yang diketahui. Pekerjaan yang dkakusiswa
untuk menjawab soal nomor satu pada kegiatan 2 hsuda
dilakukan dengan cukup baik dan benar. Penelita jogelihat
hasil pekerjaan siswa yang lain untuk nomor satkegjatan 2
yaitu masih ada yang kurang teliti untuk menuliskdan
mengurangkan pangkat dalam menentukan turunanmyeelif
pun memberikan sedikit perbaikan pada jawaban sisvezbut.
Pada pertemuan kedua, siswa selain bertanya kepadauga
masih terlihat sering bertanya kepada peneliti gangamat
karena siswa terlihat masih kesulitan menjawabh. soal
Pertanggungjawaban tugas

Pertanggungjawaban tugas dari siswa ini diantarany
adalah laporan siswa baik lisan atau tertulis dpd yang telah
dikerjakan dan ada tanya jawab/diskusi kelas. Agasep limit
fungsi dapat dipahami oleh siswa maka setelah sEsl@sai
mengerjakan kegiatan 1 pada LKS 2 dilakukan presemari
siswa sebagai pertanggungjawaban siswa yang béappaan
secara lisan. Dalam presentasi ini, siswa menjatagkntang
soal yang dikerjakan yang soal tersebut mengarakkokesep
yang dipelajari. Setelah siswa mulai dapat memakamsepnya
maka dilanjutkan dengan mengerjakan kegiatan 2ndal&S 2
yang berisi soal-soal latihan dan setelah itu sipwa diminta

lagi untuk mempertanggungjawabkan pekerjaannya.
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Laporan siswa secara lisan dari apa yang telahjdken
yaitu dalam bentuk presentasi di depan kelas. Hsdusi dan
pekerjaan siswa pada LKS 2 untuk kegiatan 1 dinotea guru
untuk dipresentasikan di depan kelas. Guru menamaskapa
yang ingin maju dan menuliskan jawabannya di dekelas.
Namun siswa-siswa masih susah untuk diminta maju
mempresentasikan jawaban mereka. Ini menunjukkénaiih
dan rasa percaya diri siswa belum mengalami peatagk
Selanjutnya guru menunjuk beberapa siswa untuk kegepan
kelas menuliskan jawaban soal kemudian siswa-stensebut
maju dan menuliskan hasil jawabannya di papan kdmudian
dilanjutkan presentasi dari siswa yang maju ke dédqdas. Pada
saat siswa mempresentasikan hasil pekerjaannnydihate
beberapa siswa yang lain masih ada yang bercanga at
mengobrol dengan teman.

Berdasar pada hasil pekerjaan siswa yang disajtkan
depan kelas tersebut, siswa cukup mampu mengingat d
mengungkap kembali informasi-informasi yang telalswa
peroleh, siswa cukup memiliki kemampuan untuk marem
contoh dan non contoh dari menentukan turunan ftfoggsi,
misalnya menentukan manakah yang merupakan fungdidan
bukan merupakan fungsi awal dari suatu fungsi hasiinan

yang diketahui, cukup dapat menyajikan konsep ddlarbagai
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bentuk reprersentasi, tetapi ada juga beberapa siawg masih
belum cukup untuk dapat menggunakan konsep limitg$u
dalam menyelesaikan masalah atau soal. Sebagia gi&ng
melakukan presentasi sudah cukup dapat menerarggsaratu
dengan kata-kata mereka sendiri, misalnya siswajetaskan
untuk menentukan teorema umum turunan fungsi dekgsat
kata yang mereka pahami sendiri untuk menjelaskasép limit
fungsi. Pada pembelajaran ini beberapa soal tidakatd
dipresentasikan karena waktu pembelajaran tidak cokepi
untuk semua nomor dapat dipresentasikan.

Laporan tertulis dari apa yang telah dikerjakanwais
ditunjukkan dengan hasil pekerjaan siswa dalamubel@mbar
hasil pekerjaan siswa yang dikumpulkan kepada gusporan

tertulis dari siswa tersebut ditunjukkan oleh ganthdawah ini:

Gambar 12. Laporan tertulisdari hasil pekerjaan siswa pada
LKS2
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Untuk laporan tertulis, masih ada beberapa sisway y#dak
mengerjakan tugas tersebut ataupun hanya mengeigakagian
dari tugas tersebut saja.

Pada langkah pertanggungjawaban siswa ini, tanyalhja
atau diskusi kelas masih belum terlihat. Pada wasta jawab,
guru memberi kesempatan kepada siswa untuk bertpkgada
pembahasan dari temannya yang dirasa belum jedds siswa
tetapi tidak ada siswa yang bertanya sehingga tielggdi tanya
jawab maupun diskusi. Namun ada siswa yang masiimbelas
sehingga guru mengulang kembali penjelasan danwasis
temannya tadi. Selanjutnya karena tidak ada si®samya maka
guru menjelaskan beberapa hal yang diperlukan untuk
menyelesaikan soal-soal agar siswa lebih mengenises
penyelesaian soal-soal yang telah dilakukan.

Pada beberapa nomor yang telah dipresentasikara,sisw
sebagian siswa sudah menangkap maksud soal daretalenig
jawabannya, tetapi masih ada beberapa siswa kteditigintuk
menentukan turunan dari suatu fungsi. Berdasarkan &nalisa
pekerjaan siswa yaitu terlihat bahwa siswa lupaukurtidak
mengurangkan dan menuliskan pangkat dari turunamgsfu
f(x) = ax™ sehingga jawaban-jawaban dari beberapa siswa

masih ada yang salah.
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Pada akhir pembelajaran guru meminta siswa untuk
mengumpulkan PR yang diberikan pada pertemuan ke-1
kemarin. Dan guru juga tidak lupa untuk memberikaR
(pekerjaan rumah) kepada siswa untuk soal-soal yartpapat
pada sebagian soal kegiatan 2 di LKS 2 dan memabekan
bahwa PR tersebut dikumpulkan pada pertemuan sétggj
Selain itu, guru juga memberitahukan kepada sissvava pada
pertemuan selanjutnya akan diadakan tes |, sehirgigaa

diminta untuk mempersiapkannya.

b. Kemampuan Pemahaman Konsep
Kemampuan pemahaman konsep matematika siswa ihatdidari
hasil tes kemampuan pemahaman konsep. Daftarsmslaa dari hasil
tes pemahaman konsep siklus | dapat dilihat selngla pada
lampiran. Hasil tes pemahaman konsep ditunjukkah tabel berikut:

Tabel 2. Hasil tes pemahaman konsep siklus|

Indikator Skor

Memberi contoh dan non contoh 83%

Menyatakan konsep dalam berbagai bentu

)

63,2%
representasi matematis

Mengaplikasikan konsep 72,2%

Rata-rata 72,8%
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Sedangkan, hasil ketuntasan siswa untuk tes dilditsnjukkan oleh
tabel berikut:

Tabel 3. Hasil ketuntasan siswa untuk tes siklus|

Nilai < 6,50 Nilai = 6,50

Jumlah siswal 9 27
Nilai terenda 3,775
Nilai tertinggi 10

Kesimpulan yang diperoleh dari hasil tes pemahakagusep tersebut
adalah berdasarkan kualifikasi skor tes pemaharoasep maka rata-
rata skor dari hasil tes pemahaman konsep beluncapanpersentase
skor total hasil tes minimal sebersar 80 % yaitoyaamencapai 72,8%
dan tergolong baik. Selain itu, siswa juga belumnca@ai tuntas
belajar, yaitu mencapai nilai 6,50.

Berdasarkan hasil observasi untuk pemahaman kosmssya
sudah mampu untuk menerangkan sesuatu dengan dtatas&ndiri
pada saat presentasi meskipun inisiatif siswa umtaku ke depan
masih kurang, siswa juga mampu untuk memberi cowmiam non
contoh, menyajikan konsep dalam berbagai bentukeseptasi
matematis, dan mengaplikasikan konsep untuk merkenamasalah
meskipun masih ada beberapa siswa yang melakulsatakan pada
jawaban tugasnya. Selain itu, siswa juga dapat niekasimpulan

dari materi yang telah diajarkan meskipun masitgdarbantuan guru.
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Dengan kata lain dari hasil observasi, pemahamasdmsiswa masih
sedang.

Dilihat dari hasil tes pemahaman konsep dapat alketbahwa
pemahaman konsep matematika pada siswa masih nhkasegori
sedang dan siswa masih belum mencapai tuntas beldgh karena

itu perlu diadakan kembali tindakan lanjutan diius I.

. Refleksi

Refleksi merupakan hasil diskusi antara penelithgde guru
tentang keterlaksanaan tindakan pada siklus I. Izgil refleksi dapat
disimpulkan bahwa:

1) Kemampuan siswa untuk memberi contoh dan non cosgbbsar
83%, menyatakan konsep dalam berbagai bentuk espeess
matematis sebesar 63,2% dan mengaplikasikan kordap
algoritma  pemecahan masalah dengan  menggunakan,
memanfaatkan, dan memilih prosedur atau operasntersebesar
72,2%. Jadi, diperoleh rata-rata pemahaman konszpnmatika
siswa kelas XI IPA 1 mencapai 72,8% sehingga miasiang dari
persentase skor total hasil tes minimal yaitu sab86%. Selain
itu, ada 9 siswa belum mencapai tuntas belajan yagncapai nilai
6,50 untuk individu.

2) Pada langkah pemberian tugas belum berjalan cu&ikp bBalam

langkah pemberian tugas ini yang mempengaruhi pamah
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konsep adalah materi tugas yang diberikan ataurjeelkeyang
perlu diselesaikan siswa harus jelas, ada petuatalh sumber
yang dapat membantu pekerjaan siswa. Namun, dalagkah ini
siswa masih belum mempunyai buku atau sumber yapatd
membantu pekerjaan siswa. Selain itu, waktu siswduku
menyelesaikan soal belum belum efektif digunakarena tidak
adanya batasan waktu untuk menyelesaikan soal.

Dalam langkah pelaksanaan tugas ini yang mempelmgaru
pemahaman konsep adalah hasil pekerjaan siswadikegakan
sendiri ataupun berdiskusi dengan teman tanpa haremyalin
jawaban teman, mencatat semua hasil yang dipedaeban baik
dan sistematis. Akan tetapi bimbingan dan dorongamg
diberikan oleh guru belum begitu baik, karena geremberikan
bimbingan kepada setiap siswa maupun kelompok gaoentuk
siswa sendiri. Pengerjaan soal-soal secara individaupun
kelompok belum berjalan dengan baik. Tidak semuggata
kelompok ikut mengerjakan dan berusaha untuk meaiger
namun hanya beberapa siswa saja yang mengerjakagarde
sungguh-sungguh. Pembentukan kelompok oleh siswaihma
terlihat kurang efektif. Selain itu, sebagian sislelum terlihat
mencatat semua hasil yang diperoleh, siswa masityaidg hanya
mencatat atau mengerjakan sebagian tugas atau rbafdak

mencatat atau mengerjakan sama sekali.
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4) Dalam langkah pertanggungjawaban tugas ini yangpeegaruhi
pemahaman konsep adalah laporan siswa baik lisati&edari
apa yang telah dikerjakan dan ada tanya jawab/siialas, yaitu
untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam membetohalan
non contoh, menyatakan konsep dalam berbagai bentuk
representasi matmatis, dan mengaplikasikan konsepadgoritma
pemecahan masalah dengan mnggunakan, memanfaat&an,
memilih prosedur atau operasi tertentu. Pertanggwadpan tugas
dari siswa yaitu dengan menuliskan hasil pekerjgandan
mempresentasikan, jawaban yang diberikan siswa nbelu
menunjukkan bahwa siswa memahami konsep sepenuifarya
dapat menyelesaikannnya. Siswa masih merasa talalt sntuk
menjelaskan hasil pekerjaannya di depan kelas. KJtaporan
tertulis hasil pekerjaan siswa terlihat masih adhagian besar
siswa yang masih salah dalam menyelesaikan soamdaKS
tersebut dan juga belum semua siswa mengerjakan dan
mengumpulkan hasil pekerjaan tugasnya. Selaimkiivitas siswa
belum nampak pada langkah diskusi kelas untuk areadgis dan

mengevaluasi proses penyelesaian soal.
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Peneliti merekomendasikan rencana perbaikan usikkis I

sesuai dengan hasil refleksi. Rekomendasi rencartmiian tindakan

yang akan dilakukan adalah sebagai berikut:

1)

2)

Pada langkah pemberian tugas dan penjelasannyay gur
memberitahukan terlebih dahulu kepada siswa memngeaktu
yang digunakan untuk mengerjakan tugas-tugas terssihingga
waktu pembelajaran dapat berjalan efektif. Gurugaju
menyediakan fasilitas berupa handout buku (dapiéiatipada
lampiran) atau sumber yang dapat membantu pekesjaaa.

Pada langkah pelaksanaan tugas, guru memerintaidaa untuk
mengerjakan soal-soal yang dibagikan kepada sesa@m dengan
berdiskusi dengan teman sebangkunya sehingga pemgdugas
dan diskusi dapat berjalan dengan maksimal. Selaiperan guru
umtuk memberikan bimbingan lebih ditingkatkan denga
memberikan arahan dan bimbingan kepada siswa maupun
kelompok yang mengalami kesulitan saat pengerjazat-soal
dalam LKS sehingga ketika siswa menuliskan hadiepaannya
dan mempresentasikan jawaban dari soal-soal tersabka siswa
mampu menunjukkan bahwa siswa memahami soal sepgmuh
dan dapat menyelesaikannnya. Untuk menghemat wdddam
penyelesaian soal atau masalah, guru akan lebilgefekiifkan
waktu saat pengerjaan soal dan pembahasan atan@ssiengan

memberikan batasan waktu.
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3) Pada langkah pertanggungjawaban siswa, guru memgladan
memotivasi siswa agar berani mempresentasikan pwaia,
menghasilkan jawaban yang benar dan mendorong sigarasoal-
soal dikerjakan semua. Sehingga siswa tidak takiahsketika ia
diminta mempresentasikan hasil pekerjaannya di rdeelas.
Sebelum pembelajaran berakhir, guru mengingatkambké
kepada siswa bahwa hasil pekerjaan untuk menyksrsabal-soal
dikumpulkan kembali kepada guru. Selain itu, guga] mengajak
siswa untuk mengevaluasi dan menganalisis prosegel@saian
soal agar siswa lebih memahami cara menyelesai@ah serta

lebih menguasai konsep-konsep matematika yang dgbedhajari.

2. Penelitian Tindakan Kelas pada Siklusll
a. Deskripsi Tindakan
Pada siklus Il pembelajaran dilaksanakan dalana dali
pertemuan. Adapun deskripsi pelaksanaan pembeaiajaestematika
melalui metode pemberian tugas dan resitasi padassll adalah
sebagai berikut:
1) Pertemuan ke-1
Pertemuan ke-1 pada siklus Il dilaksanakan padggtnl5
Mei 2010 pukul 10.15. Pada awal pembelajaran, guru
menyampaikan secara lisan materi dan konsep yaag dipelajari

serta tujuan yang akan dicapai. Selanjutnya, guemyampaikan
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suatu permasalahan yang bersangkutan dengan koyeseg

dipelajari, yaitu menentukan limit fungsi trigonotmef (x) = sin x

dan f(x) = cosx. Langkah pembelajaran selanjutnya adalah

sebagai berikut.

a) Pemberian tugas dan penjelasannya

Tugas yang diberikan adalah mempelajari limit fungs
trigonometri dengan melaksanakan kegiatan mempekagasep
limit fungsi trigopnometri dengan mengerjakan LKS tukn
memahami konsep limit fungsi trigonometri yaitu ibersoal
untuk membimbing dan mengarahkan siswa untuk meka&mu
konsep limit fungsi trigonometri. Konsep limit fusig
trigonometri dipahami siswa ketika siswa dapat regjaggan dan
menyelesaikan LKS pada kegiatan 1 dan pada saat
pertanggungjawaban siswa dapat menjelaskan h&stjpannya
untuk kegiatan 1 dengan kata-kata sendiri saaeptasi. Pada
kegiatan 1 ini berisi kegiatan untuk memahami kpngmit
fungsi trigonometri dan kegiatan 2 berisi soal éntuelatih
konsep limit fungsi trigonometri.
Konsep limit fungsi trigonometri ini dipelajari wrk dapat

menentukan turunan fungsi trigonometri. Dalam kiagiayang
tertuang di LKS, limit fungsi trigonometri dijelask dengan soal

yang berupa menentukan turunan dari fungsi triga@tom
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f(x) =sinx dan f(x) = cosx dengan menggunakan definisi
turunan yaitu menentukan turunan dengan mengguriaiin

Guru mulai membagikan lembar LKS 3 kepada setiap
siswa. Guru juga memberikan handout buku atau surydosy
dapat membantu pekerjaan siswa. Selanjutnya, guru
memberitahukan kepada siswa untuk lamanya waktu
menyelesaikan tugas tersebut dan meminta siswakuntu
mengerjakan LKS 3 tersebut. Kegiatan 1 mengarah gadsep
yang akan dipelajari yaitu limit fungsi trigonometSebelum
mengerjakan soal, guru meminta siswa untuk memtetzbih
dahulu sumber yang dapat membantu pekerjaan siswa.

Tugas yang diberikan kepada siswa adalah tugask unt
menyelesaikan LKS yang berisi soal yang isinya raeatyuntuk
menemukan konsep limit fungsi trigonometri ini. &gltnya,
guru memerintahkan siswa untuk mengerjakan sodltsosebut
dengan dikerjakan secara kelompok untuk berdiskigsigan
teman sebangkunya dengan tujuan untuk mempermudah
melakukan diskusi.

Untuk memahami konsep limit fungsi trigopnometrgvei
diminta untuk mengerjakan terlebih dahulu kegidtgrada LKS
yang kemudian dilanjutkan dengan pertanggungjawadbam
siswa yaitu presentasi dari beberapa siswa untukjataskan

hasil pekerjaannya. Setelah soal-soal pada kegidtayang
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ditujukan agar siswa paham terhadap konsep limiigsu
trigonometri maka untuk lebih meningkatkan pemahakunsep
siswa dilanjutkan dengan mengerjakan soal-soahdatipada
kegiatan 2 untuk melatih pemahaman konsep dalam
menyelesaikan suatu masalah.

b) Pelaksanaan tugas

Untuk membantu siswa dalam memahami konsep limit
fungsi trigonometri yang terdapat dalam soal-seedebut maka
guru meminta siswa untuk mengerjakan soal-soal raeca
berkelompok dengan teman sebangkunya dan melaldiglansi
dalam mengerjakan soal. Pada LKS 3 ini konsep yeak®n
dipelajari adalah tentang limit fungsi trigonometfonsep limit
fungsi trigonometri ini nantinya akan digunakan uknt
menentukan turunan fungsi trigonometri.

Konsep limit fungsi trigopnometri ini dipelajari wk dapat
menentukan turunan fungsi trigonometri. Agar kongepit
fungsi trigonometri ini dapat dipahami siswa maladadh soal
yang tertuang di LKS, limit fungsi trigonometri eliaskan
dengan soal yang berupa menentukan turunan dagsifun
trigonometri  f(x) =sinx dan f(x) =cosx dengan
menggunakan definisi turunan yaitu menentukan amuwhengan
menggunakan limit, dari hasil turunan fungsi trigoretri yang

diperoleh tersebut siswa dituntun untuk menemukaiman dari
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fungsi trigonometrif (x) = sin x danf(x) = cos x. Jadi, setelah
siswa dapat memperoleh hasil dari turunan funggortiometri
f(x) =sinx danf(x) = cos x maka siswa dapat menggunakan
langsung hasil dari turunan fungsi trigonometrisédut untuk
menyelesaikan soal tanpa harus menggunakan defimignan
kembali. Hasil pekerjaan siswa untuk menemukamamu#ungsi

trigonometri ini dapat dilihat di bawah ini:

Gambar 13. Hasil pekerjaan siswa untuk menemukan
turunan fungsi trigonometri f(x) = sinx

Hasil pekerjaan siswa menyelesaikan soal padarpese
ke-1 ini adalah sebagian besar jawaban siswa Soelaar. Hal

ini terlihat dari hasil jawaban siswa di bawabh ini:

Gambar 14. Kebenaran tugas yang dikerjakan siswa pada
LKS3
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Berdasarkan hasil pekerjaan siswa menyelesaikdfrssahyang
disusun dalam LKS tersebut diketahui persentaseri@hn yang
dikerjakan siswa untuk soal LKS 3 pada kegiatan éhcapai
75%. Dari hasil jawaban tersebut terlihat bahwavaisudah
dapat menentukan turunan fungsi trigonometri.

Untuk dapat membantu memahami konsep limit fungsi
trigonometri, guru menekankan kepada siswa untibae aktif
dalam aktivitas penyelesaian soal. Selain itu, gunemotivasi
siswa agar siswa yang bisa mengerjakan soal dapatbari
penjelasan pada temannya yang belum bisa dan gaweatidak
bisa mengerjakan bertanya pada temannya yang telah
mengerjakan, jangan hanya menyalin jawaban temamgén
mengerjakan sendiri soal-soal atau berdiskusi tampayalin
jawaban teman diharapkan siswa dapat memahami [xdmse:
fungsi trigonometri. Dalam langkah ini, siswa muldapat
berdiskusi dengan baik dalam kelompoknya.

Siswa terlihat lebih tenang dalam mengerjakan da&m
LKS sehingga lembar soal LKS lebih cepat diselesaik
Motivasi siswa mulai meningkat dan beberapa siswga jsudah
mulai dapat mengerjakan soal-soal tersebut dengaarbUntuk
membantu siswa-siswa memahami konsep limit fungsi
trigonometri, maka guru dibantu peneliti memberikémbingan

kepada siswa yang mengalami kesulitan atau hamizkekam
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mengerjakan soal-soal tersebut. Berdasarkan hasdliss
pekerjaan tugas, siswa masih kurang teliti untuknentukan
hasil akhir dari jawaban soal tersebut. Berdasail l@nalisis
pekerjaan sebagian siswa yang lain, peneliti dayedihat bahwa
sebagian besar siswa dalam mengerjakan soal ntateran
fungsi trigonometri ini sudah dapat menguasai kpnmit
fungsi trigonometri.
c) Pertanggungjawaban tugas

Pertanggungjawaban tugas dari siswa ini diantaranya
adalah laporan siswa baik lisan atau tertulis dpd yang telah
dikerjakan dan ada tanya jawab/diskusi kelas. Agasep limit
fungsi trigonometri dapat dipahami oleh siswa maledelah
siswa selesai mengerjakan kegiatan 1 pada LKS &kukbn
presentasi dari siswa sebagai pertanggungjawabaa.sDalam
presentasi ini, siswa menjelaskan tentang soal yeanparah ke
konsep yang dipelajari. Setelah siswa mulai dapamamami
konsepnya maka dilanjutkan dengan mengerjakan teegid
dalam LKS 3 yang berisi soal-soal latihan dan aétéiu siswa
juga diminta lagi untuk mempertanggungjawabkan pgakanya.

Laporan siswa secara lisan dari apa yang telahjdken
yaitu dalam bentuk presentasi di depan kelas. Kedt¢an siswa
pada tahap ini cukup baik. Guru meminta siswa untuk

memaparkan hasil pekerjaannya di depan kelas.énumjukkan
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rasa percaya diri dan keberanian beberapa siswk mmaju ke
depan melakukan presentasi mulai mengalami peniagka

Berdasarkan jawaban-jawaban sebagian besar siswa,
terlihat bahwa siswa sudah memahami konsep limitgsu
trigonometri untuk menyelesaikan soal-soal terseBatbagian
besar siswa mulai dapat memberikan contoh dan wonitola,
menyatakan konsep dalam berbagai bentuk representas
matematis, dan memahami konsep untuk menyelesa&ah
Misalnya, contoh: f(x) = sinx — cosx + cos90° merupakan
fungsi awal dari hasil turunarf’(x) = cosx + sinx, non
contoh: f(x) = sinx + cosx + cosm bukan merupakan fungsi
awal dari hasil turunan’(x) = cosx + sinx. Selain itu, pada
lembar soal kegiatan 2 nomor 1, siswa sudah memathemgan
baik turunan fungsi trigopnometri. Sedangkan padd somor 2,
siswa sudah dapat mengaplikasikan konsep untuk efesaikan
soal tersebut.

Siswa yang maju untuk presentasi sudah mulai dapat
menerangkan sesuatu dengan kata-katanya sendsglnya
siswa menjelaskan untuk menentukan limit funggioimometri
dengan kata-kata yang mereka pahami sendiri unarjetaskan
konsep yang dipelajari. Ketika presentasi berlangsada salah
satu siswa yang bertanya kepada temannya yang ukelak

presentasi. Kemudian siswa yang melakukan presentas
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memberikan jawaban dan menjelaskan kepada temamtgm
yang lain. Hal ini menunjukkan bahwa keberaniawaiantuk
menanggapi jawaban teman dan bertanya mengalami
peningkatan. Setelah siswa selesai melakukan pesseguru
membahas hasil pekerjaan siswa bersama-sama dealyanh
siswa. Siswa bersungguh-sungguh memperhatikan persda
dari guru dan siswa juga terlihat lebih tenang mlataengikuti
pembelajaran.

Laporan tertulis dari apa yang telah dikerjakarnwais
ditunjukkan dengan hasil pekerjaan siswa dalamubel@mbar
hasil pekerjaan siswa yang dikumpulkan kepada gusporan

tertulis dari siswa tersebut ditunjukkan oleh ganthdawah ini:

Gambar 15. Laporan tertulisdari hasil pekerjaan siswa pada
LKS3
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Untuk laporan tertulis, siswa sudah terlihat mejad@an tugas-
tugas tersebut dengan baik.

Pada langkah pertanggungjawaban siswa ini jugdaagea
jawab atau diskusi kelas. Pada saat diskusi kglas, bersama-
sama siswa melakukan refleksi dan evaluasi terhgmapes
penyelesaian soal yang telah dipresentasikan sksarana tidak
ada siswa yang bertanya lagi, kemudian guru meskafa
kembali langkah-langkah yang diperlukan untuk méasaskan
soal.

Pada beberapa nomor yang telah dipresentasikara,sisw
sebagian besar siswa sudah mampu menangkap massld s
mengetahui jawabannya, dan memahami konsep linmgsiu
trigonometri. Pada pembelajaran ini beberapa siseréhat
memeriksa apakah jawabannya sudah benar atau lo€ogan
bertanya kepada peneliti dan pengamat.

Pada akhir pembelajaran guru meminta siswa untuk
mengumpulkan PR yang diberikan pada pertemuan ke-2
kemarin. Guru juga tidak lupa untuk memberikan P&kérjaan
rumah) kepada siswa untuk soal-soal yang terdapata p
sebagian soal kegiatan 2 di LKS 3. Selain itu, guga meminta
siswa untuk mempelajari materi pada pembelajaraikuinya

yaitu tentang turunan fungsi komposisi dengan attaatai.
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2) Pertemuan ke-2
Pertemuan ke-2 pada siklus 1l dilaksanakan padggtdnl9
Mei 2010 pukul 08.30. Pada awal pembelajaran, guru
menyampaikan secara lisan materi dan konsep yaany dikelajari
serta tujuan yang akan dicapai. Selanjutnya, guenyaimpaikan
suatu permasalahan yang bersangkutan dengan kansap rantai
untuk menentukan turunan dari funggi(x) = (6x + 4)? dan
h(x) = (6x + 4)3. Langkah pembelajaran selanjutnya adalah
sebagai berikut.
a) Pemberian tugas dan penjelasannya
Tugas yang diberikan adalah mempelajari aturanarant
dengan melaksanakan kegiatan mempelajari konsegnatantai
dengan mengerjakan LKS untuk memahami konsep atardai
yaitu berisi soal untuk membimbing dan mengarahkewa
untuk menemukan konsep aturan rantai. Konsep attaatai
dipahami siswa ketika siswa dapat mengerjakan dan
menyelesaikan LKS pada kegiatan 1 dan pada saat
pertanggungjawaban siswa dapat menjelaskan derafarkéta
sendiri saat presentasi. Pada kegiatan 1 ini beggiatan untuk
memahami konsep aturan rantai dan kegiatan 2 Issadiuntuk
melatih konsep aturan rantai.
Konsep aturan rantai ini dipelajari untuk dapat ergnkan

turunan fungsi komposisi. Dalam kegiatan yang sertudi LKS,
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aturan rantai dijelaskan dengan soal yang dimulangen
menentukan turunan dari fungsi komposisi yang $eder
terlebih dahulu. Dari hasil tersebut, siswa ditantuntuk
menemukan aturan rantai untuk menentukan turunagsiu
komposisi. Jadi, setelah siswa dapat memperol@aratrantai
maka siswa dapat menggunakan langsung aturan tersabut
untuk menyelesaikan soal menentukan turunan flkagsposisi.

Guru mulai membagikan lembar LKS 4 kepada setiap
siswa. Guru juga memberikan fasilitas berupa handoku atau
sumber yang dapat membantu pekerjaan siswa. Seigajguru
memberitahukan kepada siswa untuk lamanya waktu
menyelesaikan tugas tersebut dan meminta siswa k untu
mengerjakan LKS 4 tersebut. Langkah awal adalahgergkan
kegiatan 1 terlebih dahulu dan dilanjutkan dengamgarjakan
kegiatan 2. Kegiatan 1 mengarah pada konsep yamgm ak
dipelajari yaitu aturan rantai.

Sebelum mengerjakan soal, guru meminta siswa untuk
membaca terlebih dahulu sumber yang dapat membantu
pekerjaan siswa. Jadi, tugas yang diberikan kepetiea adalah
tugas untuk menyelesaikan LKS yang isinya menganatiok
menemukan konsep aturan rantai. Selanjutnya, guru
memerintahkan siswa untuk mengerjakan soal-soaehet

secara kelompok untuk berdiskusi dengan teman gkbaya.
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Untuk memahami konsep aturan rantai, siswa diminta
untuk mengerjakan terlebih dahulu kegiatan 1 pak& lyang
kemudian dilanjutkan dengan pertanggungjawaban siamwa
yaitu presentasi dari beberapa siswa untuk meRgmahasil
pekerjaannya. Setelah soal-soal pada kegiatan ¢ giinjukan
agar siswa paham terhadap konsep aturan rantai mnnatke
lebih  meningkatkan pemahaman konsep siswa dilaamjutk
dengan mengerjakan soal-soal latihan pada kegiatamtuk
melatih pemahaman konsep dalam menyelesaikan swzsalah.

b) Pelaksanaan tugas

Untuk membantu siswa dalam memahami konsep aturan
rantai yang terdapat dalam soal-soal tersebut makameminta
siswa untuk mengerjakan soal-soal secara berkelordpogan
teman sebangkunya dan melakukan diskusi dalam mekae
soal. Walaupun siswa berdiskusi dengan teman skbaetapi
siswa diberi keleluasaan untuk berdiskusi dengamsslain yang
berdekatan dengannya. Pada LKS 4 ini konsep yaran ak
dipelajari adalah tentang aturan rantai. Konsepaatuantai ini
nantinya akan digunakan untuk mempermudah dalam
menentukan turunan fungsi komposisi.

Hasil pelaksanaan tugas pada pertemuan ke-2 inatada

sebagian besar jawaban siswa sudah benar untuketesaikan
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soal-soal yang ada pada kegiatan 1 dan kegiataih.R314. Hal

ini terlihat dari hasil jawaban siswa di bawabh ini:

+4)% + Lo (6x + 4)?
id

Gambar 16. Kebenaran tugas yang dikerjakan siswa pada
kegiatan 1 LKS4

Berdasarkan hasil pekerjaan siswa menyelesaikdrssahyang
disusun dalam LKS tdiketahui persentase kebenarang y

dikerjakan siswa untuk soal LKS 4 di kegiatan 1 oagrai 93%.

. %
¥+ 2)
i tersebut yang merupakan

fungs
i) (11) (v)

gsi di bawah ini: | s
gy = 3 (x*+4x-9)* (2x 49

Gambar 17. Kebenaran tugas yang dikerjakan siswa pada
kegiatan 2 LKS4

Berdasarkan hasil pekerjaan siswa menyelesaikdrssahyang
disusun dalam LKS tersebut diketahui persentaserieehn yang

dikerjakan siswa untuk soal LKS 4 pada kegiatan éhcapai
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85%. Dari hasil jawaban tersebut terlihat bahwavaisudah
dapat menentukan turunan fungsi komposisi dengamarat
rantai. Dari hasil tersebut juga terlihat bahwavaiguga sudah
dapat menentukan turunan fungsi komposisi dengaaratantai
dengan benar.

Untuk dapat membantu siswa memahami konsep aturan
rantai, guru menekankan kepada siswa untuk terdik@t dalam
aktivitas penyelesaian soal. Guru memotivasi siagar siswa
yang bisa mengerjakan soal dapat memberi penjelasaia
temannya yang belum bisa dan siswa yang tidak bisa
mengerjakan bertanya pada temannya yang telah meakeye
tetapi jangan hanya menyalin jawaban teman. Dengan
mengerjakan sendiri soal-soal ataupun berdiskagiatanenyalin
jawaban teman diharapkan siswa dapat memahamidtgrha
konsep yang dipelajari. Dalam langkah ini, siswdihat sudah
dapat berdiskusi dengan baik dalam kelompoknya.

Siswa dapat bekerja sama dalam mengerjakan lentfr L
Siswa juga terlihat lebih tenang dalam mengerjalsoal
sehingga lembar soal LKS lebih cepat diselesaiiswa juga
sudah mulai dapat memahami konsep aturan rantai dan
mengerjakan soal dalam LKS dengan benar. Motivabetapa
siswa mulai meningkat karena siswa mulai bersentatgam

mengikuti pembelajaran dan tidak mudah putus adanmda
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menyelesaikan soal pada LKS. Untuk membantu siswa
memahami konsep yang dipelajari, maka guru memdoerik
bimbingan kepada siswa yang mengalami kesulitaru ata
hambatan dalam mengerjakan soal-soal tersebut.

Keberanian siswa untuk bertanya bagaimana cara
menyelesaikan suatu soal sudah baik. Siswa yamd tihpat
mengerjakan soal sudah memberanikan diri bertaBgadasar
hasil analisis pekerjaan sebagian siswa yang [aneliti dapat
melihat bahwa sebagian besar siswa dalam mengerjséal
materi turunan fungsi komposisi dengan aturan rantessudah
dapat menguasai konsep aturan rantai.

Guru mengingatkan bagi siswa yang sudah selesai
mengerjakan untuk memeriksa kembali jawabannya, silidah
diperiksa siswa diminta untuk segera menuliskan il has
pekerjaannya kemudian dilanjutkan dengan presentasi

c) Pertanggungjawaban tugas

Setelah pelaksanaan tugas selesai, langkah selgajut
adalah siswa mempertanggungjawabkan hasil pekegaan
Pertanggungjawaban tugas dari siswa ini diantaraagalah
laporan siswa baik lisan atau tertulis dari apa gydalah
dikerjakan dan ada tanya jawab/diskusi kelas.

Agar konsep aturan rantai dapat dipahami oleh simaka

setelah siswa selesai mengerjakan kegiatan 1 pada 4
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dilakukan presentasi dari siswa sebagai pertanggwatan
siswa yang berupa laporan secara lisan. Dalam mqieeseini,
siswa menjelaskan tentang soal yang dikerjakan ysoaj
tersebut mengarah ke konsep aturan rantai. Sededala mulai
dapat memahami konsepnya maka dilanjutkan dengan
mengerjakan kegiatan 2 dalam LKS 4 yang berisi-soal
latihan dan setelah itu siswa juga diminta lagi ulnt
mempertanggungjawabkan pekerjaannya.

Laporan siswa secara lisan dari apa yang telahjdken
yaitu dalam bentuk presentasi di depan kelas. Kedt¢an siswa
pada tahap ini cukup baik. Guru meminta siswa untuk
memaparkan hasil pekerjaannya di depan kelas. patiemuan
ini, terlihat beberapa siswa sudah berinisiatifds@runtuk maju
ke depan mempresentasikan hasil pekerjaannya. pleskida
satu siswa yang ditunjuk oleh guru untuk maju kpamekarena
guru melihat bahwa siswa tersebut dapat menjelaskan
penyelesaian soal tersebut dan juga untuk mengherakiu
pembelajaran. Hal ini menunjukkan rasa percaya lmiberapa
siswa mulai mengalami peningkatan.

Presentasi untuk kegiatan 1 pada LKS 4, tidak dkak
karena untuk menghemat waktu dan berdasarkan peisrjaan
siswa bahwa hasil pekerjaan untuk kegiatan 1 sswlah dapat

mengerjakan dan menyelesaikan dengan baik dan.b8isava
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juga sudah dapat memahami konsep aturan rantasakndari
kegiatan 1 tersebut. Oleh karena itu, untuk langgedsentasi
dilakukan untuk mempresentasikan kegiatan 2 pada 4K

Berdasarkan jawaban-jawaban sebagian besar siswa,
terlihat bahwa siswa sudah memahami konsep atumatair
untuk menyelesaikan soal-soal tersebut. Sebagiasar b&swa
mulai dapat memberikan contoh dan non contoh, niekga
konsep dalam berbagai bentuk representasi matenis
memahami dan mengaplikasikan konsep untuk meraikéas
soal. Misalnya, contotf(x) = (3x + 2)? + 5 merupakan fungsi
awal dari hasil turunanf’(x) = 6(3x +2), non contoh:
f(x) = (3x +2)® bukan merupakan fungsi awal dari hasil
turunan f'(x) = 6(3x + 2) karena hasil turunan ddiix) =
(3x + 2)® adalahf’(x) = 18(3x + 2) . Selain itu, pada lembar
soal untuk beberapa nomor di kegiatan 2, siswalsoaamahami
dan dapat menyelesaikan soal-soal tersebut mengukansep
aturan rantai.

Guru meminta siswa untuk menyelesaikan presentsi d
memberi kesempatan kepada siswa lain untuk berteBigava
yang maju untuk presentasi sudah mulai dapat meglaa
sesuatu dengan kata-katanya sendiri, misalnya srewvgelaskan
untuk menentukan turunan fungsi komposisi dengan-kata

yang mereka pahami sendiri untuk menjelaskan korseran
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rantai. Siswa yang lain terlihat bersungguh-sungguh
mendengarkan penjelasan dari temannya tersebut.

Setelah siswa selesai melakukan presentasi, guru
membahas hasil pekerjaan siswa bersama-sama dealyaoh
siswa. Siswa bersungguh-sungguh memperhatikan persda
dari guru dan siswa juga terlihat lebih tenang mataengikuti
pembelajaran.

Laporan tertulis dari apa yang telah dikerjakarnwais
ditunjukkan dengan hasil pekerjaan siswa dalamubel@mbar
hasil pekerjaan siswa yang dikumpulkan kepada gusporan

tertulis dari siswa tersebut seperti ditunjukkaehoambar di

bawabh ini:

Gambar 18. Laporan tertulisdari hasil pekerjaan siswa pada
LKS4

Untuk laporan tertulis, siswa sudah terlihat mejad@n tugas-

tugas tersebut dengan baik.
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Pada langkah pertanggungjawaban siswa ini jugdaaga
jawab atau diskusi kelas. Pada saat diskusi kglas, bersama-
sama dengan siswa melakukan refleksi dan evalesasadap
proses penyelesaian soal yang telah dipresentassigma.
Karena tidak ada siswa yang bertanya lagi, kemudjaru
menjelaskan kembali langkah-langkah yang diperlulkiatuk
menyelesaikan soal.

Pada beberapa nomor yang telah dipresentasikara,sisw
sebagian besar siswa sudah mampu menangkap maéald s
mengetahui jawabannya, dan memahami konsep atardai.r
Pada pembelajaran ini beberapa siswa terlihat mksaeapakah
jawabannya sudah benar atau belum dengan bertaapadi
peneliti dan pengamat. Pada akhir pembelajaran guru
memberitahukan kepada siswa bahwa pada pertemuan
selanjutnya akan diadakan tes Il dan siswa dimumtéuk
mempersiapkannya. Selain itu, guru juga memintaiasigntuk
mengumpulkan PR yang diberikan pada pertemuan padh

siklus Il kemarin.

b. Kemampuan Pemahaman Konsep
Kemampuan pemahaman konsep matematika siswa ihatdidari

hasil tes kemampuan pemahaman konsep. Daftarsislaa dari hasil
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tes pemahaman konsep siklus Il dapat dilihat skbgmgya pada
lampiran. Hasil tes pemahaman konsep ditunjukkah tabel berikut:

Tabel 4. Hasil tes pemahaman konsep siklus ||

Indikator Skor

Memberi contoh dan nazpntoh 85%

Menyatakan konsep dalam berbagai bentuk  80%

representasi matematis

Mengaplikasikan konsep 81,87%

Rata-rata 82,29%

Sedangkan, hasil ketuntasan siswa untuk tes dikélisinjukkan oleh
tabel berikut:

Tabel 5. Hasil ketuntasan siswa untuk tessiklus||
Nilai < 6,50 Nilai > 6,50

Jumlah siswa - 35
Nilai terendah 6,525
Nilai tertinggi 10

Kesimpulan yang diperoleh dari hasil tes pemahakasmsep tersebut
adalah berdasarkan kualifikasi skor tes pemaharoasdp maka rata-
rata skor dari hasil tes pemahaman konsep tergebgmlong baik
sekali dan siswa sudah mencapai tuntas belajay yaéncapai nilai

6,50.
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Berdasarkan hasil observasi untuk pemahaman kasep sudah
mampu untuk menerangkan sesuatu dengan kata-katai g@mda saat
presentasi meskipun inisiatif siswa untuk maju &pah masih kurang,
siswa juga mampu untuk memberi contoh dan non bome@nyajikan
konsep dalam berbagai bentuk representasi matemaltin
mengaplikasikan konsep untuk memecahkan masal&in e, siswa
juga dapat menarik kesimpulan dari materi yanghted#ajarkan.
Dengan kata lain dari hasil observasi, pemahamasdggsiswa sudah
baik.

Dilihat dari hasil tes pemahaman konsep dapat alketbahwa
pemahaman konsep matematika pada siswa sudah rkagedori

tinggi dan siswa sudah mencapai tuntas belajar.

. Refleksi

Refleksi siklus II dilakukan peneliti dan guru deja dengan
tindakan yang dilaksanakan pada siklus Il. Dariilhasdleksi dapat
disimpulkan bahwa:

1) Kegiatan pembelajaran matematika dengan menerapieinde
pemberian tugas dan resitasi pada siklus Il berjaddih baik
daripada siklus I. Hal ini ditunjukkan dengan laalgkangkah
pada metode pemberian tugas dan resitasi dapatsaiiakan
dengan runtut sesuai dengan desain pembelajaraa. IRBagkah

pemberian tugas, guru juga menyediakan fasilitasgaehandout



2)

112

buku atau sumber yang dapat membantu pekerjaara.sRBada
langkah pelaksanaan tugas, peran guru umtuk mekaberi
bimbingan lebih ditingkatkan dengan memberikan amallan
bimbingan kepada siswa maupun kelompok yang memgala
kesulitan saat pengerjaan soal-soal dalam LKS.irBdla pada
saat pertanggungjawaban guru mendorong dan mersiotisva
agar berani mempresentasikan jawabannya, menghagdivaban
yang benar dan mendorong siswa agar soal-soaljakker semua,
guru juga mengajak siswa untuk mengevaluasi dangaretisis
proses penyelesaian soal.

Dengan menerapkan metode pemberian tugas dansredaiam
pembelajaran matematika terjadi peningkatan pemahgtonsep
matematika pada siswa. Siswa mampu untuk menjelasihatu
konsep tertentu dengan kata-kata sendiri dan Sisyat menarik

kesimpulan dari materi yang telah dipelajari. Selaitu

kemampuan siswa untuk memberi contoh dan non contoh

meningkat menjadi sebesar 85%, menyajikan konsepmda
berbagai bentuk representasi matematis sebesar 80#n,
mengaplikasikan konsep atau logaritma pemecahanalaias
dengan menggunakan, memanfaatkan, dan memilih guosg¢au
operasi tertentu juga meningkat menjadi 81,87%.i Dasil tes
pemahaman konsep pada siklus Il tersebut diperalehrata skor

tes pemahaman konsep sebesar 82,29% lebih baikhadsiti tes
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pemahaman konsep pada siklus | yaitu 72,8%. Dswasjuga
sudah mencapai tuntas belajar yaitu mencapai6)béi.

3) Siswa sudah dapat memerankan fungsinya sebagaitgpesang
aktif. Dengan pengerjaan tugas secara berkelompongah teman
sebangkunya, keterlibatan siswa dalam diskusi dambglajaran
semakin baik. Siswa lebih tenang dalam pembelajadan
menyelesaikan soal-soal dengan baik, hal ini meran bahwa
tanggung jawab dalam pembelajaran meningkat. Sibesni
bertanya kepada guru jika menemukan kesulitan asjsga berani

mempresentasikan hasil pekerjaannya di depan kelas.

B. Pembahasan

1. Keterlaksanaan Pembelajaran Matematika dengan Metode
Pemberian Tugas dan Resitas

Pemberian tugas dan resitasi sudah dilaksanakadadsekan
langkah-langkah-langkah pelaksanaan pembelajainp@mberian tugas
dan penjelasannya, pelaksanaan tugas, dan pertagjggaban tugas
(Sudirman N, 1992: 144-145). Metode pemberian tudas resitasi
merupakan suatu metode pengajaran dengan pembegas kepada
siswa dalam rentangan waktu tertentu agar siswaakulehn kegiatan
belajar dan hasilnya dipertanggungjawabkan kepadau gyang
bersangkutan. Tugas-tugas yang dimaksud disiniahdahempelajari

konsep matematika dengan mengerjakan LKS untuk im@miakonsep
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yaitu berisi soal untuk membimbing dan mengarahk&swa untuk
menemukan konsep.

Pada langkah pemberian tugas dan penjelasannyfy garu
membagikan lembar LKS kepada setiap siswa. Sefgiguguru meminta
siswa untuk mengerjakan LKS tersebut. Langkah gwealgerjaan LKS
tersebut adalah mengerjakan kegiatan 1 terlebilnldajang berisi soal-
soal untuk memahami konsep yang dipelajari danngilkan dengan
mengerjakan kegiatan 2 yang berisi soal-soal latteatang konsep yang
dipelajari. Pengerjaan kegiatan 2 dilakukan setdapiatan 1 selesai
dikerjakan dan dibahas bersama-sama dengan gursisyesn

Pada langkah pelaksanaan tugas yaitu guru meneakdme@ada
siswa untuk terlibat aktif dalam aktivitas penyelas soal. Guru
memotivasi siswa untuk mengerjakan soal-soal yargppat dalam LKS
tersebut. Siswa dapat berdiskusi dengan baik d&erjaesama dalam
mengerjakan lembar LKS. Siswa juga terlihat lebdnang dalam
mengerjakan soal dalam LKS. Beberapa siswa untuiger@kan mulai
bersemangat dalam mengikuti pembelajaran dan nadadtah putus asa
dalam menyelesaikan soal pada LKS. Guru dan penedihdatangi meja
siswa dan membimbing siswa jika ada yang mengakasilitan. Guru
juga mengingatkan bagi siswa yang sudah selesagenekan untuk
memeriksa kembali jawabannya, jika sudah dipergisaa diminta untuk
segera menuliskan hasil pekerjaannya kemudian jdilem dengan

presentasi.



115

Pada langkah pertanggungjawaban tugas yaitu sqielaksanaan
tugas selesai langkah selanjutnya adalah siswa emtanggungjawabkan
hasil pekerjaannya. Pertanggungjawaban tugas gara sni diantaranya
adalah siswa mempunyai inisiatif untuk menyajikasihkarya atau hasil
pekerjaanya, siswa melakukan presentasi di depkas,keporan tertulis
dari tugas yang diberikan dan adanya diskusi k&kas tanya jawab.

Guru meminta siswa untuk memaparkan hasil pekeamgardi
depan kelas. Guru meminta siswa untuk menyelesgikasentasi dan
memberi kesempatan kepada siswa lain untuk bert@igwa yang maju
untuk presentasi sudah mulai dapat menerangkaratsesengan kata-
katanya sendiri. Setelah siswa selesai melakukagseptasi, guru
membahas hasil pekerjaan siswa bersama-sama deegamoh siswa.
Pada saat diskusi kelas, guru bersama-sama dengama sintuk
melakukan refleksi dan evaluasi terhadap prosegebesaian soal yang
telah dipresentasikan siswa. Pada akhir pembefajguau memberikan
PR (pekerjaan rumah) kepada siswa. Selain itu, guya meminta siswa

untuk mempelajari materi pada pembelajaran berjeutn

. Pemahaman Konsep Matematika Sisva

Berdasar hasil analisis hasil tes pemahaman kgoesea siklus | dan
siklus Il, pemahaman konsep matematika siswa kElatPA 1 SMA
Negeri 1 Seyegan mengalami peningkatan. Hal inadtgslihat dari tabel

di bawah ini:
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Tabel 6. Daftar skor tes pemahaman konsep pada siklus| dan

siklusll
Tes Pemahaman Tes Pemahaman
Keterangan
Konsep Siklus | Konsep Siklus 1l
Skor rata-rata (%) 72,8% 82,29%
Skor ratarata 29,13 32,92
Skor tertinggi 40 40
Skor terendah 15,1 26,1
Jumlah siswa 9 i
dengan nilak 6,50
Jumlah siswa 57 35
dengan nilak 6,50

Dari hasil analisis didapat bahwa persentase eata-rtingkat
pemahaman konsep matematika siswa pada siklus Iahadé2,8%.
Berdasarkan pedoman kualifikasi, persentase rédatirgkat pemahaman
konsep tersebut masuk dalam kualifikasi baik. Sgkiam persentase rata-
rata tingkat pemahaman konsep matematika siswa g&hles 11 adalah
82,29%. Berdasarkan pedoman kualifikasi, persentaterata tingkat
pemahaman konsep matematika tersebut masuk dalaitiidasi baik
sekali. Tes pemahaman konsep pada siklus Il, sesimpa juga telah
mencapai tuntas belajar yaitu mencapai nilai 6, i, secara umum
(berdasarkan analisis hasil tes siklus) dapat aldeat bahwa pembelajaran

matematika dengan metode pemberian tugas dansiasiiteelas XI IPA 1
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SMA Negeri 1 Seyegan dapat meningkatkan pemahamamsek
matematika siswa.

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil obserdas tes
pemahaman konsep setiap siklus, peneliti menyingouliahwa kegiatan
pembelajaran matematika dengan metode pemberias tien resitasi di
kelas XI IPA 1 SMA Negeri 1 Seyegan berjalan sesleaigan rencana
yang telah disusun. Selain itu, tujuan dari tincekatuk meningkatkan

pemahaman konsep matematika siswa juga tercapai.



118

BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan di kelas X1 IPA 1 SMA Negeri 1
Seyegan Sleman, peneliti menyimpulkan bahwa:

Upaya yang digunakan untuk meningkatkan pemahaman konsep adalah
dengan pemberian tugas dan resitasi. Tugas yang dikembangkan dalam
metode pemberian tugas dan resitas yang dilaksanakan di kelas X1 IPA 1
SMA Negeri 1 Seyegan Sleman adalah mempelgari konsep matematika
dengan melaksanakan kegiatan mengerjakan LKS yang berisi soal untuk
mengarah dan menemukan konsep yang dipelgari kemudian dilanjutkan
dengan resitass dari siswa. Resitas dalam penelitian ini  adalah
pertanggungjawaban dari siswa dengan melaporkan hasil pekerjaan siswa baik
secara tertulis atau lisan. Konsep yang digjarkan pada pokok bahasan Turunan
ini adalah laju perubahan nilai fungsi, limit fungs, limit fungsi trigonometri,
dan aturan rantai. Pada langkah pemberian tugas, guru juga menyediakan
faglitas berupa handout, buku, atau sumber yang dapat membantu pekerjaan
siswa. Pada langkah pelaksanaan tugas, peran guru untuk memberikan
bimbingan lebih ditingkatkan dengan memberikan arahan dan bimbingan
kepada siswa maupun kelompok yang mengalami kesulitan saat pengerjaan
soal-soal dalam LKS. Selain itu, pada saat pertanggungjawaban guru

mendorong dan memotivasi siswa agar berani mempresentasikan jawabannya,
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menghasilkan jawaban yang benar dan mendorong siswa agar soal-sod
dikerjakan semua, guru juga mengajak siswa untuk mengevaluasi dan
menganalisis proses penyelesaian soal. Siswa mempertanggungjawabkan hasil
pekerjaannya dalam bentuk |aporan siswa secara lisan yang berupa presentasi
dari hasil pekerjaan siswa yang dilakukan siswa secara individu dari beberapa
siswa atau laporan siswa secara tertulis yang berupa lembar hasil pekerjaan
siswa yang dikumpulkan kepada guru yang dilakukan oleh semua siswa secara
individu dan adanya tanya jawab/diskusi kelas.

Setelah dilaksanakan pembelgaran matematika dengan menggunakan
metode pemberian tugas dan resitas, pemahaman konsep matematika siswa
mengalami peningkatan. Siswa mampu untuk menjelaskan suatu konsep
tertentu dengan kata-kata sendiri dan siswa dapat menarik kesimpulan dari
materi yang telah dipelgari. Selain itu kemampuan siswa untuk memberi
contoh dan non contoh meningkat menjadi sebesar 85%, menyajikan konsep
dalam berbagai bentuk representas matematis sebesar 80%, dan
mengaplikasikan konsep atau logaritma pemecahan masalah  dengan
menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur atau operas tertentu
juga meningkat menjadi 81,87%. Dari hasil tes pemahaman konsep pada
siklus Il tersebut diperoleh rata-rata skor tes pemahaman konsep sebesar
82,29% dengan kategori baik sekali dan lebih baik dari hasil tes pemahaman
konsep pada siklus | yaitu 72,8% dengan kategori baik. Dan siswa juga sudah

mencapal tuntas belgjar yaitu mencapai nilai 6,50.
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B. Saran
Adatanggapan positif ditunjukkan oleh siswa kelas X1 IPA 1 SMA Negeri

1 Seyegan Sleman setelah mengikuti kegiatan pembelgaran matematika

menggunakan metode pemberian tugas dan resitasi. Melihat hal tersebut,

adapun saran peneliti sebagai tindak lanjut terkait dengan penelitian yang telah
dilaksanakan, sebagai berikut:

1. Metode pemberian tugas dan resitasi diharapkan pada siswa kelas X1 1PA
1 SMA Negeri 1 Seyegan Sleman dilaksanakan secara berkelanjutan
supaya pemahaman konsep matematika siswa makin meningkat.

2. Karena pembelgjaran dengan menggunakan resitasi ini memerlukan waktu
yang banyak, maka dalam pelaksanaannya guru diharapkan dapat
mengefektifkan waktu dengan sebaik-baiknya.

3. Guru harus menyiapkan pembelgaran sebaik mungkin  dengan
mengaktifkan siswa, menyusun LKS soal-soal latihan dan materi sesual
dengan metode yang digunakan untuk memperoleh pencapaian hasil

pembel ajaran secara maksimal .
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Lampiran A

A.1. RPP Siklus I

A.2. RPP Siklus 1T
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Sekolah

Mata Pelgjaran
Kelas/ Semester
Standar Kompetensi

Kompetensi Dasar

Indikator

Alokasi Waktu

A. Tujuan Pembelgjaran

(RPP)

: SMA N 1 Seyegan
: Matematika
D XIIPA L/

: Menggunakan konsep turunan fungsi dalam

pemecahan masalah.

: Menggunakan konsep dan aturan turunan dalam

perhitungan turunan fungsi

. 1. Menjelaskan arti fisis (sebagai 1aju perubahan)

dan arti geometri turunan di satu titik
2. Menghitung turunan fungsi yang sederhana

dengan menggunakan definisi turunan

: 2x 45 menit (1 kali pertemuan)

1. Siswa dapat menjelaskan arti fisis (sebagai lgju perubahan) dan arti

geometri turunan di satu titik.

2. Siswa dapat menghitung turunan fungsi yang sederhana dengan

menggunakan definisi turunan.

B. Materi Pembelgjaran

Turunan Fungs

C. Metode Pembelgjaran

M etode pemberian tugas dan resitasi



126

D. Langkah-Langkah Pembelajaran
1. Pendahuluan (10 menit)

a.  Guru membuka pelgjaran dengan mengucapkan salam.

b. Guru menyampaikan tujuan pembelgaran

c. Guru menyampaikan motivasi dengan mengaitkan materi yang
akan dipelgjari dengan kehidupan sehari-hari, misalnya tentang
kegunaan turunan fungsi dalam berbagai bidang di antaranya
bidang ekonomi, biologi, fisika, kimia, dan banyak bidang
lainnya.

d. Aperseps :
Guru mengingatkan siswa tentang materi yang telah sipelajari
sebelumnya, yaitu tentang materi Limit Fungs Aljabar, yaitu
tentang limit fungsi-fungsi yang berbentuk lim,_,, f(x). Guru
memberikan contoh soal untuk menentukan nilai limit dari
1) limy_, 2x3+5xx2—3x
2) limy_, 5x2;3x

e. Guru menyampaikan suatu permasalahan yang mengarah ke
materi yang akan dipelgja f(x) yaitu: y

A —_
Herh) B(C=c+h,f(c+h))
(c) //\ #0))
» X
0 c c+h
%—/
h

Akan ditentukan turunan dari fungsi f(x).
2. Kegiatan Inti (75 menit)

a Guru memberikan tugas kepada siswa, berupa mempelaari

konsep matematika dengan melaksanakan kegiatan mengerjakan
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LKS yang berisi soa untuk mengarah dan menemukan konsep
yang dipelgjari.

b. Siswa mengerjakan kegiatan 1 yang diberikan guru dan guru
membimbing siswa dalam mengerjakan tugasnya, sehingga siswva
dapat memahami materi yang dituangkan dalam LKS.

c. Setelah selesai mengerjakan kegiatan 1, beberapa siswa
mempresentasikan hasil pekerjaannya.

d. Guru dan siswa melakukan diskusi kelas.

e. Guru menyampaikan refleksi dari hasil presentasi dan diskusi
kelas tersebut.

f. Siswamengerjakan kegiatan 2 pada LK'S yang berisi latihan soal.

0. Setelah selesai mengerjakan kegiatan 2, beberapa siswa
mempresentasikan hasil pekerjaannya.

h. Guru bersama-sama dengan siswa membahas latihan soa yang
ada dalam LK S kegiatan 2 tersebut.

3. Penutup (5 menit)

a Guru memberikan pekerjaan rumah kepada siswa untuk
mengerjakan dari sebagian soal-soal latihan pada kegiatan 2
yang tel ah dibagikan guru pada kegiatan inti pembelgjaran tadi.

b. Guru menginformasikan materi yang akan dibahas pada

pertemuan selanjutnya.

E. Alat/ Sumber Belgar
1. Sulistiyono, Dkk. 2006. Matematika SMA untuk Kelas XI Program
[lmu Alam. Jakarta: Gelora Aksara Pratama.

F. Penilaian
LKS 1 (terlampir)
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Mahasiswa
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Sekolah : SMA N 1 Seyegan
Mata Pelgjaran . Matematika
Kelas/ Semester : XIIPA L/
Standar Kompetensi  : Menggunakan konsep turunan fungsi dalam
pemecahan masalah.
Kompetensi Dasar : Menggunakan konsep dan aturan turunan

dalam perhitungan turunan fungsi
Indikator : 1. Menentukan sifat-sifat turunan fungsi
2. Menentukan turunan fungsi aljabar dengan
menggunakan sifat-sifat turunan
Alokasi Waktu : 2 X 45 menit (1 kali pertemuan)

A. Tujuan Pembelgjaran
1. Siswadapat menentukan sifat-sifat turunan fungsi
2. Siswa dapat menentukan turunan fungs ajabar dengan
menggunakan sifat-sifat turunan

B. Materi Pembelgjaran

Teorema-Teorema Umum Turunan Fungsi

C. Metode Pembelgjaran

M etode pemberian tugas dan resitasi

D. Langkah-Langkah Pembelgjaran
1. Pendahuluan (10 menit)
a.  Guru membuka pelgjaran dengan mengucapkan salam.
b. Guru menyampaikan tujuan pembelagaran.



C.

130

Guru menyampaikan motivasi kepada siswa dengan mengaitkan
materi yang akan dipelgjari dengan kehidupan sehari-hari.

Guru menyampaikan aperseps yaitu mengingatkan siswa tentang
materi yang dipelgari sebelumnya

Guru menyampaikan suatu permasalahan yang mengarah ke
materi yang akan dipelgjari, yaitu menentukan turunan dari
fungsi-fungsi di bawah ini dengan menggunakan teorema umum

turunan fungsi:

1) fx)=4 4) f(x)=x*>+3x—4
2 fx)=x 5) f(x) = (B3x? — H)(x* +x)
3 flx)=x° 6) f(x) = —

2. Kegiatan Inti (75 menit)

a

Guru memberikan tugas kepada siswa, berupa mempelagari
konsep matematika dengan melaksanakan kegiatan mengerjakan
LKS yang berisi soa untuk mengarah dan menemukan konsep
yang dipelgjari.

Siswa mengerjakan kegiatan 1 yang diberikan guru dan guru
membimbing siswa dalam mengerjakan tugasnya, sehingga siswa
dapat memahami materi yang dituangkan dalam LKS.

Setelah selesai mengerjakan kegiatan 1, beberapa siswa
mempresentasikan hasil pekerjaannya.

Guru dan siswa mel akukan diskusi kelas.

Guru menyampaikan refleksi dari hasil presentasi dan diskus
kelas tersebut.

Siswa mengerjakan kegiatan 2 pada LKS yang berisi latihan soal.
Setelah selesai mengerjakan kegiatan 2, beberapa siswa
mempresentasikan hasil pekerjaannya.

Guru bersama-sama dengan siswa membahas latihan soa yang
ada dalam LK S kegiatan 2 tersebut.
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3. Penutup (5 menit)

a. Guru memberikan pekerjaan rumah kepada siswa untuk
mengerjakan dari sebagian soal-soal latihan pada kegiatan 2
yang telah dibagikan guru pada kegiatan inti pembelgjaran tadi.

b. Guru menginformasikan materi yang akan dibahas pada

pertemuan selanjutnya.

E. Alat/ Sumber Belgjar
1. Sulistiyono, Dkk. 2006. Matematika SMA untuk Kelas XI Program

Ilmu Alam. Jakarta: Gelora Aksara Pratama.

F. Penilaian
LKS 2 (terlampir)

Yogyakarta, Mei 2010

Mahasiswa

Dewi Rahmawati
NIM. 06301244037




132

A.2. RPP SIKLUSII

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Sekolah : SMA N 1 Seyegan
Mata Pelgjaran . Matematika
Kelas/ Semester  XIIPA L/
Standar Kompetensi  : Menggunakan konsep turunan fungsi dalam
pemecahan masalah.
Kompetensi Dasar : Menggunakan konsep dan aturan turunan

dalam perhitungan turunan fungsi
Indikator : Menentukan turunan trigonometri dengan
menggunakan sifat-sifat turunan
Alokasi Waktu : 2x 45 menit (1 kali pertemuan)

A. Tujuan Pembelgjaran
Siswa dapat menentukan turunan trigonometri dengan menggunakan

sifat-sifat turunan

B. Materi Pembelgjaran

Turunan Fungs Trigonometri

C. Metode Pembelgjaran

Metode pemberian tugas dan resitasi

D. Langkah-Langkah Pembelajaran
1. Pendahuluan (10 menit)
a.  Guru membuka pelgjaran dengan mengucapkan salam.

b. Guru menyampaikan tujuan pembelagaran.
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Guru menyampaikan motivasi kepada siswa dengan mengaitkan
materi yang akan dipelgjari dengan kehidupan sehari-hari.

Guru menyampaikan aperseps yaitu mengingatkan siswa tentang
materi yang dipelgari sebelumnya

Guru menyampaikan suatu permasalahan yang mengarah ke
materi yang akan dipelgjari, yaitu menentukan turunan dari

fungsi trigonometri f(x) = sinx dan f(x) = cosx

2. Kegiatan Inti (75 menit)

a

Guru memberikan tugas kepada siswa, berupa mempelgjari
konsep matematika dengan melaksanakan kegiatan mengerjakan
LKS yang berisi soa untuk mengarah dan menemukan konsep
yang dipelagjari.

Guru menyampaikan lamanya waktu untuk menyelesaikan tugas
tersebuit.

Guru memerintahkan kepada siswa untuk berdiskusi dengan
teman sebangku dalam menyel esaikan tugas tersebut.

Siswa mengerjakan kegiatan 1 yang diberikan guru dan guru
membimbing siswa dalam mengerjakan tugasnya, sehingga siswva
dapat memahami materi yang dituangkan dalam LKS.

Setelah selesai mengerjakan kegiatan 1, beberapa siswa
mempresentasikan hasil pekerjaannya.

Guru dan siswa melakukan diskusi kelas.

Guru menyampaikan refleksi dari hasil presentasi dan diskus
kelas tersebut.

Siswa mengerjakan kegiatan 2 pada LKS yang berisi latihan soal.
Setelah selesai mengerjakan kegiatan 2, beberapa siswa
mempresentasikan hasil pekerjaannya.

Guru bersama-sama dengan siswa membahas latihan soa yang
ada dalam LK S kegiatan 2 tersebut.
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3. Penutup (5 menit)

a. Guru memberikan pekerjaan rumah kepada siswa untuk
mengerjakan dari sebagian soal-soal latihan pada kegiatan 2
yang telah dibagikan guru pada kegiatan inti pembelajaran tadi
dan memberitahukan kepada siswa bahwa tugas akan
dikumpulkan.

b. Guru menginformaskan materi yang akan dibahas pada

pertemuan selanjutnya.

E. Alat/ Sumber Belgjar
1. Sulistiyono, Dkk. 2006. Matematika SMA untuk Kelas XI Program

Ilmu Alam. Jakarta: Gelora Aksara Pratama.

F. Penilaian
LKS 3 (terlampir)

Yogyakarta, Mei 2010

Mahasiswa

Dewi Rahmawati
NIM. 06301244037
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Sekolah : SMA N 1 Seyegan
Mata Pelgjaran . Matematika
Kelas/ Semester : XIIPA L/
Standar Kompetensi  : Menggunakan konsep turunan fungsi dalam
pemecahan masalah.
Kompetensi Dasar : Menggunakan konsep dan aturan turunan

dalam perhitungan turunan fungsi
Indikator . Menentukan turunan fungsi komposisi
dengan aturan rantai.
Alokasi Waktu : 2 X 45 menit (1 kali pertemuan)

A. Tujuan Pembelgjaran
Siswa dapat menentukan turunan fungsi komposisi dengan aturan rantai.

B. Materi Pembelgjaran

Turunan Fungs Komposisi dengan Aturan Rantai

C. Metode Pembelgjaran
M etode pemberian tugas dan resitasi

D. Langkah-Langkah Pembelajaran
1. Pendahuluan (10 menit)
a.  Guru membuka pelgjaran dengan mengucapkan salam.
b. Guru menyampaikan tujuan pembelgjaran.
c. Guru menyampaikan motivasi kepada siswa dengan mengaitkan
materi yang akan dipelgjari dengan kehidupan sehari-hari.
d. Guru menyampaikan aperseps yaitu mengingatkan siswa tentang

materi yang dipelgari sebelumnya.
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e. Guru menyampaikan suatu permasalahan yang mengarah ke
materi yang akan dipelgjari, yaitu menentukan turunan dari
fungsi g(x) = (6x + 4)? dan h(x) = (6x + 4)3.

2. Kegiatan Inti (75 menit)

a. Guru memberikan tugas kepada siswa, berupa mempelgjari
konsep matematika dengan melaksanakan kegiatan mengerjakan
LKS yang berisi soal untuk mengarah dan menemukan konsep
yang dipelgjari.

b. Guru menyampaikan lamanya waktu untuk menyelesaikan tugas
tersebuit.

c. Guru memerintahkan kepada siswa untuk berdiskusi dengan
teman sebangku dalam menyelesaikan tugas tersebut.

d. Siswa mengerjakan kegiatan 1 yang diberikan guru dan guru
membimbing siswa dalam mengerjakan tugasnya, sehingga sisva
dapat memahami materi yang dituangkan dalam LKS.

e. Setelah selesai mengerjakan kegiatan 1, beberapa siswa
mempresentasikan hasil pekerjaannya.

f. Guru dan siswa melakukan diskusi kelas.

g. Guru menyampaikan refleksi dari hasil presentasi dan diskusi
kelas tersebut.

h. Siswamengerjakan kegiatan 2 pada LK S yang berisi latihan soal.

i. Setelah selesai mengerjakan kegiatan 2, beberapa siswa
mempresentasikan hasil pekerjaannya.

j. Guru bersama-sama dengan siswa membahas latihan soa yang
ada dalam LK S kegiatan 2 tersebut.

3. Penutup (5 menit)

a. Guru memberikan pekerjaan rumah kepada siswa untuk
mengerjakan dari sebagian soal-soal latihan pada kegiatan 2
yang telah dibagikan guru pada kegiatan inti pembelajaran tadi
dan memberitahukan kepada siswa bahwa tugas akan

dikumpulkan.
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b. Guru menginformasikan materi yang akan dibahas pada

pertemuan selanjutnya.

E. Alat/ Sumber Belgjar
1. Sulistiyono, Dkk. 2006. Matematika SVIA untuk Kelas XI Program

Ilmu Alam. Jakarta: Gelora Aksara Pratama.

F. Penilaian
LKS 4 (terlampir)

Yogyakarta, Mei 2010

Mahasiswa

Dewi Rahmawati
NIM. 06301244037
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Lampiran B

B.2. Lembar Kegiatan Siswa (LK,S) Siklus I

B.2. Lembar Kegiatan Siswa (LK,S) Siklus IT
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B.1. LEMBAR KEGIATAN SISWA (LKS) SIKLUS |

LKS 1
TURUNAN FUNGSI

Kegiatan 1
1. Bacalah buku paket hal. 266 — 270 mengenai massrggrtian Turunan

Fungsi.

Dari hasil membaca, lengkapi permasalahan berikut:

N o
f(c+h / B(c+h,Hu))
Diberikan suatu fungsr = f(x) pada
¢ - domain ¢ < x < c+ h. Nilai fungsi
/ s berubah dari f(x) untuk x=c
> X i
b - pell samapi dengan f(c+h) untuk
‘__W¢r4 x=c+h.
Gambar. 1

Akan dicari perubahan rata-rata nilai fungsi

Dari gambar diperoleh bahwa koordirfatdanB adalahA(c, f(c)) dan
B(c+ h, f(c + h)).

Maka perubahan rata-rata nilai fungigierhadapc dalam domain

¢ <x <c+hadalah:

yz - Y1 _ aar sew maw ommw omms . maw waw owes osmw owaw
4 — @
(D) Jadi,

fle+)—f(c)

- Perubahan rata-rata nilai fungsi

— terhadapdalam domain
c<x<c+h
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Bila jarak h mendekati nol atau ditulis , maka perubahan rata-r

nilai fungsi terhadap dalam domain ditulis :

) 0
() Catatan:
=—> Laju perubahan nilai
fungsi padik
absis
J
\_/

Bila laju perubahan ini diperluas untuk semua , anakan diperoleh :

Jadi, fungsi tersebut dinamakan “fungsi turunan dilambangkan

Notasi turunan untuk fungsi dapat dinyatakan denga

sehingga:

Contoh:
Carilah turunan dari !
Jawab:
Langkah-langkah penyelesaian:
() =TTV
(i) S =



(III) f(x+hf)l—f(x) e e

Jadi,f'(x) =

Perhatikan gambar di bawabh ini:
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y 4 =f(x) Y =f(x)
c+h , f(c+h) Alx. f(x)
f(x)—f(c)
B(C'ﬂ ........ Yo }
» X » X
c c+h C X
Gambar. 2 Gambar. 3

Perhatikan Gambar.3

Perhatikan bagaimana mengambil tempatc + h, dan jugax —c

menggantikark. Bilalim,_,. , sehingga diperoleh

fle+h) —f(o)
h

f(e) = lim

o FO) =
= I1im

x—=c X—C

Jadi, dengan cara yang serupa boleh dituliskan

f'(c) = limy_, w serupa

£1(€) = limy, o = me

dengan
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Kegiatan 2
Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawabh ini!

1. Perhatikan gambar-gambar di bawah ini.

a. Diberikan grafik seperti gambar di bawah ini:

Ya Y=f(x)
fl(c+h B(c+h, f(c+ h))
f() L (€))
> x
c c+h
H_}
h

Dari gambar diketahui bahwa ada 2 titik, yaft(c, f(c)) danB(c +
h,f(c+ h).
Sehingga :

= Jim h

Jadi,f'(¢) = lim,_,, —————=

b. Diberikan grafik seperti gambar di bawah ini:

N y = f(x)
flc+p) B(c.f(c+pN
f(c) Alc. F(eN

»
|

X

c :
Dari gambar diketahui bahwa ada 2 titik, yaifi(c, f(c)) dan
B(c,f(c +p)).
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Sehingga

F1e) = ;,ii%

i e T e
p—0 0

Sehingga, nilai limitnya tidak ada. Jadi, fungsirsébut tidak

terdiferensial di titike.

2. Lengkapilah titik-titik di bawah ini:

a. Turunanf (x) = 5x — 6 di x = 2, diberikan oleh

f'@) = lim h

Dengan cara serupa dapat ditulis dengan

f(2)=}61£r; x—2 zillg x—2

X2 x—2

b. Turunanf(x) = x2 + 4 dix = 0, diberikan oleh

F© = lim i ol
= }II_I;I‘(I) - = ...

Dengan cara serupa dapat ditulis dengan

f1(0) = }61_1:1(1) x—0 - }cl—rg X

3. Banyak suatu jenis bakteri pada suatu saat memepefsamaan :
f () = 4t? + 3t,t = 0. Hitunglah:
a. Laju rata-rata perkembangbiakan bakteri dalamvatdr< t < 3

b. Laju perkembangbiakan pada saatt=3dant=5!
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4. Suatu persegi panjang mempunyai ukuran panjandéljéebarnya.
a. Berapakah laju rata-rata pertambahan luas untuk |20 cm sampai
dengan 15 cm?
3l

b. Berapakah laju pertambahan luas pada lebar 20 cm?

Jawab :
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LKS 2
TEOREMA-TEOREMA UMUM TURUNAN FUNGSI

Kegiatan 1
1. Bacalah buku paket hal. 271 — 274 mengenai magaiema-Teorema Umum

Turunan Fungsi. Dari hasil membaca, jawablah pgaan-pertanyaan di
bawah ini.

2. Bagaimana cara menentukan turunan dari suatuifkogstan?
Jawab:

Fungsi Konstan
Turunan fungsf (x) = 4 adalah

fx+h) - f(x)
h

f'(x) = lim

3. Bagaimana cara menentukan turunan dari suatuifideygitas?
Jawab:

Fungsi Identitas

Turunan fungsf (x) = x adalah

fx+h) - f(x)
h

f'(x) = lim

= lim = lim........ =
h—0 h—0

Jadi, jika f(x) =xmaka f'(x) = .......

4. Bagaimana cara menentukan turunan dari suatuifpaggkat?
Jawab:
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Fungsi Pangkat

a. Turunan fungsf (x) = 4x?

fGx+h)—fx)

f(x) = lim

i

h—0

h—-0

P g

h
h—-0
= lim A = }ll_r)l(l)

b. Turunan fungsf(x) = 4x3 adalah

fGx+h)—f(x)

f'(x) = lim

Ly S

h
= lim
h—0 h—-0
=lim———— — =1lim
h—-0 h—-0

Dari kegiatan 3, 4a, dan 4b diperoleh hasil seldagakut:

Fungsi f(x)

)

xl

4x?

B Jadi, jika f(x) = ax" makaf'(x) = ...

5. Bagaimana cara menentukan turunan dari suatu fjudaa selisih fungsi?

Jawab:

Jumlah Fungsi

a. Turunan fungsf(x) = 6x + 2 adalah
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h-0 h - }113(1) h

— lim e 6
h=0 ...

b. Turunan fungsf(x) = x? + 3x adalah

fx+h)—fx)

o0 ==

g

h—0 h

— lim SRR 2% 43
h-=0 .. ......

lim A = lim

U Jadi, jika y = f(x) = u(x) + v(x) makay' = f'(x) =

Selisih Fungsi

a. Turunan fungsf(x) = 3x — 4 adalah

fx+h)—f(x)
h

f100) = lim

= lim = lim
h—-0 h h—-0

— lim SRR 3
h=0 ... ...

b. Turunan fungsf(x) = x? — x adalah

) = LRI
— }li—r)% TR T TETLTT .;; T TR — lim aEe mae man wEe wme wan

h—0 h

= i o g
h=0 .. ...

B Jadi, jika y = f(x) = u(x) —v(x) makay' = f'(x) =

6. Bagaimana cara menentukan turunan dari suatul@erkangsi?
Jawab:
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Perkalian Fungsi
Jika u dan v fungsi-fungsi dari x yang dapat diturunkan, dan f(x) =

u(x).v(x) makaf'(x) = - xv(x) + ulx) x..)
Contoh :
Fungsif(x) = (x2 —=4)(x3+ 1)
Makaf' (x) = (v e ) (X3 + ) + (2 — 4) (... .0)
e

7. Bagaimana cara menentukan turunan dari suatu ggambungsi?

Jawab:
Pembagian Fungsi
Jika u dan v fungsi-fungsi dari x yang dapat diturunkan, dan f(x) =
u(x)
m, maka
: B u'(x)..—ulx) ..
f (x) - v(x)z
Contoh :
Fungsif (x) = x—il
Maka
Coe e e Jx+1)— (D oo )
'(x) =
f Cooe e e )?
Kegiatan 2

Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini!
1. Tentukanlah hasil turunan dari fungsi-fungsi di bavini:

(i) f(x)=4x*+4x+6
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(i) f(x)=4x*+4x—-38

(i) f(x) = 8x% + 4x

(iv) f(x) = 16x% +4x -5

(V) f(x) =4x%+4x

Manakah dari fungsi-fungsi tersebut yang merupdkagsi anti turunan dari
hasil turunarf’(x) = 8x + 4?

. Tentukan turunan fungsi-fungsi pada soal di bawah i

a. f(x)=x%(x+3)

b. f(x) =2x?—4x+3

2x
c. f(x) = 3x3+12
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B.2. LEMBAR KEGIATAN SISWA (LKS) SIKLUS 1l

LKS 3
TURUNAN FUNGSI TRIGONOMETRI

Kegiatan 1
1. Bacalah buku paket hal. 275 — 276 mengenai matemungn Fungsi

Trigonometri.

Dari hasil membaca, jawablah pertanyaan-pertangtialbawah ini.

2. Bagaimana cara menentukan turunan untuk funggrtogetrif(x) =

sin x?
Jawab:
oy fle+h)—f(x)
Fo ==
= jm h
A+ B) A—B
INGAT : sind —sinB = 2cos( > )sin( > )
. 2 cos ( 2+ ) sm—
= lim
h—0 h
) 2x+h\ 2sin—
—}llll’(l)COS( 5 ).}11_1)1(1) A
2x+h sin—
=limcos( ) 2 lim
h—0 2 h—0
= CoSX. G S
Jadi, jikay = f(x) = sinx, makay' = f'(x) = %(sinx) =

3. Bagaimana cara menentukan turunan untuk funggrtogetrif(x) =
cos x?

Jawab:
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fx+h) - fx)
h

f'(x) = lim

= lim h

A+ B) A—B
INGAT:cosA—cosBz—Zsin( > )sin( > )

—2sin ( 2+ e ) sm—

= Jm h
) (2x+h\ —2sin—
= }lllr(l) sin ( > ) . }lllr(l) A
2x+h sin—
= lim sin ( ) .—2 lim
h—0 h—0

=sinx.—-2 .

Jadi, jikay = f(x) = cosx, makay’ = f’(x) =~ (cosx) = -

4, Contoh!
Tentukan turunan dafi(x) = cosx — sinx

Jawab:

Kegiatan 2
Jawablah pertanyaan-peertanyaan di bawah ini!

1. Tentukanlah hasil turunan dari fungsi-fungsi trigoretri di bawabh ini:
() f(x) =sinx — cosx + cos 90°
(i) f(x) =sinx +cosx +cosm
(i) f(x) =sinx —cosx
(iv) f(x) =sinx — cosx + sin0°
(V) f(x) =cosx+sinx —sinw
Manakah dari fungsi-fungsi tersebut yang merupdkagsi anti turunan

dari hasil turunarf’(x) = cosx + sinx?



152

2. Tentukan turunan fungsi-fungsi pada soal di bawah i
a. f(x)=3sinx+6cosx
b. f(x) =4sinx. cosx
c. f(x)=tanx

d. f(x) =5cosx—9tanx

Jawab :
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LKS 4
TURUNAN FUNGSI KOMPOSISI DENGAN ATURAN RANTAI

Kegiatan 1
1. Bacalah buku paket hal. 276 — 278 mengenai materunan Fungsi

Komposisi Dengan Aturan Rantai. Dari hasil membgoaablah pertanyaan-

pertanyaan di bawah ini.

2. Bagaimana cara menentukan turunan dari fung@i) = (6x + 4)? dan
h(x) = (6x +4)3!
Jawab:
a. glx) = (6x + 4)?
Jawab :
g(x) = (6x + 4)?
= (6x+4)(6x +4)
Maka,g'(x) = (... )(6x +4) + (6x + 4)(... ... )
=12.(6x + 4)
= (...).(6).(6x +4)
b. h(x) = (6x + 4)3
Jawab :
h(x) = (6x + 4)3
= (6x + 4)?(6x + 4)
Maka,h'(x) = (12(6x + 4)). (cve v o) + (6 + 4)2.(...)
= .. (6x+4)%+ ... (6x + 4)?
= 18(6x + 4)2
= (...).(6).(6x + 4)?

3. Perhatikan jawaban soal no.2 di atas:

g(x) = (f(x))? makag'(x) =2.f(x) . f'(x)

Dan
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h(x) = ((f(x))*® makah'(x) =3.(f(x)*.f'(x)
Sehingga dapat disimpulkan :

Aturan Rantai

Jikay = f(u) merupakan fungsi dawi yang dapat diturunkan, dan=
g(x) merupakan fungsi daxi yang dapat diturunkan, sesta= (fog)(x) =
f(g(x)) merupakan fungsi daxi yang dapat diturunkan maka =
f'(g(x). g'(x) atau

dy dy du
dx  du dx

4. Contoh!

Tentukan turunan dayi = (3x + 4)?2!

Jawab:

Misalkanu = 3x + 4 - Y= i
du _ ay _
dx_uunuunuunuun du_ |||||||||||

i — 4y _ dy du

Jadl'y T dx  du “dx

Atau:

Misalkanf(g(x)) = Bx +4)2 > f'(g(x)) = ooveoiivrieenenn,
gxX)=3x+4 -9 (xX) =i
Jadiy’ = f'(g(x)).g'(x)

Kegiatan 2
Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini!

1. Tentukanlah hasil turunan dari fungsi-fungsi di bavini:
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(i) f&x)=@Bx+2)*+5 (iv) f(x) = (Bx +2)? —4x
(i) f(x) =9x%+12x (M(x) = Bx + 2)?
(i) f(x) = (Bx+2)°
Manakah dari fungsi-fungsi tersebut yang merupdkagsi anti turunan dari
hasil turunarf’(x) = 6(3x + 2)?

2. Tentukan turunan fungsi-fungsi di bawabh ini :
a. f(x)=(x*+4x—-9)3
b. f(x) =tan(3x*+3x — 1)

3. Diketahui f(x) = 3x2? dan g(x) = x + 1. Tentukan turunan darfog (x)
dengan cara :
a. Menentukar(fog)(x)

b. Kemudian mencafifog)’(x) dengan menggunakan aturan rantai

4. Tentukani—z jika diketahui :
a. y=3u®danu=2x-1

1
b. y=uz danu = x? + 2x

5. Sebuah kota dijangkiti epidemi TBC. Seorang petugesehatan menaksir
bahwa banyaknya orang yang menderita TBC setelallan sejak mulainya
epidemi dinyatakan olelf(t) = (3t — 5)3(t + 4). Berapakah laju perubahan

penularan TBC tersebut pada saatt=2 dant = 3!

Jawab :
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Lampiran C

C.1. Handout Materi Turunan dari Buku Paket

Matematika
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Lampiran O

D. 1. Kisi-Kzsi Indikator Pemahaman Konsep Matematika
Pada Tes Siswa

D.2. Soal Tes Pemahaman Konsep Siklus I

D.3. Soal Tes Pemahaman Konsep Siklus 11

D.4. Kunci Jawaban Soal Tes Pemahaman Konsep Siklus I

D.5. Kunci Jawaban Soal Tes Pemahaman Konsep Siklus IT
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D.1. KISI-KISI INDIKATOR PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIKA
PADA TESSISWA

SIKLUSI
No. Indikator Pemahaman Konsep Turunan N?mor
Butir Soal
1. | Memberi contoh dan non contoh dari konsep lgju 1. 1b.3
perubahan nilai fungsi dan limit fungsi.
2. | Menyajikan konsep limit fungsi dalam berbagai 2, 2b
bentuk representasi matematis.
3. | Mengaplikaskan konsep lgu perubahan nilai
fungsi dan limit fungsi atau algoritma pemecahan 48, 4b
masalah dengan menggunakan, memanfaatkan,
dan memilih prosedur atau operasi tertentu.
SIKLUSII
No. Indikator Pemahaman Konsep Turunan N(.)mor
Butir Soal
1. | Memberi contoh dan non contoh dari konsep limit
fungsi trigonometri dan aturan rantai. L2
2. | Menygjikan konsep aturan rantai dalam berbagai 3
bentuk representasi matematis.
3. | Mengaplikaskan konsep aturan ranta atau
algoritma pemecahan masalah dengan A
menggunakan, memanfaatkan, dan memilih
prosedur atau operas tertentu.




184

D.2. SOAL TESPEMAHAMAN KONSEP SIKLUSI

TES1
Alokasi waktu: 90 menit

Jawabl ah soal-soal berikut dengan benar!

1. a. Diberikan grafik sebagai berikut:

Yy Y=f(x)
fle+p B(c+p,f(c +p))
fOl.. ACTS ()
| > X
c__cHp
p

Tentukanlah f'(c) (turunan dari fungs f pada x = c) pada fungs
tersebut dengan menggunakan definisi turunan fungsi!
Dengan memperhatikan nilai limitnya, apakah fungs tersebut

terdiferensial di titik c?

b. Diberikan grafik sebagai berikut:

Ny y = f(x)
< f(c+s) B(c.f(c +s)
f(c) Alc. F(e))
- X

c

I entukanlah f'(c) (turunan dari fungsi f pada x = c¢) pada fungs
tersebut dengan menggunakan definisi turunan fungsi!
Dengan memperhatikan nilai limitnya, apakah fungs tersebut

terdiferensial di titik c?
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2. Gunakanlsh  definisi  f'(c) = limy_o O gan f(c) =
fx)—f(c)

x—c
a f'(2)jikaf(x) = x?

Apakah hasil yang diperoleh dengan kedua cara tersebut sama?
b. £/(0) jikaf(x) = 4x? + 3x

Apakah hasil yang diperoleh dengan kedua cara tersebut sama?

lim, . untuk menyel esaikan soal-soal di bawah ini:

3. Tentukanlah hasil turunan dari fungsi-fungsi di bawah ini:

(i) f(x)=6x2+6x+6 (iv) f(x) = 24x2 + 6x + 8
(i) f(x)=6x2+6x—9 (v) f(x) = 6x?% + 6x

(i) f(x) = 12x2 + 6x

Manakah dari fungsi-fungsi tersebut yang merupakan fungs anti turunan

dari hasil turunan f'(x) = 12x + 6?

4. Berat (dalam kilogram) sebuah mangga pada saat t dalam minggu
dinyatakan dengan w(t) = 2t% — 9t. Tentukan :
a. Laju rata-rata pertumbuhan buah mangga untuk t = 2 sampai t = 4

b. Laju perubahan pertumbuhan buah manggajikat = 5
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D.3. SOAL TESPEMAHAMAN KONSEP SIKLUSII

TES?2
Alokasi waktu: 90 menit
Jawablah soal-soal berikut dengan benar!

1. Tentukanlah hasil turunan dari fungsi-fungsi trigonometri di bawah ini:
1. f(x) =sinx + cosx + cos0°

f(x) =sinx —cosx + cosm

f(x) =sinx + cosx

f(x) = —sinx — cosx + sin 0°

a > w DN

f(x) =cosx +sinx —sinm
Manakah dari fungsi-fungsi tersebut yang merupakan fungsi anti turunan

dari hasil turunan f'(x) = cosx — sinx?

2. Tentukanlah hasil turunan dari fungsi-fungs di bawah ini:
(i) fx)=0R2x+3)°+4
(i) f(x) =2x+3)°>+3x
(i) f(x) = (2x + 3)°
(iv) f(x) = (2x + 3)° — 4x
v) fG)=(2x+3)°
Manakah dari fungsi-fungsi tersebut yang merupakan fungsi anti turunan
dari hasil turunan f'(x) = 10(2x + 3)*?

3. Tentukan =2 jikadiketahui y = 4u® danu = 2x? + 3|

4. Suatu kumpulan bakteri berkembang sehingga mempunyai massa
f(t) = (t? + 4t + 2)® gram setelah t jam. Berapakah lgju perubahan
perkembangbiakan padasaat t = 1 dant = 2!
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D.4. KUNCI JAWABAN TESPEMAHAMAN KONSEP SIKLUSI

/ _ i fetp)—f(c)
lLaf'(c) = },1_{% v —

i [P~ F©
= lIm

p—0 P

Jadi, f’(c)=limpqow dan dengan memperhatikan nilai

limitnya maka fungsi tersebut terdiferensial di titik ¢

b. f,(c) — 1ims—>0 f(c+s)—f(c)

c—cC

_ fle+s)—f(c)
= lim = ~
5-0 0
Dengan memperhatikan nilai limitnya maka fungs tersebut tidak

terdiferensial di titik c.

2. a f'(2)jikaf(x) = x?

() f'(2) = “mh_)ow = limy,_, (2+;;)2_4
. 4+4h+h* -4  h(4+h)
= lim = lim———=

h—-0 h ho0

= }ll_r)r(1)(4+h) =4

— 2_
(i) /() = limyp T2 = lim,., T

xX—=2
Cx=-2)(x+2)
=lim = — = lim(r +2) = 4
b. f'(0) jikaf(x) = 4x* + 3x
(i) £(0) = limy_o LSO iy, [0SO

~ (4h?*+3h)—0 _ h(4h+3)
= lim = lim——
h—-0 h h—0
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= }11_1}5(4h +3)=3

= lim, o X252 = Jim,,_o (4% + 3) = 3

30 fx)=6x>+6x+6 - f'(x)=12x+6
(i) fx) =6x2+6x—9 - f'(x)=12x+6
(iii) f(x) =12x2+ 6x - f'(x) =24x + 6

(iv) f(x) = 24x% +6x+8 - f'(x) = 12x_%+ 6
(V) f(x) =6x2+6x - f'(x) =12x + 6

Fungsi-fungsi tersebut yang merupakan fungs anti turunan dari hasil turunan

f'(x) =12x+ 6  yaitufungs nomor (i), (i), dan (v).

4. Diketahui w(t) = 2t? — 9t
c. Laju rata-rata pertumbuhan buah manggauntuk t = 2 sampai t = 4
f@)-f2) (216-94)—(24-9.2)
4-2 2
_ —4-(-10_ _6

2 2

d. Laju pertumbuhan buah manggajikat =5
fG+h)—f(5)

f'(5) = lim

h
~ [26+h)?-9(5+h)]-5
= lim
h—-0 h
~ h(20+2h —9) ]
= lim =lim 11 + 2h
h—-0 h h—0
=11

Atau :
Diketahui w(t) = 2t% — 9t

Jadi, laju pertumbuhan buah manggajikat = 5 adalah
wi(t)=4t-9 - w'(5)=45-9=20-9=11
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D.5. KUNCI JAWABAN TESPEMAHAMAN KONSEP SIKLUSI|I

1. (i) f(x) =sinx +cosx +cos0° — f'(x) =cosx —sinx
(i) f(x) =sinx —cosx +cosm — f'(x) = cosx + sinx
(iii) f(x) = sinx + cosx = f'(x) = cosx —sinx
(iv) f(x) = —sinx —cosx +sin0° —» f'(x) = —cosx + sinx
(v) f(x) =cosx +sinx —sinm - f'(x) = —sinx +cosx =
cosx —sinx

Fungsi-fungsi tersebut yang merupakan fungs anti turunan dari hasil turunan
f'(x) = cosx — sin x yaitu fungsi nomor (i), (iii), dan (v).

2. f)=2x+3)°+4 - f'(x)=502x+3)%2=102x +3)*
(i) fx)=Rx+3)°+3x - f'(x) =102x+3)*+3
(i) f(x) = 2x+3)1° > f'(x) =20(2x + 3)°
(iv) f(x) = 2x+3)°—4x - f'(x) = 102x +3)* -4
(v) f(x) =R2x+3)°> > f'(x) =10(2x +3)*

Fungsi-fungsi tersebut yang merupakan fungs anti turunan dari hasil turunan

f'(x) = 10(2x + 3)* yaitu fungsi nomor (i) dan (V).

y=4ud - d—Zz 2u?

1
a
du
u=2x*+3 - —=4x
dx

. dy dy du
Jadi, =2 &
"dx du ' dx

=12u? . 4x
= 12(2x2 + 3)%.4x = 48x(2x? + 3)?
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4. Diketahui : f(t) = (t* + 4t + 2)3
f'(t) =3(t? + 4t + 2)2. (2t + 4)
Jadi, 1gju perubahan perkembangbiakan padasaat t = 1 dant = 2 adalah
(1) =312+ 41+2)2(21+4)
=3.72.6=3.49.6 = 882
f'(2) =3R2%2+42+2)%22+4) .E

=3.142.8=3.196.8 = 4704
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E.1. Lembar Observasi Keterlaksanan Pembelajaran

LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN
DENGAN METODE PEMBERIAN TUGAS DAN RESITASI

Kelas / Sem : Siklus Ke-
Pokok Bahasan : Hari/Tanggal
Pertemuan Ke- : Waktu

Petunjuk pengisian: Berilah tanda “v ” pada setiap pernyataan di bawah ini!

) _ Pelaksanaan o
No. Aspek yang diamati : Deskripsi
Ya | Tidak

I. | Pendahuluan

1. | Guru membuka pelajaran

dengan mengucapkan
salam
2. | Guru menyampaikan

tujuan pembelajaran

3. | Guru menyampaikan

motivasi kepada siswa

4. | Guru menyampaikan
apersepsi berkaitan dengan

materi pembelajaran

5. | Guru menyampaikan sudtu
permasalahan yang

mengarah ke materi yang

akan dipelajari

Kegiatan inti pembelajaran dengan metode pemberiantugas dan
resitasi
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Guru memberikan tuga
kepada siswa, yaitu deng
membagikan LKS kepad

setiap siswa.

1S

Siswa mengerjakjn

kegiatan 1 yang diberik

guru dan gurd

membimbing siswa dalam

mengerjakan tugasny
sehingga siswa dap
memahami materi yan

dituangkan dalam LKS.

n

a,
At

¢

Setelah seles
mengerjakan kegiatan

beberapa sisw
mempresentasikan  has

pekerjaannya.

Al

5il

Guru dan siswa melakukan

diskusi kelas.

10.

Guru menyampaikan

refleksi dari hasi
presentasi dan disku

kelas tersebut.

Si

11.

Siswa mengerjaka
kegiatan 2 pada LKS yan
berisi latihan soal.

12.

Setelah seles
mengerjakan kegiatan
beberapa sisw

mempresentasikan  has

A

N

sil
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pekerjaannya

13.

Guru bersama-san
dengan siswa membah
latihan soal yang ad
dalam LKS kegiatan 1

tersebut.

na

LA "4

Penutup

14.

Guru memberika
pekerjaan rumah kepac
siswa untuk mengerjakg
dari sebagian  soal-so
latihan pada kegiatan

yang telah dibagikan gur

pada kegiatan inti

pembelajaran tadi.

la

al

c

15. | Guru  menginformasikan
materi yang akan dibahas
pada pertemuan
selanjutnya

Catatan

Hambatan

Pengamat




E.2. Lembar Observasi Pemahaman Konsep

Kelas / Sem Siklus Ke-
Pokok Bahasan Hari/Tanggal
Pertemuan Ke- Waktu

195

LEMBAR OBSERVAS|I PEMAHAMAN KONSEP

Petunjuk pengisian: Berilah tanda “v ” pada setiap pernyataan di bawah ini!

No.

Aspek yang diamati

Pelaksanaan

Ya

Tidak

Deskripsi

Kemampuan menerangkan
sesuatu dengan  kata-kata
sendiri pada saat siswa

presentasi

Siswa memberi contoh dan npon

contoh dari konsep

Siswa menyajikan  konsep
dalam berbagai bentyk

representasi matematis.

Siswa mengaplikasikan konsep
atau logaritma pemecahan
masalah dengan menggunakan,
memanfaatkan, dan memiljh

prosedur atau operasi tertenty

Menginterpretasikan atau
menarik kesimpulan dari materi

yang telah diajarkan
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Catatan

Hambatan

Pengamat
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E.5. Catatan Lapangan Siklus |

CATATAN LAPANGAN

Hari / Tanggal : Rabu / 5 Mei 2010
Jam :08.30 - 10.00
Pertemuan : Ke-1

Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari rabu, i520&® pukul 08.30
sampai 10.00 WIB. Guru, peneliti, dan rekan peneigmasuki ruang kelas Xl
IPA 1. Guru kemudian menegur siswa yang masih dlamt meminta siswa untuk
siap belajar serta mengeluarkan buku pelajaranu Ge@mudian mengawali
pembelajaran dengan mengucapakan salam kemudiarberimhukan bahwa
pembelajaran pada hari ini dan pertemuan-pertembankutnya akan
dilaksanakan agak berbeda dengan hari-hari biasdu ymenerapakan
pembelajaran melalui metode pemberian tugas déases

Pada awal pembelajaran, guru menyampaikan secararfnateri yang akan
dipelajari dan tujuan yang akan dicapai. Selanmtrguru menyampaikan
apersepsi yaitu mengenai Limit Fungsi yang telgeldjari siswa. Dari apersepsi
tersebut guru memberitahukan bahwa pada pembeialaa ini berhubungan
dengan Limit Fungsi. Selanjutnya, guru menyampagkaatu permasalahan yang
bersangkutan dengan materi yang akan dipelajarm&salahan tersebut akan
dijadikan tugas untuk siswa yang tercantum pada LKSGuru selanjutnya
memberitahukan bahwa pembelajaran akan dilaksanalkargan pemberian
tugas-tugas dan resitasi (pertanggungjawabankgava yaitu dengan melakukan
presentasi di depan kelas.

Pada langkah pemberian tugas dan penjelasannya,nguai membagikan
lembar LKS 1 kepada setiap siswa. Selanjunya, gnaminta siswa untuk
mengerjakan LKS 1 tersebut. Karena LKS 1 terdiri 8kegiatan yaitu kegiatan
1 dan kegiatan 2 maka pada langkah pertama siswitdi untuk mengerjakan
kegiatan 1 terlebih dahulu. Setelah kegiatan Isaetikerjakan dan dibahas maka
pengerjaan LKS 1 dilanjutkan pada kegiatan 2. Goemerintahkan siswa untuk
mengerjakan soal-soal tersebut dengan dikerjakaaraéndividu maupun dengan
berdiskusi dengan temannya. Siswa berdiskusi umekyelesaikan soal yang
terdapat pada LKS 1, berbagi pengetahuan yang ikiinolleh masing-masing
siswa dengan temannya dan belajar bekerja samk onenyelesaikan soal.

Pada saat langkah pelaksanaan tugas, siswa mulgienjgkan lembar LKS
1. LKS 1 ini dikerjakan siswa secara individu maugerdiskusi dengan teman
sebangkunya. Siswa diberi keleluasaan untuk barsistalam menyelesaikan
soal-soal dalam kegiatan 1 dan kegiatan 2 yangpada LKS 1 tersebut. Siswa
berbagi pengetahuan yang dimiliki oleh masing-n@siswa dengan temannya
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dan belajar bekerja sama untuk menyelesaikan Ba@dm mengerjakan soal-soal
tersebut ada beberapa siswa yang memberanikanbditanya pada guru
bagaimana cara menyelesaikan soal tersebut. Padapan pertama ini, sesekali
siswa juga bertanya kepada peneliti dan penga@atu dan peneliti memonitor
proses kerja yang dilakukan siswa untuk menyelasagoal-soal dengan cara
mendatangi siswa. Guru dengan peneliti memotivaswas tersebut dan
membimbing dalam mengerjakan LKS tersebut. Guru gaen peneliti
membimbing dan memotivasi siswa agar memahami damgompulkan
informasi yang diperoleh dari soal.

Pada saat langkah pertanggungjawaban tugas imjukkan dengan cara
menyajikan hasil karya atau hasil pekerjaanya ydétogan melakukan presentasi
di depan kelas. Hasil diskusi dan pekerjaan sissadKS 1 untuk kegiatan 1
diminta oleh guru untuk dipertanggungjawabkan yaiengan cara melakukan
presentasi di depan kelas. Guru menawarkan siap@ Wagin maju dan
menuliskan jawabannya di depan kelas. Guru harusunjek beberapa siswa
dengan menyebut namanya. Guru menunjuk siswa unaji4, kemudian siswa
yang ditunjuk guru tersebut maju menuliskan jawaavaban pada soal-soal
yang ada pada kegiatan 1 di LKS 1. Setelah satesauliskan jawabannya, siswa
diminta untuk menjelaskan jawaban yang merekakiaigli depan kelas

Siswa lain yang tidak presentasi, mendengarkan demperhatikan
penjelasan dari temannya. Namun ada juga beberiswa yang sibuk sendiri
dengan kegiatannya dan tidak memperhatikan temaysuyg sedang presentasi.
Presentasi untuk kegiatan 2 tidak dapat dilakukarena waktu pembelajaran
tidak mencukupi untuk semua nomor dapat dipresiatasPada saat diskusi
kelas, guru membantu siswa untuk melakukan reflelesi evaluasi terhadap
proses penyelesaian soal yang telah dilakukan.ndgrada kegiatan 2 tadi belum
sempat dilakukan presentasi maka pada waktu tergkhi pelajaran, guru
menjelaskan sedikit pada soal nomor 2 di kegiatkar2na siswa masih merasa
sulit untuk mengerjakannya.

Pada akhir pembelajaran guru memberikan PR (pekenamah) kepada
siswa untuk soal-soal yang terdapat pada sebagankegiatan 2 di LKS 1.
Selain itu, guru juga meminta siswa untuk mempelajateri pada pembelajaran
berikutnya yaitu tentang teorema-teorema umum amdangsi.
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CATATAN LAPANGAN

Hari / Tanggal : Sabtu / 8 Mei 2010
Jam :10.15-11.45
Pertemuan : Ke-2

Pertemuan ke-2 dilaksanakan pada tanggal 8 Mei pokdl 10.15. Guru
memasuki ruang kelas dan mengucapkan salam. Kemudguru
menginstruksikan siswa untuk tenang di tempat dudgninta siswa untuk
mempersiapkan buku pelajaran. Pada awal pembeaiajgtau menyampaikan
secara lisan materi yang akan dipelajari dan tuyeny akan dicapai. Selanjutnya
guru menyampaikan apersepsi mengenai matari yala tdipelajari pada
pertemuan sebelumnya yaitu Definisi Turunan Fun@situ memulai apersepsi
dengan menuliskan soal di papan tulis, lalu beeaferapa nilai turunan dari
fungsi f(x) =5x — 6 di x =3?". Guru memberi waktu kepada siswa untuk
menghitung. Sesaat kemudian salah satu siswa mamjaviHasilnya 5.
Kemudian guru bersama-sama dengan siswa menyimpulkagaimana
menentukan turunan dengan menggunakan definisnaardungsi. Selanjutnya,
guru menyampaikan suatu permasalahan yang bergangitengan materi yang
akan dipelajari. Permasalahan tersebut akan dgadtkgas untuk siswa yang
tercantum pada LKS 2.

Pada saat langkah pemberian tugas dan penjelasargwa mulai
membagikan lembar LKS 2 kepada setiap siswa. Sglgaj guru meminta siswa
untuk mengerjakan LKS 2 tersebut. Sama denganrpeate ke-1 yaitu langkah
awal adalah mengerjakan kegiatan 1 terlebih daldaln dilanjutkan dengan
mengerjakan kegiatan 2. Pengerjaan kegiatan 2 ulitak setelah kegiatan 1
selesai dikerjakan dan dibahas bersama-sama degwan dan siswa. Guru
memerintahkan siswa untuk mengerjakan soal-soatlet dengan dikerjakan
secara individu maupun dengan berdiskusi dengamartesebangkunya dengan
tujuan untuk mempermudah melakukan diskusi. Katdf@ 2 pada kegiatan 2
terdiri dari 7 soal maka guru membagi siswa mergakilompok yaitu meja baris
1 dan 2 mengerjakan nomor 2 sampai 4 dan untuk bagjs 3 dan 4 mengerjakan
nomor 5 sampai 7.

Pada saat langkah pelaksanaan tugas, yaitu sisvea mengerjakan lembar
LKS 2 yang diberikan kepada masing-masing siswalapkngkah pertama
dikerjakan terlebih dahulu kegiatan 1 yang kemudii#amjutkan dengan kegiatan
2. Sebagian besar siswa untuk mengerjakan tugsebtdrlebih suka berkelompok
untuk melakukan diskusi. Ada siswa yang bertanyza#la guru bagaimana cara
menyelesaikan beberapa soal pada LKS 2 jika belemdapat penyelesaiannya.
Guru memonitor proses kerja yang dilakukan siswalkumenyelesaikan soal
dengan cara mendatangi siswa. Aktivitas siswa dalengerjakan soal yang
terdapat dalam LKS 2 bervariasi. Tetapi ada jugaasyang tidak mengerjakan
soal-soal dalam LKS 2. Kemudian peneliti mengingatidan menegur siswa
tersebut untuk mengerjakan soal-soal tersebut.
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Peneliti : “Kenapa kamu belum memulai untuk meraien soal-soal
tersebut?” (Siswa tersebut hanya tersenyum) “Ayo
mulai dikerjakan sekarang ya”

Siswa : “lya mbak”

Ada juga siswa yang bertanya pada peneliti karémdethh menyelesaikan soal
dan ingin mengetahui jawabannya benar atau saklhh $atu siswa bertanya:
“Mabak soal nomor satu kegiatan 2 ini begini yaaoga?”. Peneliti kemudian
memperhatikan hasil pekerjaan siswa. Siswa menantalrunan dari fungsi-
fungsi di soal tersebut dengan menggunakan teoteamama turunan fungsi
kemudian siswa menentukan fungsi-fungsi manakaly yeerupakan fungsi awal
dari fungsi hasil turunan yang diketahui.

Pada saat langkah pertanggungjawaban tugas, gurawaekan siapa yang
ingin maju dan menuliskan jawabannya di depan kela&Selanjutnya guru
menunjuk beberapa siswa untuk untuk maju ke depéas knenuliskan jawaban
soal, kemudian siswa-siswa tersebut maju dan nskaui hasil jawabannya di
papan tulis kemudian dilanjutkan presentasi dawaiyang maju ke depan kelas.
Pada saat siswa mempresentasikan hasil pekerjeanterifhat beberapa siswa
yang lain masih ada yang bercanda atau mengobmofade teman. Pada
pembelajaran ini beberapa soal tidak dapat diptasidian karena waktu
pembelajaran tidak mencukupi untuk semua nomortdipesentasikan.

Pada saat diskusi kelas, guru membantu siswa vmélikkukan refleksi dan
evaluasi terhadap proses penyelesaian soal yaap tdlakukan. Guru juga
memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya,ajila pembahasan dari
temannya yang dirasa belum jelas oleh siswa. Kadaasiswa yang belum jelasa
sehingga guru mengulang kembali penjelasan davasismannya tadi.

Pada akhir pembelajaran guru memberikan PR (pekenamah) kepada
siswa untuk soal-soal yang terdapat pada sebagankegiatan 2 di LKS 2.
Selain itu, guru juga memberitahukan kepada sisaAwh pada pertemuan
selanjutnya akan diadakan tes I, sehingga siswa in@im untuk
mempersiapkannya.
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CATATAN LAPANGAN

Hari / Tanggal : Rabu / 12 Mei 2010
Jam : 08.30-10.00
Pertemuan . Ke-3

Pertemuan ketiga ini dilaksanakan tes siklus |.uGmemasuki ruang kelas
pukul 08.30 kemudian menyuruh siswa yang masitalzerjjalan untuk duduk di
temaptnya masing-masing. Guru menjelaskan bahwa pademuan hari ini
siswa akan mengerjakan soal-soal tes siklus | yatah dibuat oleh peneliti.
Sebelum pelaksanaan peneliti menjelaskan sekijaartiypelaksanaan tes siklus |
kepada siswa yaitu untuk mengetahui kemampuan ss&telah melaksanakan
pembelajaran pada dua pertemuan sebelumnya. Pemaiitbagikan lembar soal
dan lembar jawab kepada siswa. Setelah semua smewalapatkan soal dan
lembar jawab, peneliti ke depan kelas dan memlberii@n bahwa waktu untuk
menyelesaikan soal adalah 90 menit. Peneliti danggreat sesekali berkeliling
mengawasi para siswa dan mengingatkan siswa uidkak melihat jawaban dan
tidak berdiskusi dengan teman, karena beberapaa disiihat saling bertanya.
Siswa terlihat serius dalam menyelesaikan soal ydibgrikan. Peneliti juga
menginstruksikan siswa untuk memeriksa kembali pmayang diperoleh. Pukul
10.00 peneliti menginformasikan bahwa waktu sudabishdan meminta siswa
untuk segera mengumpulkan lemabr jawab. Setelahuselembar jawab
terkumpul, guru menutup pelajaran dan mengumumkahwa pertemuan
selanjutnya siswa akan mempelajari materi turuoagdi trigonometri.
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E.6. Catatan Lapangan Siklus I

CATATAN LAPANGAN

Hari / Tanggal : Sabtu / 15 Mei 2010
Jam :10.15-11.45
Pertemuan : Ke-4

Pertemuan ke-4 dilaksanakan pada tanggal 15 Me).2@dkul 10.15 guru
memasuki ruang kelas dan mengucapkan salam. Kemudguru
menginstruksikan siswa untuk duduk tenang di terdpduk masing-masing dan
meminta siswa untuk mempersiapkan buku pelajarada Rawal pembelajaran,
guru menyampaikan secara lisan materi yang akastagigpi dan tujuan yang akan
dicapai. Selanjutnya, guru menyampaikan suatu peatakan yang bersangkutan
dengan materi yang akan dipelajari. Permasalalraetiet akan dijadikan tugas
untuk siswa yang tercantum pada LKS 3.

Pada saat langkah pemberian tugas dan penjelasargwa mulai
membagikan lembar LKS 3 kepada setiap siswa. Sglgaj guru meminta siswa
untuk mengerjakan LKS 3 tersebut. Sama dengan meae-pertemuan
sebelumnya yaitu langkah awal adalah mengerjakgrate 1 terlebih dahulu
dan dilanjutkan dengan mengerjakan kegiatan 2 yaemisi soal-soal latihan
tentang materi yang dipelajari. Pengerjaan kegiatditakukan setelah kegiatan 1
selesai dikerjakan dan dibahas bersama-sama degwan dan siswa. Guru
memerintahkan siswa untuk mengerjakan soal-soatlet dengan dikerjakan
secara kelompok untuk berdiskusi dengan teman gkbaya.

Pada saat langkah pelaksanaan tugas, guru menekk@gada siswa untuk
terlibat aktif dalam aktivitas penyelesaian soalri’Gmemotivasi siswa agar siswa
yang bisa mengerjakan soal dapat memberi penjefss#atemannya yang belum
bisa dan siswa yang tidak bisa mengerjakan bertpaga temannya yang telah
mengerjakan. Ada salah satu siswa yang berusahanparapakah jawaban
mereka sudah benar atau belum. Guru mengingatkgn diewa yang sudah
selesai mengerjakan untuk memeriksa kembali jawalzarjika sudah diperiksa
siswa diminta untuk segera menuliskan hasil pe&arjga kemudian dilanjutkan
dengan presentasi.

Pada saat langkah pertanggungjawaban tugas yaitigade melakukan
presentasi kepada siswa yang lain. Guru meminteasisituk memaparkan hasil
pekerjaannya di depan kelas. Terlihat beberapaasisengacungkan jari mereka.
Guru meminta siswa untuk menyelesaikan presentsindemberi kesempatan
kepada siswa lain untuk bertanya. Ketika preseftedangsung, ada salah satu
siswa yang bertanya kepada temannya yang melakpiesentasi. Kemudian
siswa yang melakukan presentasi memberikan jawdbarmenjelaskan kepada
teman-temannya yang lain. Siswa yang lain terlitersungguh-sungguh
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mendengarkan penjelasan dari temannya tersebuilaBetsiswa selesai
melakukan presentasi, guru membahas hasil pekegsmma bersama-sama
dengan seluruh siswa.

Pada saat diskusi kelas, guru membantu siswa umélikukan refleksi dan
evaluasi terhadap proses penyelesaian soal yaab thpresentasikan siswa.
Karena tidak ada siswa yang bertanya lagi, kemudiao menjelaskan kembali
langkah-langkah yang diperlukan untuk menyelesagdal. Pada pembelajaran
ini beberapa siswa terlihat memeriksa apakah jama@asudah benar atau belum
dengan bertany kepada peneliti dan pengamat.

Pada akhir pembelajaran guru memberikan PR (pekenamah) kepada
siswa untuk soal-soal yang terdapat pada sebagankegiatan 2 di LKS 3.
Selain itu, guru juga meminta siswa untuk mempelajateri pada pembelajaran
berikutnya yaitu tentang turunan fungsi komposgighn aturan rantai.
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CATATAN LAPANGAN

Hari / Tanggal : Rabu / 19 Mei 2010
Jam : 08.30-10.00
Pertemuan . Ke-5

Pertemuan ke-5 dilaksanakan pada tanggal 19 Meh.2®dkul 08.30 guru
memasuki ruang kelas dan mengucapkan salam. Kemudguru
menginstruksikan siswa untuk duduk tenang di terdpdauuk masing-masing dan
meminta siswa untuk mempersiapkan buku pelajarada Rwal pembelajaran,
guru menyampaikan secara lisan materi yang akaajigpi dan tujuan yang akan
dicapai. Selanjutnya, guru menyampaikan suatu pEalalaan yang bersangkutan
dengan materi yang akan dipelajari. Permasalahaeltet akan dijadikan tugas
untuk siswa yang tercantum pada LKS 4.

Pada saat langkah pemberian tugas dan penjelasargwa mulai
membagikan lembar LKS 4 kepada setiap siswa. Sglgaj guru meminta siswa
untuk mengerjakan LKS 4 tersebut. Sama dengan meate-pertemuan
sebelumnya yaitu langkah awal adalah mengerjakgiatean 1 terlebih dahulu
dan dilanjutkan dengan mengerjakan kegiatan 2. &g@m kegiatan 2 dilakukan
setelah kegiatan 1 selesai dikerjakan dan dibadesaima-sama dengan guru dan
siswa. Guru memerintahkan siswa untuk mengerjakahsoal tersebut dengan
dikerjakan secara kelompok untuk berdiskusi dertgaran sebangkunya dengan
tujuan untuk mempermudah melakukan diskusi.

Pada saat langkah pelaksanaan tugas, guru mernsiwvt sntuk mengerjakan
soal-soal secara berkelompok dengan teman sebaraykiam melakukan diskusi
dalam mengerjakan soal. Guru menekankan kepadaa sismuk terlibat akitif
dalam aktivitas penyelesaian soal. Guru memotigsassia agar siswa yang bisa
mengerjakan soal dapat memberi penjelasan padamgamgang belum bisa dan
siswa yang tidak bisa mengerjakan bertanya padaarteya yang telah
mengerjakan. Guru dan peneliti mendatangi mejaasidan membimbing siswa
jika ada yang mengalami kesulitan. Guru mengingatiagi siswa yang sudah
selesai mengerjakan untuk memeriksa kembali jawalaarjika sudah diperiksa
siswa diminta untuk segera menuliskan hasil pe&arjga kemudian dilanjutkan
dengan presentasi.

Pada saat langkah pertanggungjawaban tugas, yamgad melakukan
presentasi kepada siswa yang lain. Guru meminteasismituk memaparkan hasil
pekerjaannya di depan kelas. Untuk kegiatan 1 p&®a4, tidak lakukan karena
untuk menghemat waktu dan berdasarkan hasil pekersgswa bahwa hasil
pekerjaan untuk kegiatan 1 siswa sudah dapat m@kgardan menyelesaikan
dengan baik dan benar. Siswa juga sudah dapat na@mahaksud soal dari
kegiatan 1 tersebut. Oleh karena itu, untuk langiadsentasi dilakukan untuk
mempresentasikan kegiatan 2 pada LKS 4. Guru nmamsiswa untuk
menyelesaikan presentasi dan memberi kesempataad&egiswa lain untuk
bertanya. Siswa yang maju untuk presentasi sudalidapat menerangkan
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sesuatu dengan kata-katanya sendiri. Siswa yamgedihat bersungguh-sungguh
mendengarkan penjelasan dari temannya tersebuilaBetsiswa selesai
melakukan presentasi, guru membahas hasil pekegsmma bersama-sama
dengan seluruh siswa.

Pada saat diskusi kelas, guru membantu siswa umél&kkukan refleksi dan
evaluasi terhadap proses penyelesaian soal yaab thpresentasikan siswa.
Karena tidak ada siswa yang bertanya lagi, kemudiao menjelaskan kembali
langkah-langkah yang diperlukan untuk menyelesaidoal. Pada akhir
pembelajaran guru memberitahukan kepada siswa bapada pertemuan
selanjutnya akan diadakan tes Il dan siswa dimintak mempersiapkannya.
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CATATAN LAPANGAN

Hari / Tanggal : Sabtu / 22 Mei 2010
Jam :10.15-11.45
Pertemuan : Ke-6

Pertemuan ketiga ini dilaksanakan tes siklus IliruGmemasuki ruang kelas
pukul 10.15 kemudian menyuruh siswa yang masitalzerjjalan untuk duduk di
temaptnya masing-masing. Guru menjelaskan bahwa pademuan hari ini
siswa akan mengerjakan soal-soal tes siklus Il yetagh dibuat oleh peneliti.
Sebelum pelaksanaan peneliti menjelaskan sekilaartyelaksanaan tes siklus Il
kepada siswa yaitu untuk mengetahui kemampuan ss&telah melaksanakan
pembelajaran pada dua pertemuan sebelumnya. Pemaiitbagikan lembar soal
dan lembar jawab kepada siswa. Setelah semua smewalapatkan soal dan
lembar jawab, peneliti ke depan kelas dan memlberi@n bahwa waktu untuk
menyelesaikan soal adalah 90 menit. Semua siswai méngerjakan soal dan
terlihat serius dalam menyelesaikan soal yang itider namun ada juga beberapa
siswa yang terlihat bertanya kepada temannya sewa&hgerjakan soal-soal tes
siklus Il tersebut. Peneliti juga menginstruksilsiswa untuk memeriksa kembali
jawaban yang diperoleh. Pukul 11.45 peneliti mefogimasikan bahwa waktu
sudah habis dan meminta siswa untuk segera mendkenplembar jawab.
Setelah semua lembar jawab terkumpul, guru memeigyaran
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Lampiran ¥

F.1. Jadwal Kegiatan Pelaksanaan Penelitian Pada Kelas

XI IPA 1
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PELAKSANAAN PENELITIAN PADA

Konsep

Siklus | HaVTang |\, | Materi/Bvalu Indikator
gal asi
Rabu/5 08.30 — | Definisi 1. Menjelaskan arti fisis dan
Mei 2010 | 10.00 | Turunan arti geometri turunan di
Fungsi satu titik.

2. Menghitung turunan
fungsi dengar
menggunakan  turungn
fungsi.

1. Menentukan teorema-

Teorema- :

Teorema teorema turunan fungsi.
Sabtu/8 | 10.15 — Umum 2. Menentukan turunan
Mei 2010 | 11.45 fungsi aljabar dengan

Turunan

i menggunakan teorema-
Fungsi
teorema turunan.

Rabu/12 | 08.30 — :,an Ahaman
Mei 2010 | 10.00

Konsep

Turunan Menentukan turunan fungsi
Sabtu/15 | 10.15 - FUNGSi trigonometri dengan
Mei 2010 | 11.45 N9 .| menggunakan sifat-sifat

Trigonometri

turunan.

Turunan Menentukan turunan fungsi
Fungsi komposisi dengan
Il Rabu/19 | 08.30 —| Komposisi menggunakan aturan rantai.
Mei 2010 | 10.00 | dengan
Aturan
Rantai
Sabtu/22 | 10.15 - ;an Ahaman
Mei 2010 | 11.45




F.1. Kisi-Kisi Pedoman Wawancar a Siswa
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No.

Aspek-aspek yang ingin digali
dengan wawancar a

No butir

Jumlah pertanyaan

Kesulitan yang dialami siswa

1,2,3,4

Pemahaman konsep

pembelajaran

mat

a. Memberi contoh dan non contq

dari konsep

. Menyajikan

konsep

bentuk  represents

berbagai
matematis.

dalam

asi 6, 7

Mengaplikasikan konsep ata

algoritma pemecahan masal
dengan menggunaka

memanfaatkan, dan memil

prosedur atau operasi tertentu.

AU
ah

>
®

JUMLAH
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F.2. Pedoman Wawancar a Siswa

1. Apakah kamu mengalami kesulitan dalam memahami rmaieng
diajarkan dengan metode pemberian tugas dan i@stasgapa?

2. Bagaimana cara kamu mengatasi kesulitan dalam mamamateri
maupun dalam mengerjakan tugas?

3. Apakah LKS akan mempermudah kamu dalam memahamerimat
pembelajaran dengan metode pemberian tugas dsasiesi

4. Apakah kamu takut jika diminta untuk mempresentasikhasil
pekerjaannmu di depan kelas?

5. Apakah kamu bisa memberi contoh dan non contohndateri yang telah
diajarkan?

6. Apakah kamu bisa menyebutkan suatu konsep dalatadmer bentuk
representasi matematis?

7. Apakah kamu bisa menyelesaikan suatu soal yangikdisadalam
berbagai bentuk representasi matematis?

8. Apakah kamu bisa mengaplikasikan contoh suatu kpodad materi yang

telah diajarkan?
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F.3. Kisi-Kisi Pedoman Wawancara Guru

No. Aspek-aspek yang ingin digali No butir Jumlah pertanyaan

dengan wawancar a

Kesulitan yang dialami pada saat

pembelajaran berlangsung

Pemahaman konsep materi

pembelajaran

a. Memberi contoh dan non contoh

dari konsep ° !
b. Menyajikan konsep dalam

berbagai bentuk representasi 4 1

matematis.

Mengaplikasikan konsep atau

algoritma pemecahan masalah

dengan menggunakan, 5 1

memanfaatkan, dan  memiljh

prosedur atau operasi tertentu.

JUMLAH 5
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F.4. Pedoman Wawancara Guru

1. Menurut bapak, apakah ada kesulitan dalam mengejankateri yang
diajarkan dengan metode pemberian tugas dan i@sitas

2. Apakah menurut bapak dengan menggunakan LKS akargurengi
kesulitan dalam mengajarkan materi dan meningkatggmahaman
konsep siswa mengenai materi dalam pembelajaragademetode
pemberian tugas dan resitasi?

3. Menurut pengamatan bapak pada saat siswa melakpkasentasi,
apakah siswa sudah bisa memberi contoh dan normtcat@ri materi
yang telah diajarkan?

4. Menurut pengamatan bapak dari hasil pekerjaan fuggs, siswa bisa
menyebutkan suatu konsep dan menyelesaikan sualtyastg disajikan
dalam berbagai bentuk representasi matematis?

5. Apakah menurut pengamatan bapak dari hasil pekerjagas-tugas,
siswa bisa mengaplikasikan contoh suatu konseprdatéri yang telah

diajarkan?
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F.5. Hasl Wawancara Dengan Siswa

1. Apakah kamu mengalami kesulitan dalam memahami rmatang
diajarkan dengan metode pemberian tugas dan i@stasgapa?
Jawab:
Ya, saya merasa terbantu saat menyelesaikan soah lebih dapat
memahami konsep-konsep matematika. Saya merasa efaganan
kemarin lebih mengasyikkan karena saya dapat meuigggtan pendapat

dengan presentasi.

2. Bagaimana cara kamu mengatasi kesulitan dalam namamateri
maupun dalam mengerjakan tugas?
Jawab:
Saya lebih sering untuk bertanya kepada temanrt¢enkebih dahulu. Jika
masih belum jelas maka saya mencoba untuk bertegpyada guru. Dan
jika masih belum jelas juga dengan penjelasan guaka saya berusaha
bagaimana caranya untuk belajar dan memahami kemila&tri tersebut

di rumabh.

3. Apakah LKS akan mempermudah kamu dalam memahamerimat
pembelajaran dengan metode pemberian tugas déasiesi
Jawab:
Saya juga tidak kesulitan untuk memahami matargydiajarkan. Tugas-
tugas yang diberikan juga membantu saya untuk let@mahami konsep
matematika. Saya merasa lebih santai tetapi tetapssuntuk mengikuti

pembelajaran dibandingkan dengan pembelajaranwsebgé.

4. Apakah kamu takut jika diminta untuk mempresentasikhasil
pekerjaannmu di depan kelas?
Jawab:
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Awal-awalnya saya masih merasa takut jika dimintantuk
mempresentasikan hasil pekerjaannya di depan k8kag takut salah
ketika maju presentasi di depan kelas. Kalau selyarsrnya lebih senang
untuk menjelaskan di meja mereka masing-masingaada mereka harus
presentasi di depan kelas. Namun untuk pertemuderpean selanjutnya,
saya sudah tidak takut jika diminta untuk mempresgkan hasil

pekerjaan di depan kelas.

. Apakah kamu bisa memberi contoh dan non contohndateri yang telah
diajarkan?

Jawab:

Pada saat pelaksanaan tugas saya dengan mengerggka-tugas yang
terdapat LKS sudah dapat memberi contoh dan notoleothari materi

yang telah diajarkan.

. Apakah kamu bisa menyebutkan suatu konsep dalamadeir bentuk
representasi matematis?

Jawab:

Pada saat pelaksanaan tugas saya dengan mengergka-tugas yang
terdapat LKS sudah dapat menyebutkan suatu konaipndberbagai

bentuk representasi matematis.

. Apakah kamu bisa menyelesaikan suatu soal yangjikdisadalam
berbagai bentuk representasi matematis?

Jawab:

Pada saat pelaksanaan tugas saya dengan mengergka-tugas yang
terdapat LKS sudah dapat menyelesaikan suatu aogl gisajikan dalam

berbagai bentuk representasi matematis.

. Apakah kamu bisa mengaplikasikan contoh suatu kpodad materi yang

telah diajarkan?
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Jawab:

Pada saat pelaksanaan tugas saya dengan mengerggka-tugas yang
terdapat LKS sudah dapat mengaplikasikan contoliuskansep dari
materi yang telah diajarkan.
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F.6 Hasil Wawancara Dengan Guru

1. Menurut bapak, apakah ada kesulitan dalam mengejarkateri yang
diajarkan dengan metode pemberian tugas dan i@sitas
Jawab:
Pada saat mengajarkan materi dengan metode pamibegas dan resitasi
ini, saya tidak terlalu mengalami kesulitan. Dalah ini, saya memberikan
tugas dan memberikan bimbingan kepada siswa yamgsaeesulitan.
Hanya saja pada saat memberikan bimbingan, tidalusesiswa dapat
diberikan bimbingan. Tapi hal ini diatasi denganmmerikan bimbingan

secara kelompok.

2. Apakah menurut bapak dengan menggunakan LKS akamgurengi
kesulitan dalam mengajarkan materi dan meningkatkgmahaman
konsep siswa mengenai materi dalam pembelajaragadenrmetode
pemberian tugas dan resitasi?

Jawab:

Menurut saya, LKS-LKS yang digunakan pada saatbetajaran dapat
mengurangi kesulitan dalam mengajarkan materi damimgkatkan
pemahaman konsep siswa mengenai materi dalam pegarbel dengan
metode pemberian tugas dan resitasi. Hal ini @ridari hasil pekerjaan
siswa yang dapat menyelesaikan soal dengan baikhdsih tes siklus

siswa yang mengalami peningkatan.

3. Menurut pengamatan bapak pada saat siswa melaku&aaentasi, apakah
siswa sudah bisa memberi contoh dan non contohnakeri yang telah
diajarkan?

Jawab:
Menurut pengamatan saya pada saat siswa melakukaentasi, siswa
sudah bisa memberi contoh dan non contoh dari materg telah

digjarkan. Siswa dapat menjelaskan dengan katarketeka sendiri.
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4. Menurut pengamatan bapak dari hasil pekerjaan Hluggs, siswa bisa
menyebutkan suatu konsep dan menyelesaikan sualfwyaag disajikan
dalam berbagai bentuk representasi matematis?

Jawab:

Menurut pengamatan saya dari hasil pekerjaan sserayelesaikan soal-
soal, siswa dapat menyebutkan suatu konsep danetesaikan suatu soal
yang disajikan dalam berbagai bentuk representagemmatis. Hal ini

terlihat dari hasil pekerjaan sebagian besar sisyang dapat

menyelesaikan soal-soal ini dengan benar meskipualnga masih

dengan sedikit bimbingan dari guru.

5. Apakah menurut pengamatan bapak dari hasil peketjags-tugas, siswa
bisa mengaplikasikan contoh suatu konsep dari matang telah
diajarkan?

Jawab:

Menurut pengamatan saya dari hasil pekerjaan sserayelesaikan soal-
soal, siswa bisa mengaplikasikan contoh suatu kodsei materi yang
telah diajarkan. Saya melihat bahwa sebagian b&saa sudah dapat
menyelesaikan soal-soal dengan mengaplikasikan ekongang telah

diajarkan.
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DAFTAR NILAI SISWA
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No. Nama TES1 TES?2

Skor Nilai Skor Nilai
1. | Adhi Ahyadi 27 6,75 34 8,5
2. | Alvianantasari Woro Juna 38,1 9,525 40 1(
3. | Anton Suherman 34,5 8,625 33,3 8,325
4. | Arif Hidayat 31,5 7,875 38,5 9,625
5. | Binarti Dwi Astuti 35 8,75 37,6 9,4
6. | Charlita Yunindya Saputra 36,5 9,125 39 9,75
7. | Danang Adhi Prasetyo 23,5 5,87b 29,5 7,3[/5
8. | Denis Anisa Dewi 17,1 4,275 37,1 9,275
9. | Desi Putri Vitasari 40 10 38,4 9,6
10. | Dipa Solihana 30,5 7,625 39 9,7%
11. | Eka Nur Latifah 39 9,75 38,4 9,6
12. | Eni Vena Widyastuti 38,5 9,625 38,4 9,6
13. | Eny Safitriyani 38,5 9,625 40 10
14. | Fajar Sidig Pradana 34 8,5 39,5 9,815
15. | Fihuna Diky Darmawan 31,5 7,875 38,% 9,625
16. | Harry Kristanti 29,5 7,375 35,3 8,825
17. | Iftahunnajah S S I I
18. | Intan Atasworo 39 9,75 38,4 9,6
19. | Laschenosa Valenta Shindy 37 9,2b 38 9|6
20. | Linda Pradita Lupita Sari 22,5 5,625 31,] 7,925
21. | Ma’rif Fachri Abdillah 33,5 8,375 38,5 9,625
22. | Mela Novita 27,5 6,875 31,9 7,975
23. | Melinda Bhekti Premastuti 20,5 5,125 35 8,75




270

24. | Muhammad Khoiri Zaroh 27,5 6,875 32,8 8,2
25. | Muhammad Lazuardi Prasal 36 9 38,6 9,6R5
26. | Nova Anji Diniar 26 6,5 35,8 8,95
27. | Ratna Dwi Riyanti 38,5 9,625 40 10
28. | Rose Diana Hakim 17,1 4,27% S S
29. | RR.Ervina Andika Rositawa 23,9 5,875 27 6,75
30. | Satrio Agung Laksono 22,5 5,625 33,2 8,8
31. | Septiyana Ekawati 30,5 7,625 36 9
32. | Thony Duta Muhammad 36 9 35,4 8,8b
33. | Tiara Putri Prabawati 22,1 5,525 27 6,75
34. | Tri Murhajanti Sholihah 37 9,25 35,8 8,95
35. | Tri Yuli Prihandono 34 8,5 38,1 9,525
36. | Vera Kumala Dewi S S I I
37. | Yoga Indra Dewa 15,1 3,775 26,1 6,525
38. | Yosi Duwita Arinda 36,5 9,125 34,8 8,7
Rata-Rata 29,1315 | 7,28 32,92 8,229
Rata-Rata (%) 72,8 % 82,29 %




